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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be

o Ta T Te
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& Sa 5 es (dengan titik di atas)

c Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di
bawah)

. Kha Kh ka dan ha

N Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

; Ra R Er

5 Zai Z Zet

A Sin S Es

P Syin Sy es dan ye

o Sad $ es (dengan titik di bawah)

2 Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

viii




J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

3 Wau wW We

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof
5 Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
~ Fathah A A
Kasrah | I

’ Dammah U U




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan ya Ai adanu
B Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- K kataba
- e fa'ala
- Je suila
- w5 kaifa
- J¥  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
TR Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
s Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Contoh:



- Je gala

- & rama

- s qila

- Jk  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubY sy raudah al-atfal/raudahtul atfal
- §xdiisad al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Xi



Contoh:

- B nazzala
SN al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- 2 ar-rajulu
- & al-galamu

- 23 asy-Syamsu
- Jdv  alalalu

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

&t ta’khuzu

- LA syai’un
- an-nau’u
-y inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- Gy 3= 5@ ) 3Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- BLS 5B Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- el g b dady Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- =AY Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ag e A Allaghu gafirun rahim

- wa o d Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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MOTTO

s ST 156 FQ S 2S5l
“Wanitamu adalah ladangmu, datangilah ladangmu sekehendakmu. ”

(QS. Al-Bagarah: 223).

Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta:
Ul Press, 2014), 61.
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ABSTRAK

Pernikahan di dalam Islam memiliki posisi penting sehingga tidak terlepas dari
ketentuan dan aturan demi menjaga kemuliaan dan keagungannya. Baik dalam
ketentuan akad atau ketentuan yang berkaitan dengan hubungan seksual. Hubungan
seksual di dalam pernikahan harus dilalui dengan etika dan aturan. Bukan untuk
membatasi atau mengekang namun untuk menghindari dampak negatif dari
kesalahan dan penyimpangan. Penelitian ini fokus pada; Pertama, bagaimana etika
hubungan seksual menurut kitab Qurrah Al-‘Uyan bi Syarh Nazm Ibni Yamiin.
Kedua, hal apa saja yang dilarang dan sebaiknya dihindari dalam hubungan seksual
menurut Kkitab Qurrah Al-‘Uyan bi Syarh Nazm Ibni Yaman. Penelitian ini
merupakan penilitian pustaka (Library Research), dimana peneliti mengkaji kitab
Qurrah Al-‘Uyan bi Syarh Nazm Ibni Yamin karya Syaikh Abi Muhammad At-
Tihami sebagai sumber primer dan referensi lain terkait hubungan seksual sebgai
sumber sekunder. Hasil Penelitian yang ditemukan adalah waktu utama dalam
berhubungan seksual yaitu awal atau akhir malam, malam Jum’at dan Senin, dan
bulan Syawal. Memilih tempat yang aman dari penglihatan dan pendengaran orang
lain. Memperhatikan tata caranya, yaitu berhubungan seksual dengan bertelanjang
dan masuk ke dalam selimut sebagai penutup, melakukan pemanasan /foreplay,
posisi yang dianjurkan adalah pria di atas sedangkan perempuan terlentang
dibawahnya dan posisi perempuan berlutut sedangkan pria mendatanginya dari arah
belakang. Hendaknya suami istri saling memuaskan satu sama lain. Tidak
berhubungan seksual saat istri sedang haid dan nifas. Tidak berhubungan melalui
dubur, tidak berhubungan seksual di waktu yang sempit. Menghindari berhubungan
di malam yang makruh, yaitu malam idul Adha, malam pertama, pertengahan dan
akhir dalam setiap bulan. Menghindari menyentuh kemaluan dengan tangan
kanan,dan menghindari saling melihat kemaluan.

Kata Kunci: seks, etika hubungan seksual, hubungan seksual dalam Islam, fikih
hubungan seksual, Kitab Qurrah Al- ‘Uyiin.
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ABSTRACT

In Islam, marriage has an important position making it unable to be separated from
the any provisions and rules to maintain its glory and majesty. Both in terms of
contracts or provisions relating to sexual intercourse. In a marriage, sexual relation
must be followed by ethics and rules. This is not to limit or curb but to avoid any
negative impacts of errors and deviations. This research focuses on first, how the
ethics of sexual relations in accordance to the Book of Qurrah Al-"Uytin bi Syarh
Nazm Ibni Yamin are and second, what things are prohibited and should be avoided
in sexual intercourse in accordance to the Qurrah Al-'Uyiin bi Syar Nazm Ibni
Yamin. This is a library research in which the researcher examined the Qurrah Al-
'Uytn bi Syarh Nazm Ibni Yamiin by Shaykh Abt Muhammad At-Tihami as a
primary source and other references relevant to sexual intercourse as a secondary
source. The results of the study found that the main times of sexual intercourse were
the beginning or end of the night, Friday night and Monday, and the month of
Shawwal. It was also found out to choose a place safe from the sight and hearing of
others, concern with the procedures, namely having sex undressed and getting into
the blanket as a cover, and doing foreplay with the recommended position of the
man on top while the woman lies down below and the woman that kneels while the
man coming from behind. Furthermore, husband and wife should satisfy each other,
do not have sex when the wife is menstruating and postpartum, do not have sexual
intercourse through the anus, do not have sex in a narrow time. Finally, it is
explained that to avoid having sex on the nights that are makruh, such as the night
of Eid al-Adha, the first, middle and last nights of each month and to avoid to
touching the genitals with the right hand, and to looking at each other's genitals.

Keywords: sex, ethics of sexual intercourse, sexual intercourse in Islam, figh of
sexual intercourse, Book of Qurrah Al- ‘Uyin.

July 4, 2022
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
CILACS Ull JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phone/Fax: 0274 540 255
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Alhamdulillahi rabbi-I-‘aalamin, puja dan puji kita panjatkan ke hadirat
Allah Subhanahu wa ta’aala, yang karena limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan
karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Etika Hubungan
Seksual Suami Istri (Telaah kitab Qurrah Al-‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamin
karya Syaikh Abii Muhammad At-Tihami bin Madani)”. Sholawat bermahkotakan
salam tidak lupa kita sampaikan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad
Shollallaahu ‘alaihi wa sallam yang telah membawa umat manusia dari zaman
jahiliyyah menuju zaman yang penuh dengan perkembangan ilmu dan akhlaq.
Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan studi strata satu (S1) dan
sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum Fakultas Ilmu
Agama Islam di Universitas Islam Indonesia. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis
menyadari dengan sepenuh hati bahwa proses penyusunan skripsi ini bukan hanya
atas kemampuan penulis semata, namun juga berkat bantuan dan dukungan dari
seluruh pihak. Oleh karena itu, puji syukur Alhamdulillah kepada Allah
Subhaanahu wa ta’aala atas kekuatan yang diberikan, serta ucapan terima kasih

dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis berikan kepada:
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. Bapak Prof. Fathul Wahid, S. T., M. Sc., Ph. D selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia beserta jajarannya yang telah memberi berbagai fasilitas dan
kesempatan kepada para mahasiswa UII, khususnya penulis untuk melanjutkan
studi dan menambah ilmu serta wawasan di Universitas Islam Indonesia.
. Bapak Dr. Drs. Asmuni M.A selaku Dekan Fakultas [lmu Agama Islam UII
yang telah memberikan izin penelitian kepada penulis sekaligus selaku Dosen
Pembimbing yang telah memberi arahan dan masukan kepada saya penulis.
. Bapak Krismono S.H,I, M.S.I dan Bapak Fuat Hasanuddin, Lc., M.A. selaku
Ketua dan Sekretaris Prodi Ahwal Syakhshiyyah, Fakultas Ilmu Agama Islam,
UIL
. Bapak saya Yasani dan Ibu saya Siti Salamah yang membesarkan saya sampai
dititik ini dan beribu terimakasih kepada bapak dan ibu saya yang tiada henti-
hentinya mendoakan dan mendukung saya.
. Keluarga besar saya yang telah memberikan semangat serta dukungan terhadap
saya schingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Yogyakarta, 16 Juni 2022

Penulis,
4

Muhammad Riyadi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan pernikahan merupakan kenikmatan besar yang telah
dianugerahkan Allah kepada hamba-Nya. Di dalam Islam sendiri pernikahan
mendapati posisi yang sangat tinggi, bahkan akad yang terjadi di dalam
pernikahan merupakan akad yang paling kuat dan paling besarnya sebuah
tanggungjawab. Di dalam Al-Quran hubungan ini diistilahkan dengan Misagan
Galida, yaitu akad nikah.? Pernikahan merupakan syariat yang diajarkan dan
dicontohkan oleh para Rasul Allah kepada umatnya disyariatkan sebagai upaya
pemenuhan hak dasar manusia dan demi menciptakan kehidupan yang seimbang
di dalam koridor hubungan sakinah mawaddah warahmah.

Di dalam pernikahanlah agama Islam mengakomodir kegiatan seksual,
sehingga aktifitas berhubungan seksual menjadi halal dan dapat bernilai ibadah,
bahkan disebutkan bahwa tidak ada hubungan yang lebih nikmat daripada
pernikahan, sebab di dalamnya tidak hanya terdapat kenikmatan hubungan
seksual, tapi juga ada kenikmatan mengikuti perintah agama, kenikmatan lipatan
pahala ibadah, kenikmatan memiliki keturunan, dan kenikmatan hubungan sosial
antar dua peradaban kemanusiaan.®

Tentu saja hubungan pernikahan yang memiliki posisi penting di dalam

Islam ini tidak berlalu begitu saja tanpa adanya rambu-rambu, ketentuan, dan

2Abdul Jalil, dkk. Figh Rakyat: Pertautan figh dengan kekuasaan, (Bantul: LKIS
Yogyakarta, 2011), 206.
3Imad Al-Hakim, Asrar Al-Jima’, (Kairo: Dar Al-Gadd Al-Jadid, 2005), 3.



aturan demi untuk menjaga kemuliaan dan kegungannnya. Baik di dalam
ketentuan relasi akad atau ketentuan yang berkaitan dengan hubungan
seksualitas. Hubungan seksualitas di dalam pernikahan harus dilalui dengan
etika dan aturan. Bukan untuk membatasi atau mengekang namun tentu saja
untuk menjaga agar tidak terjadi dampak negatif dari kesalahan yang tidak
diketahui.

Apalagi pada zaman modern ini, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin maju yang menyebabkan pergeseran moralitas dari yang sebelumnya
bersumber pada nilai-nilai agama dan tradisional menjadi moral baru yang
bersandar pada nalar filosofis dan ilmu pengetahuan, seperti yang terjadi pada
dunia barat saat ini. Hal tersebut menyebabkan dunia Barat saat ini percaya
terhadap kebebasan pemenuhan hasrat dan hubungan seksual dengan cara
meninggalkan batasan-batasan moral sehingga membenarkan praktik pergaulan
bebas/free sex.*

Mereka mempraktekkan kegiatan seks secara bebas merdeka seperti
berhubungan sex diluar nikah dan berhubungan seks sesama jenis. Konsep
berhungan seksual dunia barat adalah asalkan dapat menyenangkan kedua belah
pihak dan dapat merangsang seks, maka perbuatan apapun yang dilakukan dalam
persetubuhan adalah boleh dan normal saja. Untuk itulah, perlu aturan yang
mengatur hubungan seksual agar terhindar dari praktik menyimpang hubungan

seksual.®

“Murtadha Muthahhari, Sexual Ethics in Islam and in Western World, alih bahasa Mustajib
MA, Etika Seksual antara Islam dan Barat Cinta, Kebebasan Seksual Baru, dan Kesucian, Cet. 1
(Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), 11.

SHumaidi Tatapangarsa, Sex dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 64.



Sebab, semua aturan yang ada di dalam Islam diciptakan untuk
memberikan dampak positif dan menghindari dampak negatif yang akan
ditimbulkan akibat dari kesalahan. Kesalahan di dalam hubungan seksualitas
suami istri lebih rentan terjadi, karena seksualitas di dalam masyarakat Kita
masih dianggap sebagai hal tabu yang risih untuk diperbincangkan atau dikaji
secara serius. Padahal ulama-ulama terdahulu telah memberikan panduan-
panduan konkret di dalam menjelaskan etika hubungan seksualitas suami istri.
Itu artinya, hubungan seksualitas ini penting untuk dipelajari ketentuan-
ketentuannya guna mendapatkan hubungan pernikahan yang sakinah mawaddah
warahmah.

Ketabuan membahas seksualitas di dalam pernikahan oleh sebagian
masyarakat menyebabkan lahirnya masalah-masalah di dalam kehidupan rumah
tangganya. Banyak muncul masalah baru seperti perceraian, kepuasan wanita di
dalam hubungan seksual yang selalu termarginalkan, arogansi kaum pria
terhadap wanita, dan lain sebagainya.®

Teori tentang hubungan seksual merupakan tema yang terus berkembang
sesuai dengan perkembangan peradaban manusia, sehingga tema ini terus aktual
mengingat hubungan seksual adalah kebutuhan primer manusia yang tidak bisa
ditinggalkan. Tentu saja dengan perkembangan pemikiran manusia yang
dikaitkan dengan doktrin-doktrin agama dan norma masyarakat menimbulkan
berbagai kultur dan budaya yang fleksibel. Dalam hal ini, hampir pasti akan

selalu dibenturkan dengan aturan agama, adat istiadat setempat, perkembangan

®Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. Ill, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), 13-14.



budaya, kondisi masyarakat, dan bahkan bahkan letak geografis akan terus
berpengaruh pada pola pikir manusia.

Di antara karya ulama salaf yang berkontribusi penting di dalam
pembahasan tema ini adalah kitab Qurrah Al- ‘Uyin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin
karya Syaikh Abti Muhammad At-Tihami bin Madani. Kitab ini sudah beredar
luas dan menjadi rujukan penting di lembaga pendidikan pesantren di Indonesia.
Sebab di dalam kitab ini penjelasan mengenai hubungan atau relasi suami istri
dijelaskan secara komprehensif dan mendetail dari semua tahapan-tahapannya.
Mulai dari keutamaan pernikahan, bahaya hidup sendiri, tata cara memilih jodoh,
tata cara akad nikah, walimah, adab malam pertama, adab di dalam
bersenggama, hak dan kewajiban suami istri, merawat anak, dan yang lain yang
berhubungan dengan pemenuhan kehidupan yang bahagia di dalam pernikahan.

Penulis menganggap penting untuk meneliti kajian etika hubungan suami
istri yang dikupas di dalam kitab ini dengan model penelitian yang terfokus dan
sesuai dengan standar akademik. Memformulasikan dan mensistemasi kajian
untuk fokus pada penelitian hubungan seksualitas suami istri, meliputi etika dan

hal-hal yang dibolehkan dan yang tidak diperbolehkan.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka Penulis
akan membatasi penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana etika hubungan seksual suami istri menurut kitab Qurrah Al-
‘Uyian bi Syarh Nazm Ibni Yamiin ?

2. Apa saja hal-hal yang dilarang dan sebaiknya dihindari dalam hubungan
seksual suami istri menurut kitab Qurrah Al-‘Uyin bi Syarh Nazm Ibni
Yamiin ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara komprehensif bagaimana etika hubungan
seksual suami istri dari kitab Qurrah Al-‘Uyin bi Syarh Nazm Ibni
Yamiin.

b. Untuk menjelaskan hal-hal yang dilarang dan sebaiknya dihindari dalam
hubungan seksual suami istri menurut kitab Qurrah Al-‘Uyin bi Syarh
Nazm Ibni Yamiin.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna bagi
pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan etika hubungan
seksual suami istri sesuai dengan tuntutan syariat.

b. Manfaat secara praktis, diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan
acuan di dalam memahami secara mendetail dan komprehensif mengenai

etika hubungan seksual suami istri.



c. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana hukum pada

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan penelitian, diperlukan sistematika
pembahasan yang dalam hal ini penyusun telah merumuskan penelitian ini dalam
lima bab dan beberapa sub bab yang saling berkaitan. Adapun penyusunannya
sebagai berikut:

Bab I, merupakan gambaran umum isi dari penelitian yang terdiri dari
beberapa sub bab yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I, di bagian ini menjelaskan telaah pustaka dan kajian teori. Pada
bab ini juga memaparkan mengenai kajian penelitian terdahulu yang memuat
materi penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari skripsi
maupun jurnal hasil penelitian. Di bagian telaah pustaka dijabarkan mengenai
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis.
Dalam kajian teori akan dijelaskan mengenai definisi-definisi dasar yang
berkaitan dengan penelitian ini, seperti definisi pernikahan, konsep hubungan
suami istri, etika hubungan seksual, dan lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

Bab 1ll, dalam bab ini penulis memaparkan metode penelitian yang
penulis gunakan dalam permasalahan yang akan diteliti, dimana dibagi kedalam

beberapa sub bab yaitu: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,



metode pengumpulan data analisis data. Hal ini agar penelitian dilaksanakan
secara terukur dan sistematis.

Bab 1V, hasil penelitian dan pembahasan. Dalam hal ini terdapat analisa
dari hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan, bagaimana penejelasan
etika hubungan seksualitas suami istri dan hal-hal yang terkait sesuai dengan
fokus masalah.

Bab V, merupakan bagian penutup penelitian, yang memuat kesimpulan
dari seluruh hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan disertai dengan

saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Dari penelusuran penulis, masih belum ditemukan penelitian yang secara
khusus membahas tentang “Etika Hubungan Seksual Suami-Istri (Telaah Kitab
Qurrah Al- ‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamun Karya Syaikh Abt Muhammad At-
Tihami bin Madani )”, akan tetapi ada penelitian dan karya ulama maupun
skripsi yang membahas konsep hubungan seksualitas suami-istri, yaitu :

Kitab Asrar Al-Jima’, karya Syaikh ‘Imad Al-Hakim, di dalam Kitab ini
dijelaskan bahwa hubungan seksual suami istri adalah anugerah yang diberikan
oleh Allah sebagai sarana untuk mendapatkan kenikmatan secara halal sesuai
syariat. Sehingga dengan sarana ini tujuan asasi dalam hubungan pernikahan
yaitu melanggengkan keturunan dapat tercapai. Di dalam kitab ini dijelaskan
secara historis bagaimana model umat-umat terdahulu di dalam menyalurkan
hasrat seksualnya, terutama di masa pra Islam. Dijelaskan pula pandangan fikih
mengenai kewajiban dan larangan yang dihindari oleh kedua pasangan di dalam
konteks hubungan biologis suami istri. Tidak luput juga penjelasan secara medis
mengenai upaya-upaya menangani keluhan dan problematika seksual suami
istri.’

Di dalam karya modern terdapat buku yang mengupas tema seksualitas

di dalam Islam yaitu, Sexuality in Islam karya Abdelwahab Bouhdiba, di dalam

"“Imad Al-Hakim, Asrar Al-Jima’, (Kairo: Dar Al-Gadd Al-Jadid, 2005).



karya ini lebih fokus pada pandangan sejarah seksualitas yang terjadi pra dan
sesudah Islam. Pendekatan historis yang digunakan menjelaskan bagaimana
posisi Islam memandang hubungan suami istri dalam ruang lingkup realitas
pernikahan yang terjadi di masyarakat muslim Arab. Menurutnya posisi
pernikahan di dalam Islam memiliki tujuan luhur dan mulia di atas kenikmatan
seksualitas yang didapat. Islam memandang pernikahan sebagai sarana yang
sesuai dengan fitrah dasar manusia di dalam melahirkan keturunan untuk
peradaban kemanusiaan. Pernikahan di dalam Islam tidak melulu soal hubungan
seksual, tetapi juga ada tanggungjawab sosial, spiritual, dan tanggungjawab
peradaban kemanusiaan.®

Skripsi Muhammad Ade Arifin (2015) tentang, “Etika Hubungan
Seksual Suami Istri Menurut Yusuf Al-Qaradawi” skripsi ini merupakan
pembahasan normatif yang meneliti pemikiran-pemikiran Yusuf Al-Qaradawi.
Pemikiran Al-Qaradawi yang merepresentasikan ulama kontemporer memiliki
kekhasan tersendiri yang tidak ditemukan di ulama-ulama salaf, terutama
pemikirannya yang berhubungan dengan emansipasi wanita dan gerakan
feminisme. Tentu saja, meneliti pendapat Yusuf Al-Qaradawi yang spesifik
membahas hubungan seksual menjadi sangat unik dan menarik. Hal ini yang
mendorong penulis untuk menjadikan sisi perbedaan penelitian dengan skripsi

ini. Selain juga skripsi ini menjadi bahan pembanding yang relevan.®

8Abdelwahab Bouhdiba, Sexuality in Islam; Peradaban Kelamin Abad Pertengahan, alih
Bahasa Ratha Maharani Utami, (Yogyakarta: Alenia, 2004).

*Muhammad Ade Arifin, “Etika Hubungan Seksual Suami Istri Menurut Yusuf Al-
Qaradawi”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015.



Skripsi Ali Manawi, yang menjelaskan dan menguraikan mengenai etika
hubungan seksual ditinjau dari sudut pandang Islam dan Tantra, bagaimana
komparasi pandangan antara Islam dan Tantra mengenai hubungan seksual. Di
dalam skripsi ini dijabarkan bahwa hubungan seksual suami istri harus dilandasi
dengan perasaan kasih sayang, tanpa ada paksaan, intimidasi, maupun anggapa
superioritas pria atas wanita. Hubungan seksualitas merupakan sesuatu yang
memiliki tujuan mulia, yakni untuk mempertahankan dan mendapatkan
keturunan demi berlangsungnya peradaban sosial manusia. Seksualitas juga
harus dilandasi oleh komunikasi yang baik terkait dengan apa yang diinginkan
dan yang tidak diinginkan. Keinginan ini tidak boleh dijadikan alasan dibalik
pertengkaran atau perceraian.°

Elya Munfarida dengan judul, “Seksualitas Perempuan Dalam Islam”
yang dimuat di jurnal Studi Gender dan Anak dari Pusat Studi Gender STAIN
Purwokerto. Dijelaskan bahwa realitas perkembangan hubungan seksualitas
perempuan memiliki sejarah panjang di dalam peradaban sejarah manusia. Di
dalam perjalannya tidak jarang perempuan berada dalam posisi sebagai objek
yang tertindas dan termarginalkan. Terutama ketika berkaitan dengan hak dan
kewajiban di antara kedua pasangan. Kerap sekali perempuan tidak memiliki
ruang aspirasi yang bisa didengarkan oleh kaum pria, terutama di masa-masa
awal sebelum Islam datang di jazirah Arab. Hingga kemudian Islam datang
dengan syariat yang memposisikan perempuan dan pria setaran di dalam hukum

Islam, tidak ada yang lebih utama, melainkan yang menjadikannya utama adalah

Ali Manawi, “Etika Hubungan Seksual (Studi Perbandingan Perspektif Islam dan
Tantra)”,Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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kualitas takwa. Di dalam Islam, perempuan juga memiliki hak yang harus
dipenuhi oleh kaum pria. Islam sangat menghindari eksploitasi perempuan
secara serampangan dan semena-mena. Maka lahirlah syariat menikah dengan
tata laksana dan adab seksual yang lengkap, semata-semata untuk melindungi
kedua pasangan yang menikah agar sama-sama bisa memenuhi hak dan
kewajibannya.!

M. Syamsi Hasan dan A. Ma’ruf Asrori dalam bukunya dengan judul,
“Etika Jima,; Posisi dan Variasinya” buku ini mengupas secara lengkap
mengenai etika, posisi, dan variasi jima perspektif fikih Islam. Menurutnya,
hubungan seksualitas merupakan kenikmatan yang dianugrahkan Allah kepada
hamba-Nya yang dilengkapi dengan etika dan tata cara sesuai Syariat.
Kenikmatan tersebut harus diraih tanpa mengesampingkan etika dan tata caranya
sesuai syariat Islam. Demikian ini agar hubungan seksualitas tidak hanya
berbuah kenikmatan, tapi juga pahala. Di dalam buku ini juga dijelaskan
mengenai problematika seksualitas yang sering terjadi disertai dengan solusinya.
Hanya saja pembahasan di dalam buku ini terbatas pada penafsiran nash tanpa
ada elaborasi lebih mendalam. 12

Skripsi Nur Zulaikha (2008) dengan judul, Hubungan Antara Kepuasan
Seksual dengan Kepuasan Pernikahan, di dalam penelitian skripsi ini terdapat

fakta unik yang menjelaskan bahwa ada sebagian pasangan yang lebih

UElya Munfarida, “Seksualitas Perempuan Dalam Islam” Jurnal Studi Gender dan Anak
STAIN Purwokerto, Vol. 5. No. 2. (Juli-Desember 2010).
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/yinyang/article/view/281.

12M. Syamsi Hasan dan A. Ma’ruf Asrori, Etika Jima; Posisi dan Variasinya, (Surabaya:
al-Miftah, 1998, ) him., 7-10.
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mengedepankan kelanggengan pernikahan meski di sisi lain tidak mendapat
bukan mitra yang saling bekerjasama. Mempertahankan keutuhan keluarga lebih
menjadi prioritas meski di sisi lain sang istri tidak menemukan kepuasan seksual
seperti yang didambakan oleh kebanyakan pasangan. Faktor anak dan kondisi
sosial menjadi alasan utama yang menjadikan mereka mempertahanan keutuhan
keluarga. Namun tidak jarang pula ditemukan pasangan yang mendapatkan
kedua-duanya, yakni kelanggengan rumah tangga disertai kepuasan di dalam
persoalan hubungan seksualitasnya. Di dalam penelitian ini disebutkan bahwa
faktor utama terjalinnya hubungan yang demikian adalah didorong oleh faktor
wawasan dan pendidikan yang memadai dari kedua pasangan. Perasaan saling
menghargai, saling mendengarkan, dan kesadaran bahwa kehidupan rumah
tangga sejatinya adalah hubungan yang saling melengkapi merupakan faktor
penting di dalam utuhnya perjalanan bahtera rumah tangganya.®

Cholil Nafis (2009) di dalam bukunya dengan judul, Fikih Keluarga
(Menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah. Keluarga Sehat, Sejahtera,
dan Berkualitas). Buku yang sangat lengkap di dalam pembahasan fikih
keluarga, meliputi semua langkah dan tahapan sebelum dan sesudah pernikahan
ditinjau dari perspektif hukum fikih. Buku ini menegaskan bahwa kebahagiaan
di dalam kehidupan rumah tangga tidak bisa dicapai hanya dengan
memperhatikan aspek lahiriah saja tanpa memperhatikan sisi hukum fikihnya.

Termasuk di dalam persoalan hubungan seksual suami istri. Aktifitas ini harus

3Nur Zulaikha, “Hubungan Antara Kepuasan Seksual dan Kepuasan Pernikahan”, Skripsi,
Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2008.

12



dilandasi oleh legitimasi hukum fikih, agar anugerah kenikmatan yang diperoleh
tidak hanya bermanfaat di dunia, tapi juga di alam akhirat.**

Skripsi Rita Eka Chandasari (2009) dengan judul, Hubungan Antara
Kualitas Komunikasi Seksual dengan Kepuasan Pernikahan. Di dalam
peneletian ini dipaparkan beragam faktor yang menentukan keharmonisan
rumah tangga, di antaranya adalah problem komunikasi. Komunikasi di dalam
lingkungan keluarga memiliki peranan yang cukup dominan di dalam
menentuka arah kebahagiaan keluarga, termasuk di dalam masalah ini adalah
kepuasan hubungan seksual. Kegiatan seksualitas yang di sebagian masyarakat
masih dianggap tabu berdampak pada kualitas hubungan seksual itu sendiri.
Kepuasan hubungan seksual yang dibayangkan menjadi sirna, atau hanya
dirasakan oleh sebagian pasangan saja. Hal ini menjadi rumit, karena
ketidakpuasan di dalam hubungan seksual berdampak pada pertengkaran atau
bahkan perceraian. Di dalam konteks ini komunikasi antar pasangan menjadi
sangat penting. Keterbukaan dan budaya dialog dengan komunikasi hati ke hati
bisa meminimalisir problematika-problematika di dalam rumah tangga.®

Siti Qibtiyah (2006), Paradigma Pendidikan Seksualitas Perspektif
Islam : Teori dan Praktek. Penelitian ini mengurai benang kusut pendidikan
seksual di lingkungan masyarakat Islam. Sosialisasi pendidikan seksualitas di
masyarakat masih terus terkendala dengan paradigma tabu, sehingga hal-hal

yang semestinya harus terjadi di dalam pergaulan suami istri tidak terjadi.

4Cholil Nafis, Fikinh Keluarga (Menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah,
Keluarga Sehat, Sejahtera, dan Berkualitas), (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2009).

5Rita Eka Chandasari, “Hubungan Antara Kualitas Komunikasi Seksual dengan Kepuasan
Pernikahan”, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2009.
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Terutama yang berkaita dengan superioritas kaum pria terhadap wanita.
Paradigm superioritas ini selalu melahirkan hubungan yang menjadikan istri
sebagai objek, minimnya komunikasi yang berkualitas, dan tidak adanya budaya
demokratis di dalam keluarga. Tentu saja, fenomena ini menjadi hal yang
problematik di perkembangan keluarga modern saaat ini. Di sisi lain, meskipun
pendidikan seksualitas dpat terlaksana dengan efektif di masyakarat, namun
dalam faktanya antara teori dan praktek kerap tidak sinkrron. Betapa banyak
ditemukan kasus kekerasan seksual di linkungan keluarga yang terjadi dari
kalangan yang berpendidikan. Fenomena ini menjadi perhatian di dalam
penulisan penenlitian ini, sehingga di akhir penelitian ditemukan kesimpulan
bahwa pendidikan seksualitas di dalam masyarakat Isla masih belum efektif dan
sarat dengan paradigma yang dogmatis.®

Lala Khuzilah (2017), Pendidikan Keluarga Dalam Kitab ‘Ugadullujain
Karya Syaikh Nawawi bin Umar Al-Jawi. Sejatinya pendidikan seksualitas telah
banyak dibahas oleh para ulama salaf di dalam literatur fikih klasik. Di antaranya
yang banyak beredar dan dipelajari adalah kitab ‘Ugudullujain karya Syaikh
Nawawi bin Umar, salah satu ulama berpengaruh dari Banten. Di dalam kitab
ini dijelaskan dengan cara yang mudah dipahami semua hal yang berkaitan
dengan hubungan pernikahan. Mulai dari pra hingga pasca pernikahan, termasuk
di dalam etika seksualitas suami istri. Disebutkan bahwa posisi istri diibaratkan
sebagai ladang yang dimiliki suami, maka kualitas hasilnya tergantung seberapa

berkualitasnya bibit dan ladang tersebut. Di dalam kitab ini, istri tidak hanya

18Siti Qibtiyah, Paradigma Pendidikan Seksualitas Perspektif Islam; Teori dan Praktek.
Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2009.
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diposisikan sebagai objek belaka, namun sebagai mitra yang saling melengkapi
dan saing menasehati. Hal ini diwujudkan dalam kontek hak dan kewajiban.
Dalam arti, istri memiliki hak dan kewajiban, begitupula suami memiliki hak
dan kewajiban di dalam kehidupan rumah tanggnya. Suami tidak diperbolehkan
menuntut hak saja tanpa memperhatikan kewajibannya, begitu juga istri tidak
boleh menuntut hak tanpa memperhatikan kewajibannya. Karena keduanya
sama-sama memiliki hak dan kewajiban, maka hal itu dapat terwujud dengan
adanya kesadaran bersama bahwa kehidupan pernikahan adalah kehidupan yang
memerluka kolaborasi, kerjasama, dan mitra.t’

Afwah Mumtazah (2011) dengan judul, Kontekstualisasi Kitab Qurroh
al-‘Uyan dalam Perspektif Gender Studi Relasi Interaksi Laki-Laki dan
Perempuan dalam Pernikahan di Pesantren. Penelitian ini memiliki beberapa
tujuan, yaitu (1) Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang hubungan
suami istri terutama dalam konteks gender. (2) Untuk mengetahui hubungan
keluarga sesuai dengan perspektif kitab Qurrah al- ‘Uyan. (3) Untuk mengetahui
kontekstualisasi konsep pembelajaran di dalam kitab Qurrah al- ‘Uyin tentang
hubungan pernikahan dalam perspektif gender. Penilitian ini memiliki
kesimpulan bahwa ditemukan hubungan yang tidak equal dalam relasi
hubungan pernikahan dalam perspektif gender sehingga diperlukan adanya

kontekstualisasi kitab Qurrah al- ‘Uyiin.®

Lala Khuzilah, “Pendidikan Keluarga Dalam Kitab Ugudullujain Karya Syaikh Nawawi
bin Umar Al-Jawi”, Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga, 2017.

18Afwah Mumtazah, “Kontekstualisasi Kitab Qurroh al-Uyun dalam Perspektif Gender
Studi Relasi Interaksi Laki-Laki dan Perempuan dalam Pernikahan di Pesantren”, Thesis: Cirebon:
IAIN Syekh Nurjati, 2011
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Faula Arina (2018) dengan judul, Konsep Keluarga Sakinah Menurut
Kitab Qurrah Al-‘Uyan Karangan Syaikh Muhammad At-Tihami bin Madani.
Di dalam penelitian ini dipaparkan bahwa kebahagiaan di dalam kehidupan
rumah tangga berbanding lurus dengan kedisiplinan pasangan terhadap aturan-
aturan fikih pernikahan. Mulai awal proses, saat akad, hingga pasca akad
pernikahan. Pasangan juga perlu mengetahui tujuan asasi di dalam pernikahan
untuk menyamakan persepsi atau cara pandang pasangan terhadap makna
pernikahan. Masalah hubungan seksual pasangan juga menempati posisi penting
di dalam menggapai sakinah, mawadddah, warahmah di dalam rumah tangga.
Bahkan di penelitian ini disebutkan, justru rusaknya pernikahan dengan
perceraian dan lainnya banyak disebabkan problematika yang terjadi di dalam
hubungan seksual.*®

Berdasarkan banyaknya penelitian di atas, meskipun sudah terdapat
penelitan terhadap kitab Qurrah Al-‘Uyin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin, akan
tetapi yang secara spesifik berfokus membahas etika hubungan seksual suami
istri dari perspektif kitab ini belumlah ada, karena penelitian sebelumnya
terhadap kitab ini membahas mengenai konsep keluarga sakinah dan relasi
interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam pernikahan. Begitu juga dengan
penelitian mengenai etika hubungan seksual, penelitian sebelumnya tentang
etika hubungan seksual berfokus terhadap perspektif Yusuf Al-Qardhawi dan

perbandingan perspektif Islam-Tantra, sedangkan penelitian mengenai etika

®Faula Arina, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-‘Uyun Karangan
Syaikh Muhammad At-Timahi Bin Madani”, Skripsi, Institul Ilmu Agama Islam Negeri Purwokerto,
2018.
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hubungan seksual perspektif kitab Qurrah Al- ‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin
belumlah ada.

Oleh karena itu peneliti merasa perlu memberikan point of view
penelitian dengan tema serupa tapi dari cara pandang berbeda, yakni dari
perspektif kitab Qurrah Al- ‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin karya Syaikh Abt
Muhammad At-Tihami bin Madani. Kitab ini dijadikan objek penelitian karena
cukup komprehensif dan mendetail dalam penjelasan terkait etika hubungan
seksual suami istri, selain itu Kitab ini juga mempunyai pengaruh yang bergitu
besar di dunia keilmuan Islam Indonesia, terutama di dunia pesantren yang sudah
menjadi kajian rutin para santri. Perbedaan penelitian ini dari penelitian yang
sebelumnya adalah peneliti lebih fokus terhadap isi yang di dalam kitab ini
sendiri. Peneliti menyisipkan tambahan literarur dari disiplin kajian ilmu yang
berbeda agar hasil kajian komprehensif dan mendalam.

Tabel 1. Kajian Pustaka

No. Nama Penelitian Tahun
1. ‘Imad Al-Hakim Asrar Al-Jima’ 1426 H

Sexuality in Islam; Peradaban 2004
Kelamin Abad Pertengahan
Etika Hubungan Seksual

2. Abdelwahab Bouhdiba

3. Ade Arifin Suami Istri Menurut Yusuf Al- 2015
Qaradawi
Etika Hubungan Seksual (Studi
4. Ali Manawi Perbandingan Perspektif Islam 2009

dan Tantra)

5. Elya Munfarida Seksualitas Ijg{:rrnnpuan Dalam 2010
6. | M. Syamsi Hasan dan A. Etika Jima; Posisi dan 1998
Ma’ruf Asrori Variasinya
Hubungan Antara Kepuasan
7. Nur Zulaikha Seksual dengan Kepuasan 2008
Pernikahan
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Cholil Nafis

Fikih Keluarga (Menuju
Keluarga Sakinah, Mawaddah,
Warahmah. Keluarga Sehat,
Sejahtera, dan Berkualitas)

2009

Rita Eka Chandasari

Hubungan Antara Kualitas
Komunikasi Seksual dengan
Kepuasan Pernikahan

2009

10.

Siti Qibtiyah

Paradigma Pendidikan
Seksualitas Perspektif Islam :
Teori dan Praktek

2006

11.

Lala Khuzilah

Pendidikan Keluarga Dalam
Kitab ‘Uqudullujain Karya
Syaikh Nawawi bin Umar Al-
Jawi

2017

12.

Afwah Mumtazah

Kontekstualisasi Kitab Qurroh
al-‘Uytin dalam Perspektif
Gender Studi Relasi Interaksi
Laki-Laki dan Perempuan
dalam Pernikahan di Pesantren

2011

13.

Faula Arina

Konsep Keluarga Sakinah
Menurut Kitab Qurrah Al-
‘Uytn Karangan Syaikh
Muhammad At-Tihami Bin
Madani

2018
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B. Kerangka Teori
1. Etika
a. Pengertian Etika

Etika secara bahasa merupakan kata yang berasal dari bahasa
Yunani kuno yakni ethos, etichos yang merupakan kata dalam bentuk
tunggal, mengandung beberapa arti: padang rumput, kandang, tempat
tinggal, sikap, akhlak, watak, kebiasaan, cara berpikir, adab.?° Sedangkan
dalam bentuk jamaknya yaitu ta etha berarti adat kebiasaan. Apabila
ditarik kesimpulan mengenai arti dari etika berdasarkan asal-usul katanya,
maka etika berarti ilmu mengenai hal-hal yang biasa untuk dilakukan atau
ilmu mengenai adat kebiasaan.?*

Terdapat beberapa kata lain yang identik terhadap etika, antara

lain:

1) Susila (Sanskerta), makna dari sila adalah dasar, aturan dan
prinsip kehidupan, sedangkan kata su bermakna lebih, terbaik,
unggul.

2) Akhlak (Arab), artinya adalah budi pekerti.??

3) Moral (Latin), yang artinya kebiasaan, adat.?

Secara istilah, para ahli mendefinisikannya dengan berbeda-beda.

Etika menurut Ahmad Amin adalah suatu ilmu yang menerangkan tentang

20Syparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 78.

2IK. Bertens, Etika, (Jakarta: Graamedia Pustaka Utama, 2007), 4.

22|smail, Etika Pemerintahan Norma, Konsep, dan Praktek Etika Pemerintahan, (Bantul:
Lintang Rasi Aksara, 2017), 1.

K. Bertens, Etika..., 4.
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baik dan buruk, menjelaskan perihal yang harus dilakukan manusia
terhadap manusia lainnya berkaitan dengan pergaulan, menetapkan tujuan
yang perlu dicapai dari perbuatan yang telah dilakukan oleh manusia, dan
menuntun jalan bagaimana melakukan sesuatu sesuai dengan yang
seharusnya diperbuat.?*

Ki Hajar Dewantoro sebagaimana dikutip Rosadi Ruslan
menjelaskan bahwa etika merupakan suatu ilmu yang menerangkan
segala hal terkait kebaikan dan keburukan di tengah kehidupan manusia,
tentang pergerakan pikiran dan rasa yang dapat berupa pertimbangan dan
perasaan, hingga mengenai tujuan perbuatan. Rosadi Ruslan sendiri
mengartikan etika sebagai studi mengenai benar dan salah terkait perilaku
atau tingkah laku manusia.?® Burhanuddin Salam mendefiniskan etika
adalah ilmu yang membahas perihal tingkah laku maupun perbuatan
manusia, yang manakah yang dinilai suatu kebaikan dan mana yang
dinilai kejahatan.?®

Kata etika disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa indonesia
memiliki beberapa pengertian, yaitu:

1) llmu mengenai hal baik dan buruk, mengenai hak serta

kewajiban moral.

2) Kumpulan dari asas dan nilai yang berkaitan dengan akhlak

2Ahmad Amin, Al-Akhlak, alih bahasa Farid Ma’uf, Etika: IImu Akhlak, Cet. VIl (Jakarta:
Bulan Bintang, 1995), 3.

®Rosadi Ruslan, Etika Kehumasan konsepsi dan aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2008), 31-32.

ZBurhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), 3.
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3) Nilai yang berkaitan dengan benar ataupun salah yang
dipercaya oleh masyarakat atau golongan.?’

K. Bertens merumuskan etika berdasarkan penjelasan kamus di
atas menjadi tiga arti: pengertian pertama yang disebutkan kamus
merumuskan bahwa etika sebagai filsafat moral, pengertian kedua
merumuskan bahwa etika sebagai kode etik, pengertian ketiga
merumuskam etika bahwa sistem nilai.?8

Dengan definisi-definisi etika di atas, dapat disimpulkan bahwa
etika mempunyai dua makna:

1) Etika sebagai praksis, yaitu etika diartika sebagai norma,
aturan, kebiasaan, adat, dan nilai-nilai yang berlaku dan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat

2) Etika sebagai refleksi, yaitu etika dimaknai sebagai suatu ilmu,
pemikiran atau penilain moral.?®

Dalam penelitian ini, etika yang dimaksud adalah etika sebagai
praksis, yakni norma atau nilai dalam Islam terkait tata cara berhubungan
seksual.

b. Kedudukan Etika dalam Islam
Islam tidak hanya mengatur mengenai perihal ritual ibadah semata,
tetapi juga mengajarkan kepada penganutnya untuk beretika/berakhlak

secara Islami. Ajaran etika dalam Islam mencakup semua lini kehidupan,

2’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 383.

K. Bertens, Etika..., 6.

291 Putu Jati Arsana, Etika Profesi Insinyur, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 58.
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mulai dari beretika dengan sesama manusia, lingkungan, hewan, dari
bangun tidur di pagi hari hingga menjelang tidur di malam hari, termasuk
mengenai etika dalam berhubungan seksual.

Etika memiliki kedudukan yang amat penting dalam Islam. Hal ini
dapat kita lihat dari berbagai firman Allah dalam Al-Qur’an dan sabda
Nabi yang menekankan pentingnya etika, yaitu:

1) Etika sebagai sebab datangnya cinta Allah kepada hambanya. Allah
telah berfirman mengenai kecintaannya terhadap orang yang
bertingkah laku dengan akhlak yang bagus, diantaranya adalah
sabar, adil, berbuat baik dan lain sebagainya.

sl S A Oy 13

“Sesungguhnya Allah cinta orang-orang yang berbuat
kebaikan. ”(QS: Al-Bagarah: 195)%

J
.&.L./g\:a‘\ f.,.gé :\.U\j -

“Allah cinta kepada orang-orang yang bersabar.” (QS: Ali Imran:
146)%

“Sesungguhnya Allah suka orang-orang yang memberi keputusan
dengan adil.” (QS: Al-Ma’idah: 42)?

2) Etika sebagai salah satu pokok ajaran Islam. Nabi mengemukakan
bahwa penyempurnaan akhlak mulia sebagai salah satu misi

kenabian yang utama, sehingga untuk hal itulah Nabi diutus.

F o4 5 J Aes. hGE g se. R %o i,
(;J.&jg\.,l&w\suw\dy)du :Juww\w)oﬁﬁ;ﬁ\& -

30Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta:
Ul Press, 2014), 53.

31Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 120.

%2Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 201.
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“Dari Abui Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.

3) Etika sebagai penentu sempurnanya keimanan.

-
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“Dari Abui Hurairah, bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda:
Mukmin yang paling sempurnanya imannya adalah ia yang paling
baik akhlaknya...”3*
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“Dari ‘Amr bin ‘Abasah berkata: Aku mendatangi Rasulullah dan

bertanya: Wahai Rasulullah siapa saja yang bersamamu dalam
perkara (agama Islam) ini?, Nabi menjawab: orang-orang
merdeka dan para budak. Aku (‘Amr bin ‘Abasah) bertanya: Iman
seperti apa yang paling utama?, Nabi menjawab: Akhlak yang
baik... ®

4) Etika sebagai salah satu sebab seseorang masuk surga.
1% o }““ & o & z o -
<..L.a A.il.’c”\ ;Loc\.U\J”’ (o :J\él&&\&b}oﬁ}a@\dﬁ -
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“Dari Abii Hurairah berkata bahwa Nabi ditanya tentang perkara

apa yang paling banyak memasukkan manusia ke surga, Nabi
menjawab: “Tagwa kepada Allah dan akhlak yang baik... "

3Abii Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqt: As-Sunan Al-Kubra, “Bab Bayani Makarim
Al-Akhlaq wa Ma’aliha”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 2003 M/1424 H) X: 323. Hadis
Shahih, Riwayat Al-Baihaqi dari Abi Muhammad bin Yusuf Al-Asbihani.

%1bid. Riwayat Al-Baihaqi dari Abii Muhammad bin Yusuf Al-Asbihani. Lihat juga Abi
‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi wa Huwa Al-Jami’ Al-Kabir, “Bab
Ma Ja’a fT Haqqi Al-Mar’ati ‘ala Zaujiha”, (Kairo: Dar At-Tasil, 2004), II: 360. Hadis Hasan Sahih,
Riwayat At-Tirmizi dari Abii Kuraib Muhammad bin Al-‘Ala’.

35 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad li Al-Imam Ahmad bin Hanbal, “Hadis ‘ Amr
bin ‘Abasah”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyyah, 2008), VIII: 26. Hadis dhaif, Riwayat Ahmad
dari ‘Abdullah.

36Abl ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah At-Tirmizi, Sunan..., lll: 241. Hadis Shahih
Garib, Riwayat At-Tirmiz1 dari Abli Kuraib Muhammad bin Al-*Ala’
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“Dari Abit Darda’ bahwa sesungguhnya Nabi bersabda: “Tidak

ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mu’min
pada hari kiamat daripada akhlak yang baik... %’

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa etika mempunyai
kedudukan yang penting dalam Islam. Tentu saja yang dimaksud dalam
hal ini adalah etika islami (akhlak) yang bersumber dari Al-Qur’an dan

Sunnabh.

2. Seks
a. Pengertian Seks

Kata seks merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris, yakni
sex yang artinya perkelaminan, jenis kelamin.®® Sedangkan kata seks
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikategorikan sebagai kata
benda/nomina yang mempunyai beberapa arti; 1) jenis kelamin, 2) sesuatu
yang berkaitan dengan alat kelamin seperti persenggamaan, 3) dan
berahi.*®

Budianto sebagaimana dikutip oleh Abrori mengatakan bahwa
seks berasal dari kata sexe atau secare yang artinya memisahkan atau
memotong, oleh karena itu seks diartikan sebagai garis pemisah diantara

jantan dan betina ataupun laki dan perempuan berdasarkan jenis

$7bid. Hadis Hasan Shahih, Riwayat At-TirmizI dari Abii Kuraib Muhammad bin Al-‘Ala’

3John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1997), 517.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus..., 1245.
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kelaminnya. Dengan demikian kata seks lebih diidentikkan terhadap jenis
kelamin, libido dan aktifitas seksual.*

Kata seks ini menurut Thontowi mempunyai makna sempit dan
makna luas. Dalam arti sempit, seks dimaknai sebagai kelamin,
sedangkan seks dalam arti luas disebut juga dengan seksualitas yang
dimaknai sebagai semua aspek baik berupa fisik biologi, psikis dan sosial
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan kata seks mempunyai
dua arti, yakni;

1) Seks dalam arti biologis atau perbedaan badani antara laki-laki
dan perempuan secara anatomi jenis kelamin. Dalam pengertian
biologi, seks dimaknai sebagai jenis organisme dengan sel jantan
atau betina. Organisme jantan memproduksi sperma, sedangkan
bagi organisme betina memproduksi sel telur atau ovum.*?

2) Seks dalam arti suatu kegiatan seksual. Seks dalam artian ini
dimaknai sebagai suatu proses reproduksi, dan segala hal yang
berkaitan dengan kepuasan atau kesenangan organ kemaluan,
ataupun mengenai percumbuan dan hubungan intim.*3
Selain kata seks, term lain yang banyak digunakan adalah seksual

dan seksualitas. Apabila kata seks dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

4Abrori dan Mahwar Qurbaniah, Buku Ajar Infeksi Menular Seksual, (Pontianak: UM
Pontianak Press, 2017), 30.

“bid.

42As’ad Sungguh, Kamus Lengkap Biologi, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995), 225.

“SMarzuki Umar Sa’abah, Perilaku Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001), 1.

25



dikategorikan sebagai kata benda, maka kata seksual ini dikategorikan
sebagai kata sifat/adjektiva yang mempunyai arti; 1) berkaitan dengan
seks (jenis kelamin), 2) berkaitan dengan persetubuhan lelaki dan
perempuan.** Persetubuhan yang dimaksud mencakup tingkah laku,
emosi, perasaan yang disinkretiskan terhadap organ kemaluan.*

Sedangkan seksualitas memiliki beberapa arti: 1) ciri, sifat
ataupun peranan seks, 2) dorongan seks, 3) kehidupan seks.*® Seksualitas
mempunyai cakupan makna yang lebih luas meliputi berbagai dimensi,
seperti dimensi biologis, sosial, psikologi dan kultural, bahkan segala
sesuatu yang berkaitan dengan seks termasuk di dalamnya.*’

Dari uraian pengertian seks, seksual dan seksualitas, dapat ditemui
bahwa aktifitas/kegiatan seksual tercakup dalam ketiga makna kata
tersebut. Istilah kegiatan seksual mempunyai banyak sinonim kata seperti:
persetubuhan, persenggamaan, bersebadan, hubungan seksual dan lain
sebagainya. Dari beberapa pilihan kata mengenai kegiatan seksual,
penulis menggunakan kata hubungan seksual.

Hubungan seksual dapat diartikan sebagai prosesi ikatan pertalian
atau kontak langsung yang berkaitan dengan masalah seks, yaitu antara

alat kelamin laki-laki dan perempuan dalam sebuah persetubuhan.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus..., 1245.

“Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku..., 1.

4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus..., 1245.
4T Abrori dan Mahwar Qurbaniah, Buku..., 30.
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Hubungan seksual merupakan suatu aktifitas seks yang membutuhkan
orang lain untuk terlibat sebagai pasangan lawan mainnya.®

Hubungan seks dalam bahasa Arab disebut dengan kata jima’, kata
tersebut secara bahasa berasal dari kata jama ’a yujami 'u mujama’atan wa
Jjima’an yang artinya berkumpul, berhimpun.*® Lafadz jima’ digunakan
dalam arti hubungan seksual dikarenakan dalam hubungan seksual terjadi
proses berkumpulnya antara kelamin laki-laki dan perempuan. Selain kata
jima’, kata lain yang serupa adalah wat i yang berasal dari wati’a yata'u
wat’an yang artinya melalui, memasuki dan bersetubuh.®® Kedua kata
inilah yang digunakan dalam bahasa Arab yang menekankan maknanya
terhadap persetubuhan/hubungan seksual.

Dari beberapa pengertian yang disebutkan di atas, seks secara
bahasa maupun aplikasinya berkonotasi terhadap hal-hal mengenai
kelamin baik laki-laki ataupun perempuan. Dalam penelitian ini akan
berfokus terhadap makna seks sebagai hubungan seksual antara suami dan
istri.

b. Seks dalam Islam

Sebagai makhluk hidup, manusia juga membutuhkan seks sebagai

suatu kebutuhan biologis. Pemenuhan kebutuhan seks dengan sendirinya

merupakan wujud fitrah manusia. Fitrah dalam hal ini adalah sifat dasar

“®Muhammad Ade Arifin, “Etika Hubungan seksual Suami-Istri Menurut Yusuf Al-
Qaradawi”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015.

4Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 208.

%Ibid., 1565.
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yang selalu melekat pada diri manusia sejak awal diciptakan. Allah
meletakkan hasrat seks (syahwat) dalam diri manusia sebagai bagian dari
fitrah naluriah dalam mendapatkan kesenangan dan sebagai media
reproduksi.>* Syahwat merupakan hal normal seperti halnya nafsu makan
dan minum serta hasrat lainnya yang Allah letakkan dalam diri manusia.
Disebutkan dalam Al-Qur’an, hasrat seks yang dimaknai sebagai syahwat,
memiliki fungsi sebagai hiasan manusia.
AU o il i sy ST o el L5 W 5
L pdls i1y dageddl iy dadls

“Diperindah bagi manusia untuk cinta kepada yang diinginkan
baik itu wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas dan
perak, serta kuda yang bertanda, binatang ternak dan sawah
ladang...” (QS. Ali Imran: 14).5

Menurut At-Taba’taba’l dalam tafsirnya Al-Mizan fi Tafsir Al-

Qur’an sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Rahim mengatakan bahwa

kata _»; dalam ayat di atas mengandung makna kecintaan dan

kecenderungan (syahwat) manusia terhadap perempuan, anak dan harta
adalah perkara yang wajar dan naluriah. Manusia senantiasa mengejar
kepuasan terhadap diri perempuan, begitu pula sebaliknya, dan puncak
dari kepuasan tersebut adalah hubungan seksual. Lebih lanjut At-
Taba’taba’1 berpendapat bahwa kecintaan terhadap syahwat ini dapat

mengakibatkan lupa diri dan bertindak melampaui batas, berbeda dengan

SIHassan Hathout, Panduan Seks Islami, (Jakarta: Zahra, 2008), 37.
52Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Qur ‘an..., 90.
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kecintaaan yang bersumber dari hidayah Allah.>® Oleh karena itu
meskipun syahwat untuk berhubungan seks merupakan naluri, harus ada
aturan main tertentu untuk mengaturnya agar tidak disalahgunakan dan
menimbulkan banyak dampak negatif.

Allah menciptakan makhluk dalam tiga golongan, golongan
pertama adalah makhluk yang hanya mempunyai syahwat, yakni
binatang. Golongan kedua adalah makhluk yang hanya mempunyai akal,
yakni malaikat. Golongan ketiga adalah makhluk yang mempunyai akal
dan syahwat, yakni manusia. Dengan adanya akal pada manusia
diharapkan dapat dengan baik menggunakan seks sebagai suatu karunia
dan hiasan kehidupan di dunia.>*

Dengan adanya akal pada manusia diharapkan dapat
menggunakan seks sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Allah telah menciptakan manusia lengkap dengan syahwat dan akal,
sehingga Allah juga menciptakan panduannya. Panduan mengenai seks
yang Allah ciptakan tertuang dalam Al-Qur’an dan juga dalam al-Hadis
yang disampaikan oleh Rasul-Nya.*®

Apabila Al-Qur’an dan Al-Hadis membicarakan mengenai seks
sekaligus aturan dan panduannya, maka hal tersebut mengindikasikan

bahwa pandangan Islam terhadap seks adalah positif. Islam tidak

53Abdul Rahim, “Etika Seks Menurut Hukum Islam”, Disertasi Doktor, Makassar: UIN
Alauddin, 2011, 55-56.

% Apipudin, “Sex dalam Perspektif Islam Antara Fitrah dan Penyimpangan”, dikutip dari
http://apipudin.staff.gunadarma.ac.id/publication/files/2894/SEX+PERSPEKTIF+
ISLAM+2.pdf. Diakses pada Rabu tanggal 6 April 2022 jam 13.32 WIB.

Ibid.
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melarang seks, apalagi sampai membunuhnya dikarenakan seks
merupakan kebutuhan biologis manusia. Islam justru mengakomodir seks
dengan memberikan penduan secara menyeluruh mulai dari niat, tujuan
melakukan seks hingga teknis melakukan seks. Seks yang dibenarkan
dalam Islam adalah hubungan seks yang dilakukan dalam institusi
pernikahan, dan tujuan menikah pun untuk beribadah dan agar terhindar
dari maksiat zina.>®

Tidak hanya itu, seks dalam Islam seringkali dikaitkan terhadap
kecerdasan keturunan. Sehingga Islam memberikan tuntunan dan
bimbingan dalam berhubungan seksual agar selain terpenuhinya
kebutuhan biologis, juga dapat melakukan hubungan seksual dengan baik
dan benar tanpa menabrak aturan syariat. Bahkan seks yang dilakukan
sesuai dengan tuntunan agama akan bernilai ibadah sehingga pasangan
suami-istri selain mendapatkan kepuasan serta kenikmatan seksual, juga
akan mendapat pahala.

3. Etika Hubungan seksual
a. Pengertian Hubungan seksual

Setelah memperhatikan beberapa pengertian dari etika dan seks
sebagaimana disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa pendapat
mengenai etika seks mempunyai beberapa perbedaan dari segi
redaksi/teks. Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa etika seksual

memberikan pandangan tradisional mengenai persetubuhan hanya dalam

%1bid.
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lingkup perkawinan, hingga sikap yang memperkenankan individu untuk
menetukan sendiri apa yang dianggap benar oleh dirinya. Apabila
keputusan seksual melebihi batas kode etik individu, maka dapat
menyebabkan konflik internal.>’

Menurut seksolog, etika seksual mengontrol perilaku seks secara
baik. Ruang pembahasan etika seks mempunyai cakupan yang luas serta
kompleks. Etika seks tidak hanya terbatas mengenai pengetahuan seks
yang menyangkut perihal biologis dalam kehidupan seksual, akan tetapi
juga menyangkut perihal psikologi, sosio-kultural, agama dan juga
kesehatan.%®

Dengan membekali pengetahuan tentang seluk-beluk organ
seksual beserta anatomi dan psikologi seksual, maka seseorang dapat
memahami arti, fungsi serta tujuan seks, sehingga nantinya dapat
mempraktikkan kebutuhan seksual dengan tepat sesuai tuntunan agama.>®

Abdul Rahim mendefinisikan etika seksual adalah seperangkat
pengetahuan, pemahaman dan tuntunan kepada setiap individu baik laki-
laki atau perempuan, baik anak-anak hingga dewasa mengenai biologi,

psikologi dan psikoanalisis, supaya individu tersebut dapat memahami

S"Potter dan Perry, Fundamentals of Nursing: Concep, Process, and Praktis, alih bahasa
Yasmin Asih, Made Sumarwati, Dian Evriyani, dan Laili Mahmudah, Fundamental Keperawatan:
Konsep, Proses, dan Praktik. Cet.1 (Jakarta: EGC, 2005), 252.

%8 Abdul Rahim, “Etika Seks Menurut Hukum Islam”, Disertasi Doktor, Makassar: UIN
Alauddin, 2011, 46-47.

1bid.
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terkait arti, fungsi dan tujuan seks secara baik, sehingga dapat
menyalurkan seks sesuai dengan tuntunan.®

Etika seksual atau moral seks menurut Murtadha Muthahhari
merupakan bagian integral terhadap etika perilaku yang diterapkan pada
manusia. Etika seksual mencakup norma sosial, kebiasaan personal, serta
pola tingkah laku yang berkaitan secara langsung terhadap naluri
seksual.®!

Sedangkan etika hubungan seksual mempunyai cakupan yang
lebih sempit, yakni berfokus mengenai nilai, norma yang mengatur
kegiatan seksual atau persetubuhan, baik berupa apa yang boleh dan tidak
boleh/dilarang, anjuran-anjuran untuk melakukan hal tertentu dan
himbauan untuk menghindari hal tertentu dalam melakukan hubungan
seksual.

Muhammad Ade Arifin dalam penelitiannya memberikan definisi
etika hubungan seksual adalah suatu sistem nilai normatif atau aturan
norma yang diturunkan melalui agama dan budaya yang menyentuh
kehidupan manusia baik berfungsi dalam hidup manusia perorangan
maupun pada taraf sosial mengenai hubungan intim jenis kelamin laki-
laki dan perempuan baik sebelum, saat, ataupun sesudah dilakukan

persetubuhan dan dalam keadaan ikatan perkawinan yang sah.5?

%1bid.

8IMurtadha Muthahhari, Sexual Ethics in Islam and in Western World, alih bahasa Mustajib
MA, Etika Seksual antara Islam dan Barat Cinta, Kebebasan Seksual Baru, dan Kesucian, Cet. 1
(Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), 13.

82Muhammad Ade Arifin, “Etika Hubungan Seksual Suami Istri Menurut Yusuf Al-
Qaradawi”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015, 19-20.
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Dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa etika
hubungan seksual adalah seperangkat nilai atau norma yang berlaku pada
manusia baik laki-laki maupun perempuan, baik secara individu maupun
kelompok sosial untuk mengontrol dan membimbing kegiatan
seksual/persetubuhan baik berupa apa yang boleh dan tidak
boleh/dilarang, anjuran-anjuran untuk melakukan hal tertentu dan
himbauan untuk menghindari hal tertentu, baik sebelum, saat
berlangsungnya, ataupun sesudah dilakukan persetubuhan, agar manusia
memahami arti, tujuan, dan fungsi hubungan seksual, sehingga pada
akhirnya dapat mempraktikkan dan menyalurkan hubungan seksual
sesuai tuntunan yang berlaku.

. Dasar Hukum Etika Hubungan Seksual

Hubungan seksual yang dilaksanakan dalam bingkai ikatan
perkawinan yang sah adalah bagian dari pergaulan antara suami-istri yang
diperintahkan oleh syariat. Dilakukannya hubungan seksual oleh
pasangan suami istri merupakan hal yang manusiawi, karena manusia
juga sebagai makhluk hidup yang pastinya memiliki kebutuhan biologis
dan hasrat nafsu seksual. Oleh karena itu, dari hubungan seksual akan
memunculkan batasan-batasan etika moralitas dengan ketentuan-
ketentuannya berdasarkan pandangan agama dan budaya yang
meliputinya.

Adanya dasar hukum etika seksual adalah konsekuensi dari

perintah untuk melangsungkan pernikahan bagi setiap manusia.
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Sedangkan diantara beberapa tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi
kebutuhan biologis, memelihara kelangsungan spesies manusia atau
fungsi reproduksi Dengan demikian, adanya perintah berhubungan
seksual beserta etika-etika yang mengaturnya merupakan suatu
keharusan, karena keduanya (perintah berhubungan seks dan etikanya)
merupakan sarana untuk mencapai tujuan pernikahan tersebut.

Disebutkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
mengenai hubungan seksual. Diantaranya adalah mengenai relasi
hubungan antara suami-istri berdasar prinsip mu dasyarah bil ma raf
(pergaulan suami-istri yang baik).

Byl GhaEs. .

“...bergaulah dengan mereka secara baik..” (QS. An-Nisa’: 19)%

Ibnu Kasir memberikan penjelasan bahwa maksud dari ayat
tersebut adalah perindahlah ucapan kalian kepada mereka, baguskanlah
perbuatan, tingkah laku dan penampilan kalian kepada mereka sesuai
kadar kemampuan kalian. Kemudian lbnu Katsir memberikan contoh
bagaimana akhlak baik Nabi dalam bergaul dengan istrinya yaitu Nabi
senantiasa bergembira, sering bercanda atau bergurau dan juga bermain-
main dengan istri, bersikap lemah lembut dengan istri, melonggarkan

nafkah mereka.%®

%31bid.

®4Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 143.

85Abii Al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al- ‘Azim, (Beirut: Dar Ibni
Hazm, 2000), 455.
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Hal serupa juga dijelaskan oleh Al-Qurtubi, bahwa pada ayat
tersebut Allah memerintahkan untuk mempergauli atau bersahabat
dengan wanita secara baik ketika sudah sah dalam perkawinan supaya
terjadi keharmonisan diantara mereka, karena hal tersebut lebih
menenangkan jiwa dan membuat nyaman kehidupan. Hal tersebut
merupakan kewajiban suami.®®

Bahkan Nabi sendiri menasehati agar selalu mempergauli istri

dengan baik.

MY a8 Oy aY 85 28l S5y 06 106 Lo 3
“Dari Ibnu Abbas dari Nabi, Nabi bersabda: “Sebaik-sebaik kalian
adalah yang paling baik terhadap keluarga, dan akulah sebaik-
baik kalian terhadap keluargaku.”®’

Dan maksud dari kata 4»Y adalah keluarga, saudara kandung, istri

dan kerabat. Hadis di atas menunjukkan untuk berakhlak dengan bagus.
Hadis tersebut juga menunjukkan bahwa Nabi merupakan sebaik-baiknya
manusia dan juga paling baik dalam bergaul dengan keluarganya.5®
Diantara memperindah perbuatan dan tingkah laku, serta bergaul
secara baik adalah melakukan berhubungan seksual secara baik
dengannya sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan, disinilah kemudian

muncul etika hubungan seksual yang mengatur hal tersebut.

8 Abl Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abt Bakr Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-

Qur’an, (Beirut: Ar-Risalah, 2006), VI:159.

67 Abii ‘isa Muhammad bin “Tsa bin Saurah At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi wa Huwa Al-Jami’

Al-Kabir, “Bab Fadli Azwaj An-Nabi”, (Kairo: Dar At-Tasil, 2004), V: 126. Hadis Sahih, Riwayat
At-Tirmidzi dari Muhammad bin Yahya

®Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al-Mubarakfiri, Tubfah Al-Ahwazi bi Syarh

Jami’ At-Tirmizt, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), X: 394.
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Etika mengenai teknis dalam berhubungan seksual juga diatur,
disebutkan dalam Al-Qur’an tidak boleh berhubungan seksual dengan
istri yang sedang menstruasi.

Y5 yamadl B sl 1300 & 3l b 8 & el o8 ELpking
3 LA 5,,;’;1104’/ 11;{,,«",/&/&};}3/

AV (SR Cos B B 038k 13 & Ojghhy = GRS
“Mereka bertanya tentang haid dan masalahnya. Katakanlah
“Haid adalah kotoran, hindarilah bergaul dengan wanita yang
haid. Jangan kamu dekati sampai mereka suci. Jika mereka suci

gaulilah seperti perintah Allah kepadamu...”. (QS. Al-Bagarah:
222)%

Menurut Al-Qurtubi makna “Hindarilah wanita yang haid” adalah

hindarilah wanita ketika dalam masa haid, jika kata == adalah

diposisikan sebagai masdar, atau hindarilah tempat keluarnya haid yakni

vagina, jika kata _== diposisikan sebagai isim. Dan maksud larangan

disini adalah meninggalkan berhubungan seksual.”

Berdasarkan ayat ini, Ibnu Hazm, yang kemudian diikuti oleh
Sayyid Sabiqg berbendapat bahwa diwajibkan bagi suami sejauh ia masih
mampu untuk berhubungan seksual terhadap istrinya minimal satu kali
dalam setiap periode masa suci istrinya, apabila hal tersebut tidak
dilakukan padahal suami dalam keadaan mampu, maka akan berdosa.

Sedangkan menurut pendapat Imam As-Syafi’i, hal tersebut tidaklah

89Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 61.
OAbl Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abti Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’..., 11 483.
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wajib karena hubungan seksual merupakan perihal hak suami-istri yang
masing-masing boleh menggunakannya ataupun tidak.’

Berdasarkan ayat ini juga, Al-Mawardi mengatakan bahwa ayat
tersebut merupakan dalil dalam madzhab As-Syafi’t  untuk
mengharamkan berhubungan seksual melalui dubur. Diharamkannya
berhubungan seksual melalui vagina ketika istri sedang haid dikarenakan
adanya kotoran, maka anus/dubur lebih diharamkan lagi disebabkan anus
lebih kotor.”? Hal demikian juga disampaikan oleh Al-Qutubi bahwa
penyebab haramnya berhubungan seksual melalui vagina saat perempuan
menstruasi adalah karena adanya najis yang terjadi tiba-tiba atau
insidental yakni darah menstruasi dalam vagina, maka lebih diharamkan
lagi berhubungan seksual melalui dubur karena adanya najis yang
menetap di dalamnya.”

Sedangkan maksud “Gaulilah seperti perintah Allah kepadamu”
adalah berhubungan seksual melalui vagina dan jangan melewati
selainnya, hal ini menunjukan bahwa berhubungan seksual melalui anus

adalah terlarang.”

"LAbdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
111: 823.

2Abii Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh Mazhab
As-Syafi'i, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Timiyah, 1994 M/1414 H) 1X: 318.

SAbl Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abti Bakar Al-Qurtubt, Al-Jami’..., IV: 9.

"Abii Al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir..., 277. Lihat juga, Abti Hasan Ali bin
Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi..., IX: 318.
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Disebutkan dalam ayat sesudahnya juga membicarakan tentang
etika hubungan seksual, yakni mengenai perintah untuk menggauli istri

dengan mengumpamakan istri sebagai ladang.

s 1SS 1556 oS0 S AShTy
“Wanitamu  adalah  ladangmu, datangilah  ladangmu
sekehendakmu.” (OS. Al-Bagarah: 223).7

Khoiruddin ~ Nasution  mengatakan  bahwa istri  yang
diperumpamakan sebagai ladang mengandung makna pemeliharaan.
Konteks dari ayat tersebut memberikan gambaran mengenai kondisi Arab
yang tandus yang jarang sekali terdapat ladang yang subur untuk bercocok
tanam sehingga apabila terdapat ladang maka harus dimanfaatkan sebaik
mungkin dengan cara dijaga dan dirawat dengan baik. Begitu juga halnya
dengan istri yang diumpamakan dengan ladang, suami harus menjaga dan
merawat istri dengan baik penuh perhatian serta pengertian.”®

Ayat tersebut di atas juga sebagai dalil bolehnya suami
berhubungan seksual dengan istri dalam segala kondisi dan tata caranya,
selama hubungan seksual dilakukan pada tempat menanam yakni vagina.
Baik dari arah depan, belakang, baik dengan posisi menungging,
terlentang ataupun berbaring.”” Dengan demikian, berhubungan seksual
boleh dilakukan dengan posisi dan gaya apa saja yang dikehendaki

asalkan masih melalui vagina.

5Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Qur an..., 61.
8K hairuddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia dan Tazaffa. 2005),

""Abli Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abii Bakar Al-Qurtubt, Al-Jami’..., IV: 7.
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Begitu pula penjalasan Hamka mengenai maksud istri sebagai
ladang, bahwa istri ibarat ladang bagi suaminya sebagai tempat untuk
menanam benihnya dalam rangka meneruskan keturunan, dan suami
sebagai pemilik ladang diperbolehkan untuk masuk kapan saja sesuka
hati, namun suami diharuskan pula untuk memperhatikan situasi dan
keadaan yang tepat.’®

Disebutkan dalam hadis bahwa Nabi mensejajarkan pelaku
hubungan seksual dengan istrinya melalui dubur dan pada saat haid
dengan orang yang pergi mendatangi dukun dan percaya kepadanya,
mereka semua itu dihukumi telah berlepas diri dari ajaran Nabi.

5 555 3l 28!
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“Dari Abu Hurairah bahwa sesungguhnya Rasulullah berkata:
“Barang siapa mendatangi dukun dan membenarkan apa yang
diucapkannya atau mendatangi istrinya ketika haid atau
mendatangi istrinya melalui anusnya, maka telah berlepas diri dari
apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad.”"®

Disebutkan dalam Al-Qur’an mengenai keseimbangan dan
kesetaraan dalam relasi antara suami dan istri dengan menggambarkan
bahwa suami-istri bagaikan pakaian.

B P PRI

“..mereka itu pakaian bagimu dan kamu pakaian bagi mereka...
(QS. Al-Bagarah: 187)%°

2

8Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 214-215.

®Abii Dawud Sulaiman bin Al-‘Asy’at, Sunan Abi Dawud, “Bab An-Nahyi an Ityan Al-
Kuhhani”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-l1imiyyah, 1996 H/1416 H), Ill: 14-15. Hadis Sahih, Riwayat
Abt Dawud dari Musa bin Isma’1il.

8Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 50.
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Ayat tersebut mengumpamakan suami-istri bagaikan sepasang
pakaian yang saling menutupi aib dan kekurangan antara satu sama lain,
sehingga akan menimbulkan hubungan timbal balik diantara keduanya
untuk saling mengisi kekurangannya masing-masing, tidak terkecuali
dalam perihal hubungan seksual .8

Digambarkan dalam ayat tersebut keduanya bagaikan pakaian
yang dapat saling memakai dan merasakan, hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat keseimbangan dan keseteraan dalam membina rumah
tangga, suami dan istri saling melengkapi dengan kedudukan dan
kemitraan yang sejajar. Kaitannya terhadap hubungan seksual adalah ayat
tersebut menyerukan demokrtisasi serta tanpa adanya paksaan dalam
hubungan seksual, artinya dalam melakukan hubungan seksual
seharusnya  dikomunikasikan  dengan kedua pihak  dengan
mempertimbangkan keadaan dan situasi.®?

Etika dalam berhubungan seksual juga diterangkan oleh Nabi,
bahwa apabila hubungan seksual disalurkan sesuai dengan tuntunan yakni
dengan cara yang halal, maka akan mendapatkan pahala yang besar.
Disebutkan dalam hadis riwayat Muslim dari jalur Abii Zarr bahwa Nabi

mengatakan:

8Muhammad Ade Arifin, “Etika Hubungan Seksual Suami Istri Menurut Yusuf Al-
Qaradawi ”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015, 24.
&|bid.
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“.dan dalam kemaluan kalian terdapat sedekah”, kemudian
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah apakah kita akan mendapat
pahala dari menyalurkan hawa nafsu.” Nabi menjawab: “Apa
pendapat kalian jika syahwat disalurkan pada yang haram?
Bukankah di dalamnya terdapat dosa?, begitu juga jika syahwat
disalurkan pada yang halal, maka ia akan mendapat pahala. "%

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa makna kata ~z: dalam

hadis di atas adalah hubungan seksual dan kemaluan, keduanya adalah
makna yang benar dan dikehendaki dalam hadis ini. Hadis tersebut
menunjukkan bahwa perkara yang hukumnya mubah/boleh akan menjadi
suatu perkara yang bersifat ketaatan apabila diniati sebagai sedekah.®*
Hubungan seksual akan bernilai ibadah apabila diniatkan untuk
menunaikan hak istri, dan mempergauli istri dengan baik sesuai dengan
perintah Allah, mencari keturunan yang saleh, memelihara dirinya dan
istri dari dosa, mencegah dari pandangan, pikiran dan maksud yang

haram, serta tujuan mulia lainnya.®®

8Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim, “Bab Bayani anna Isma As-
Sadagah Yaqa’u ‘ala Kulli Nau’in min Al-Ma’raf,” (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, 1991
M/1412), II: 697. Hadis Sahih, Riwayat Muslim dari Abdullah bin Muhammad bin ‘Asma’.

84Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj Bi Syarh Sahth Muslim Bin
Hajjaj, dicetak bersama Muslim bin Hajjaj, Sakth Muslim, (Kairo: Mussasah Qurtubah, 1994), VII:
128.

®bid.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka penelitian dalam skripsi ini akan menggunakan metodologi sebagai

berikut:

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis dan mengumpulkan
data yang bersumber dari perpustakaan berupa buku periodik, dokumen-
dokumen terkait, jurnal, hasil-hasil penelitian terdahulu dan sumber pustaka
lainnya yang dapat digunakan sebagai acuan dan rujukan dalam menyusun
laporan penelitian ilmiah.%

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan normatif.
Pendekatan normatif ini merupakan pendekatan yang memahami suatu
permasalahan dengan melihat dan mendasari masalah tersebut berdasarkan nash
atau teks yang terkandung dalam ajaran agama sebagai tolak ukur kebenaran.®’
Sedangkan menurut Khairuddin Nasution, Pendekatan normatif adalah
pendekatan studi islam dengan memandang permasalahan dari sudut legal-

formal atau normatifnya.®® Dalam konteks ini, yang dimaksud dari legal-formal

83uyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasinya, (Tulungagung:
Akademia Pustaka, 2018), 95.

8Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), 18.

8Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia dan Tazaffa,
2009), 153.
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adalah aturan-aturan yang berhubungan dengan halal dan haram, benar atau
salah, boleh atau tidak, berpahala atau berdosa dan seterusnya. Sedangkan

normatif adalah keseluruhan ajaran yang termuat di dalam nash.%

B. Sumber Data
Sumber data yang diambil oleh peneliti untuk diteliti yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:
1. Sumber Primer
Dikarenakan Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka
sumber primer yang dijadikan sebagai objek utama dalam penelitian ini
merupakan kitab Qurrah al- ‘Uyin bi Syarh Nazm Ibni Yamin, yang oleh
banyak kalangan dinilai sebagai karya yang cukup komprehensif dalam
penjelasan hubungan seksual suami istri. Sumber utama itu sendiri
merupakan sumber data yang dapat memberikan data secara langsung
kepada pengumpul data.*°
Selain itu untuk membantu dalam memahami isi kitab tersebut,
penulis juga menggunakan terjemahan dari kitab Qurrah al- ‘Uydn, yakni :
1) Abi Muhammad al-Tihamy Kanun al-1dris al-Chasany, Keluarga Sakinah
Terjemah Qurratul ‘Uyun, Terj- H. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar. 20009.
Surabaya: Al-Miftah, dan 2) Abu Muhammad Maulana al-Tihami Kanun al-
Idris al-Hasani, Terjemah Qurratul ‘Uyun Resep Membentuk Keluarga

Sakinah, Terj- M. Solahuddin. 2020. Kediri: Nous Pustaka Utama.

8Andi Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan Dalam Perspektif Normatif, Historis dan
Sosial-Ekonomi”, Al-Adyan 12, No. 2 (2017): 210-211.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 193.
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2. Sumber Sekunder

Referensi sekunder merupakan sumber yang tidak secara langsung
memberikan data terhadap pengumpul data.* Referensi sekunder dalam hal
ini mempunyai fungsi sebagai sumber tambahan yang digunakan oleh
penulis sebagai bahan pelengkap dan untuk mendukung daftar bacaan. Selain
itu, referensi sekunder juga penulis gunakan untuk membandingkan etika
hubungan seksualitas suami istri dalam kitab Qurrah al- ‘Uyzn dengan yang
ada di dalam referensi yang lain di dalam tema yang serupa. Tujuanya adalah
agar penulis bisa dengan jelas menggambarkan konsep dan etika hubungan
seksualitas dalam kitab Qurrah al- ‘Uyan.

C. Seleksi Sumber

Penyeleksian sumber dilakukan guna mendapatkan hasil penelitian
yang valid. Sumber primer dalam penelitian ini hanya satu, yakni: kitab
Qurrah al- ‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin Karya Syaikh Abt Muhammad
At-Tihami bin Madani. Sedangkan sumber sekunder diseleksi dengan
mengumpulkan dan mencermati buku, literatur dan karya ilmiah lainnya
yang mengkaji seputar permasalahan hubungan seksual, kemudian peneliti
menyeleksi dari setiap buku, literatur dan karya ilmiah yang sudah terkempul
tersebut sesuai dengan kebutuhan peneliti terhadap sumber data yang
dianggap paling relevan dengan permasalahan penelitian ini, yakni mengenai

etika hubungan seksual.

*1bid., 204.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses penerimaan data dengan
menggunakan metode-metode pengumpulan data tertentu berdasarkan jenis
penelitian yang digunakan.® Teknik penelitian data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yakni penelusuran dan
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku,
literatur-literatur, laporan-laporan dan catatan-catatan yang memiliki
keterkaitan terhadap permasalahan yang akan diselesaikan.®® Pengumpulan
data dilakukan berdasarkan variabel dan menggunakan kalimat bebas.

Studi pustaka digunakan dengan mengumpulkan data-data yang ada
kemudian memahami dari setiap kesimpulan dan mengambil sumber-
sumber data tersebut untuk dijadikan literatur dan referensi dalam

memahami dan menganalisa permasalahan yang akan diteliti.

E. Teknik Analisis Data
Dikarenakan penelitian ini secara metodologis merupakan studi
kepustakaan, dan objek yang diteliti adalah isi dari kitab Qurrah al- ‘Uyin,
maka metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis data adalah
analisis isi.
Analisis isi menurut Weber adalah, “Metodologi penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan dari sebuah

buku atau dokumen”. Sedangkan Holtsi mendefinisikan sebagai berikut

%2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 172.
%Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 27.
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“kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan karakteristik pesan.”®* Secara garis besar, analisis
isi merupakan penelitian teks dengan memahami makna dari teks,
menginterpretasikan dan menarik kesimpulan.®®

Analisis isi yang penulis gunakan adalah analisis isi kualitatif.
Tujuan analisis isi kulitatif adalah untuk menemukan gambaran yang
mendalam tentang makna teks (makna tersembunyi dalam teks),% dalam hal
ini yaitu gambaran mendalam mengenai etika hubungan seksual suami istri
dalam kitab Qurrah al-‘Uyian. Metodologi analisis isi kualitatif ini erat
kaitannya serta berdekatan terhadap analisis data dan tafsir teks, analisis ini
dipengaruhi oleh paradigma naturalistik-interprefentif, yaitu dimana peneliti
berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya sehingga
penelitian ini sangat memperhatikan proses, peristiwa dan otensitas.®’

Langkah-langkah metode analisis isi yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah model analisis isi kualitatif Marying.®® Langkahnya
yaitu:%® pertama, penulis mengemukakan permasalahan saja yang akan
menjadi objek untuk diteliti, dalam hal ini adalah bagaimana etika hubungan

seksual suami istri dalam kitab Qurrah al- ‘Uyin. Kedua, penulis melakukan

%Soejono, Metode Penulisan, Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta,

1999), 13.

%Tuti Khairani Harahap dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Klaten: Tahta Media

Group, 2021), 163.

%Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011),

%Ahmad Jumal, “Desain Penelitian Analisi Isi (Content Analisis)”, Researchgate, June

(2018): 1-20, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.12201.08804

%Emzir, Metodologi..., 289.
lbid.
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sampling terhadap isi kitab Qurrah al- ‘Uyin. Sampling merupakan suatu
proses pengumpulan data oleh peneliti terhadap data-data yang dianggap
dapat mewakili masalah yang akan diteliti. Proses analisis sampling ini juga
disebut dengan pengambilan sampel data.’®® Untuk mengetahuinya, penulis
menelaah secara mendalam terhadap isi kitab Qurrah al- ‘Uyan.

Dari sebelas pasal yang terdapat dalam kitab Qurrah al- ‘Uyin,
penulis hanya mengambil empat pasal saja yang menurut penulis pasal-pasal
tersebut merupakan inti dari isi kitab Qurrah al- ‘Uyin yang membahas etika
hubungan seksual suami istri. Pasal-pasal yang di maksud oleh penulis antara
lain: a) pasal 4 tentang waktu yang tepat untuk malam pertama dan etika
dalam menghadapi malam pertama, b) pasal 5 tentang etika berhubungan
seksual, dan tatacara berhubungan seksual yang paling nikmat, c) pasal 7
tentang anjuran-anjuran ketika sedang berhubungan seksual dan posisi
berhubungan seksual yang hendaknya dihindari, d) pasal 8 tentang tempat-
tempat yang hendaknya dihindari dalam berhubungan seksual.

Pada langkah selanjutnya yakni langkah ketiga, penulis melakukan
pengkategorian yang akan dianalisis. Pasal-pasal yang telah dipilih oleh
penulis akan dikategorikan menjadi dua kategori utama untuk dianalisis oleh
penulis. Kedua kategori tersebut yakni: etika-etika berhubungan seksual
suami-istri dalam kitab Qurrah al-‘Uyin, serta hal-hal yang dilarang dan
yang sebaiknya dihindari ketika berhubungan seksual dalam kitab Qurrah

al- ‘Uynin. setelah gambaran yang jelas diperoleh, penulis mengumpulkan

1005ugiyono, Metode..., 118.
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data yang telah didapat untuk dianalisis. Penulis melakukan analisis dengan
cara mengintrepetasikan data-data yang dikumpulkan. Langkah terakhir bagi
penulis adalah menarik kesimpulan dari data tersebut berdasarkan analisis

penelitian yang telah dilakukan guna mendapatkan gambaran secara umum.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Syaikh Abi Muhammad at-Tihami

1. Latar Belakang Kehidupan
Abt Abdillah Muhammad at-Tihami bin Madani bin Ali bin Abdullah
Kanniin, atau yang lebih terkenal dengan Syaikh at-Tihami Kanniin,

merupakan seorang ulama ahli figih dalam madzhab Maliki, ahli hadis, dan

sufi. Syaikh at-Tihami berasal dari kota Fez (_~W!), Maroko, akan tetapi

bertempat tinggal dan menghabiskan hidupnya di kota Tangier (4=L) sebuah

kota di bagian utara Maroko yang terletak di pantai Afrika Utara sebelah barat
Selat Gibraltar.1

Dalam kehidupan kesehariannya, Syaikh at-Tihami juga dikenal
sebagai seorang da’i, pengajar dalam ilmu hadis dan figih serta bidang
lainnya, dan menguasai banyak cabang-cabang keilmuan. Kegiatan
kesehariannya sangatlah padat, majelis tempatnya mengajar tidaklah pernah
sepi dari kajian-kajian ilmiah, dan pembacaan secara kontinyu dari kitab-
kitab hadis, kisah dan biografi orang-orang saleh serta nasehat-nasehat.
Syaikh at-Tihami juga termasuk salah satu pengkhotbah, apabila datang

waktunya berkhotbah, masyarakat akan berkumpul dan melaksanakan sholat

WK hoiruddin Az-Zirikli, Al-a’lam Qamiisy Tardjim, (Beirut: Dar al-llm al-Malayin,
2002), VI: 65. Lihat juga Abdul Hafid bin Muhammad at-Tahir bin Abdul Kabir al-Fasi, Mu jam
asy-Syuyiih, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2003), 127.
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bersamanya serta mendengarkan khotbahnya yang dipenuhi dengan nasehat-
nasehat yang bermanfaat.1%

Syaikh at-Tihami meninggal di Tangier (ixik), pada hari kamis
tanggal 7 Rajab tahun 1331 H/1913 M,'* atau menurut vesi lain 1333 H/1915
M4, Dilihat dari tahun musonnif menyelesaikan penyusunan kitab Qurrah
al- ‘Uyan yakni tahun 1305 H/ 1888 M, diperkirakan Syaikh at-Tihami
hidup pada pertengahan abad ke-12 Hijriah atau abad ke-18 M.

2. Karya-karya Syaikh Muhammad at-Tihami Kanniin.

Syaikh at-Tihami juga terkenal sebagai ulama yang cukup produktif
dalam menulis. Selain Qurrah Al- ‘Uyiin, banyak karyanya yang lain berupa
kitab-kitab dalam disiplin ilmu hadis, figih ibadah, akhlak dan sebagainya,
di antaranya adalah:

1) Nasthah al-Mu’min al-Rasyid fi al- Haddi ‘ala Ta’allumi ‘Aqaid Al-
Tauhid. Kitab ini berisi nasehat-nasehat agar termotivasi dalam
mempelajari tauhid.

2) Agrobu al-Masalik ila al-Muwato’ Malik. Kitab ini merupakan ta 'lig
(komentar atau catatan di pinggir kitab) terhadap kitab al-Muwato’
karya Imam Malik. Kitab ini dicetak di Maroko pada tahun 1988 M.

3) Manahil al-Safa fi Halli al-Fazi asy-Syifa. Kitab ini merupakan talig

terhadap kitab asy-Syifa karya al-Qadi ‘Iyad.

1922 Abdul Hafid bin Muhammad at-Tahir bin Abdul Kabir al-Fasi, Mu jam..., 128.

1%8Abdus Salam bin Abdul Qadir bin Saudah, Ithaf AlI-Mutali’, (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1997), 11: 104.

104K hoiruddin az-Zirikli, Al-a ’lam..., V1. 65.

15Muhammad At-Tihami, Qurrah Al- ‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin, (Kediri: Ats-
Tsuroyya, t.t.), 71.
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4) Arba’iina Haditsan fi Fadli al-Hajj baitillahi al-Harami.*® Kitab ini
berisi 40 hadis yang menjelaskan keutamaan melakukan Haji. Kitab
yang berjumlah 10 lembar selesai dikarang pada tahun 1308 H, dan
dicetak di kota Fez, Maroko.

5) Arba’una Haditsan fi Fadli as-Solah ‘ala an-Nabi. Kitab ini berisi 40
hadis yang menjelaskan keutamaan bershalawat kepada Nabi. Kitab
yang berjumlah 10 lembar ini selesai dikarang pada tahun 1308 H, dan
dicetak di kota Fez, Maroko.

6) Arba’ina Haditsan fi az-Zakah. Kitab ini berisi 40 hadis yang
menjelaskan tentang Zakat. Kitab yang berjumlah 10 lembar ini selesai
dikarang pada tahun 1308 H, dan dicetak di kota Fez, Maroko.

7) Arba’ina Haditsan fi Fadli al-Jihadi. Kitab ini berisi 40 hadis yang
menjelaskan keutamaan berjihad. Kitab ini dicetak di kota Fez, Maroko.

8) Arba’iina Haditsan fi Fadli Siyami ramadan wa Qiyamihi. Kitab ini
berisi 40 hadis yang menjelaskan keutamaan puasa Ramadhan dan
sholat malam pada bulan Ramadhan. Kitab ini dicetak di kota Fez,
Maroko.

9) Arba’ina Haditsan fi Fadli as-Solah wa al-Muhdfazah ‘alaiha. Kitab
ini berisi 40 hadis yang menjelaskan keutamaan sholat dan keutamaan
menjaga sholat. Kitab ini dicetak di kota Fez, Maroko.

10) Arba’ina Haditsan fi Fadli Yaum al-Jum’ah wa Barakatiha al-

Muddakharah lihazihi al-Ummah al-Muhammadiyyah. Kitab ini berisi

16K hoiruddin az-Zirikli, Al-a 'lam..., VI: 65.
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40 hadis yang menjelaskan keutamaan dan berkah dari hari jum’at.
Kitab ini dicetak di kota Fez, Maroko.

11) Arba ina Haditsan fi Fadli al-Hailalah.”” Kitab ini berisi 40 hadis yang
menjelaskan keutamaan kalimat tauhid. Kitab ini dicetak di kota Fez,
Maroko.

12) Irsyad al-Qart [i Sahih al-Bukhart.'®® Kitab ini merupakan fa’liq
terhadap kitab Sahih-nya al-Bukhari. Kitab ini dicetak di kota Fez,
Maroko pada tahun 1328 H.

13) Al-Mulimmu bi Syarh al-Fazi Sahih Muslim.**® Kitab ini merupakan
ta’liq terhadap kitab Sahih-nya Imam Muslim.

14)Hadyah al-Muhibbin ila Maulid Sayyid al-Mursalin. Kitab ini
menjelaskan mengenai tuntutan-tuntunan yang hendaknya dipersiapkan
dalam menyambut maulid Nabi.

15) Taqyid fi Birri al-Walidain**® Kitab ini menjelaskan mengenai
pentingnya berbakti terhadap orang tua. Kitab yang berjumlah 8 lembar
ini selesai dikarang pada tahun 1308 H, dan dicetak di kota Fez, Maroko.

16) Taqyidat fi Niyyah al-Murid al- ‘Uqid. Kitab yang berjumlah 8 lembar

ini selesai dikarang pada tahun 1308 H, dan dicetak di kota Fez, Maroko.

0"Muhammad bin Abdullah at-Talid1, Turas al-Magaribah fi al-Hadis an-Nabawiyyah wa

‘Ulamihi, (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1995), 62.

1081 pid., 42.
1091pid., 276.
110Abdus Salam bin Abdul Qadir bin Saudah, Ithaf.., 11: 104.
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17) Khotmun.'* Kitab yang berjumlah 24 lembar ini selesai dikarang pada
tahun 1308 H, dan dicetak di kota Fez, Maroko.

18) Hadyah al-Muhib al-Musytaq al-Mustaham [i Ru’yah Man Asna Alaih
al-Malik al-Khollag fi al-Manam. Kitab ini menjelaskan tuntunan-
tuntunan agar dapat bertemu Nabi dalam mimpi.

19) Irsyad al-Kholaiq li Adab az-Ziyarah Manba’ Al-Haqaig.*? Kitab ini
menerangkan etika-etika dalam berziarah ke makam Nabi.

Kitab-kitab tersebut di atas merupakan adalah karangan Syaikh at-
Tihami yang diketahui dan terlacak, sehingga tidak menutup kemungkinan
masih adanya kitab-kitab karangannya yang lain yang belum

terdokumentasi.

3. Sekilas tentang kitab Qurrah al-‘Uyiin bi Syarh Nazm Ibni Yamiin.
Kitab Qurroh al-‘Uyun yang disusun oleh Syaikh at-Tihami
merupakan sebuah syarah atau penjelasan dari nazm'*® karangan Syaikh
Qasim bin Ahmad bin Musa bin Yamin At-Talidi Al- Akhmast atau yang
terkenal dengan Ibnu Yamiin. Nazm ini diselesaikan oleh Ibnu Yamin pada
bulan Ramadhan tahun 1069 H/1659 M, sedangkan Syaikh at-Tihami
menyelesaikan Qurrah al- ‘Uyin pada 12 Ramadhan tahun 1305 H/1888

M. Jadi, antara Syaikh at-Tihami dan Syaikh Ibnu Yamin, tidaklah terjadi

Wyusuf Ilyan Sarkis, Mu jam al-Matbii at al- ‘Arabiyyah al-Mu’arrabah, (Beirut: Dar as-
Sadir, t.t) I: 717.

12 Abdul Hafid bin Muhammad at-Tahir bin Abdul Kabir al-Fasi, Mu jam..., 128.

BArti kata nazm menurut kamus al-Munawwir adalah syair atau puisi. Lihat Ahmad
Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2007), 1435.

4Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 71.
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pertemuan tatap muka secara langsung seperti halnya murid dan guru, karena
keduanya cukup jauh dari segi tahun dan generasi.

Qurrah al- ‘Uyin adalah sebuah nama yang dipilih oleh Syaikh at-
Tihami sebagai judul dari kitab syarah nazm Ibnu Yamiin ini. Nama yang
indah sekaligus sangat bermakna dan mengandung pesan yang hendak
disampaikan. Qurroh al- ‘Uyan terdiri dari dua suku kata, yaitu Qurrah dan
'Uyan. Terdapat beberapa arti dari kata Qurrah, antara lain: dingin dan
sejuk.’s Sedangkan al-'Uyin merupakan jamak dari kata al- ‘4in yang artinya
mata.!* Dengan demikian, Qurrah al-‘Uyian dapat dimaknai sebagai
penyejuk mata, kesenangan mata atau lebih tepat dipahami sebagai sesuatu
yang menyenangkan mata dan menyejukkan mata (menyenangkan hati).

Dalam menjelaskan dan menguraikan nazm Ibnu Yamun, Syaikh at-
Tihami merujuk terhadap beberapa kitab. Meski musannif tidak menuliskan
daftar pustakanya, akan tetapi dapat disimpulkan bahwa Syaikh at-Tihami
menyandarkan pendapatnya dengan menukil beberapa kitab dan pandangan
ulama dalam catatannya, antara lain:

1) Kitab ‘Awarif al-Ma’arif karya Syihabuddin Abt Hafs Umar as-
Suhrawardi.

2) Kitab al-4dab karya Abt Bakr Ahmad bin Husain bin ‘Ali al-Baihagf.

3) Kitab an-Nazar fi Ahkam an-Nazar bi Hasah al-Basar Karya lbnu
Qattan.

4) Kitab Ihya’ Uliam ad-Din karya Al-Gazali.

15Ahmad Warson Munawwir, Kamus..., 1106.
16pid., 992.
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5) Kitab Awwaliyat as-Suyiiti karya Abdurrahman bin Aba Bakr as-Suyti.

6) Kitab Idah al-Masalik ila Qawa’id al-Imam al-Malik karya Abu al-
‘Abbas Ahmad bin Yahya al-Wansyarisi.

7) Kitab Mukhtasar Ahkam al-Imam al-Burzult karya Ahmad bin Yahya
al-Wansyarisi.

8) Kitab Fatawa al-Burzult Jami’ Masa’il al-Ahkam karya Abu al-Qasim
bin Ahmad al-Burzuli.

9) Kitab al-Barakah fi Fadli Sa’yi wa al-Harakah karya Muhammad bin
Abdurrahman bin Umar al-Hubaisyi.

10) Kitab at-Targib wa at-Tarhib karya Abi al-Qasim al-°Asbihani.

11) Kitab at-Taudih Syarh Mukhtasar Ibni Hajib karya Khalil bin Ishagq.

12) Kitab al-Madkhal karya Ibnu al-Haj al-Maliki.

13) Kitab Mukhtasar al-‘Allamah Khalil karya Khalil bin Ishaq.

14) Kitab Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar al-Khalil karya al-Hattab ar-
Ra’1n1 al-Maliki.

15) Kitab asy-Syamil fi Figh al-Imam al-Malik karya Bahram bin Abdullah
as-DamirT.

16) Kitab Sahih al-Bukhari karya Muhammad bin Isma’il al-Bukhari.

17) Kitab Sahih Muslim karya Aba al-Husain Muslim bin Hajjaj.

18) Kitab Musnad Ahmad karya ahmad bin Hanbal.

19)Kitab Fath al-Bart Syarh Sahih al-Bukhart karya lbnu Hajar al-

‘Asqalant.
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20) Kitab Irsyad as-Sari Syarh Sahih al-Bukhari karya Abu al-Abbas
Syihabuddin Ahmad al-Qastallani.

21) Kitab al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj karya Imam an-
Nawawl.

22) Kitab ad-Dibaj ‘Ala Sahih Al-Muslim bin Hajjaj karya Abdurrahman
bin Abi Bakar As-Suyiii.

23) Kitab Faid Al-Qadir Syarh al-Jami’ as-Sagir karya Abdurrauf al-
Munawr.

24) Kitab Talkhis Sahth al-Imam Muslim karya Imam al-Qurtabi.

25) Kitab al-Mu ’jam al- ‘Ausat karya Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani.

26) Kitab Syarh ‘Allamah Zarriq ‘ala al-Mugaddimah al-Waglisiyyah
karya Ahmad Zarriiq

27) Kitab Adab al-Akli karya Ahmad bin ‘Imad al-‘Aqfahsi.

28) Kitab an-Nasihah al-Kafiyah li man Khassahullah bi al-‘Afiyah karya
Ahmad Zarriq.

29) Kitab al-Misbah al-Munir fi Garib al-Syarh al-Kabir karya Ahmad bin
Muhammad bin Ali al-Fayytm.

Kitab ini tersusun secara sistematis dari 11 pasal, yang menjelaskan
dan menguraikan 105 bait nazm Ibnu Yamun''. Kesebelas pasal tersebut
yaitu:

1) Pasal 1 tentang nikah, rukun-rukunnya dan hukumnya.

2) Pasal 2 tentang manfaat dan bahaya pernikahan.

"7"Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 71-72.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pasal 3 tentang membangun rumah tangga, dan seputar penyelenggaraan
pesta pernikahan/walimah al- ‘Ursi.

Pasal 4 tentang waktu yang tepat untuk malam pertama dan etika dalam
menghadapi malam pertama.

Pasal 5 tentang etika dalam berhubungan seksual, dan tatacara
berhubungan seksual yang paling nikmat.

Pasal 6 tentang makanan tertentu yang hendaknya dihindari oleh
pengantin wanita.

Pasal 7 tentang anjuran-anjuran ketika berhubungan seksual dan posisi
berhubungan seksual yang hendaknya dihindari.

Pasal 8 tentang tempat-tempat yang hendaknya dihindari dalam
berhubungan seksual.

Pasal 9 tentang etika tidur.

10) Pasal 10 tentang hak dan kewajiban suami-istri.

11) Pasal 11 merupakan penutup yang menjelaskan tentang mendidik dan

melatih anak.!8

Kitab Qurrah al-‘Uyin ini merupakan salah satu khazanah kitab

kuning yang sangat populer dikalangan pesantren tradisional untuk menjadi

sumber rujukan mengenai tuntunan dalam mengarungi kehidupan rumah

tangga dan menjalani aktifitas seksual suami-istri: mulai dari rukun dan

hukum menikah, memilih pendamping hidup yang ideal, etika berhubungan

seks, hingga mendidik anak.

181 bid.
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Dalam menyusun Kitab ini, Syaikh at-Tihami memberikan penjelasan
dan penjabaran dengan banyak menukil dalil dari al-quran dan hadis, bahkan
hadis yang dikutip mencapai 165 hadis. Dan mengutip pendapat-pendapat
dari ulama, dan selebihnya barulah gagasannya. Gagasan yang dituangkan
dalam Qurrah al- ‘Uyiin pun tidak jauh dari penjabaran dan penjelasan nazm
Ibnu Yamin, karena memang ia hanya memberikan informasi penjelasnya
saja.

B. Etika Hubungan Seksual Suami Istri dalam Kitab Qurrah al-‘Uyin

Hubungan seksual adalah aktivitas untuk menyalurkan hasrat seks
manusia yang secara alami merupakan bawaan dari lahir. Sudah menjadi
kehendak Tuhan bahwa segala sesuatunya diciptakan secara berpasang-
pasangan, dan seks yang merupakan hubungan antara pria dan wanita yang
saling berpasangan adalah sebagai bentuk pelaksanaan daripada kehendak
Tuhan. Mengenai hubungan seksual, Islam telah mengaturnya sedemikian rupa
termasuk mengenai etika yang harus diperhatikan dalam hubungan seksual agar
tidak terjerumus kepada praktek-praktek seksual yang menyimpang.

Terdapat beberapa etika hubungan seksual yang telah disebutkan Syaikh
al-Tahami dalam kitabnya Qurrah al- ‘Uyin yang mencakup : (1) waktu yang
dianjurkan untuk berhubungan seksual, (2) tempat untuk berhubungan seksual,
(3) persiapan malam pertama, (4) tata cara melakukan hubungan seksual, (5)

etika setelah selesai berhubungan seksual.
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1. Waktu yang Dianjurkan untuk Berhubungan Seksual
Dalam melakukan hubungan seksual hendaknya pasangan suami-istri
memperhatikan situasi dan kondisi yang paling tepat, termasuk waktu-waktu
yang dianjurkan untuk melakukan hubungan seksual, sehingga selain
mendapatkan kepuasan dalam berhubungan seksual juga mendapat nilai
pahala yang berlebih. Pada dasarnya tidak ada ketentuan secara khusus yang
mengatur waktu kapan saja untuk melakukan hubungan seksual. Hubungan
seksual dapat dilakukan pada waktu kapan saja, Syaikh at-Tihami
menerangkan sebagai berikut:
oW 9T Bl IS (B 5B g e
“Hubungan seksual boleh dilakukan pada setiap saat, baik malam hari

atau siang hari, selain pada waktu yang hendaknya dihindari yang
akan dijelaskan. "1

Hal tersebut sesuai dengan keterangan yang terdapat dalam al-Qur’an
surat Al-Bagarah ayat 223 sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh at-Tihamf:
s eSS 1356 4T L aSil

“Wanitamu adalah ladangmu, datangilah sekehendakmu...” (QS. Al-
Bagarah: 223)!2°

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa maksud “Datangilah ladangmu
sesuai kehendakmu” menurut salah satu penafsiran adalah kapan pun saja
waktu yang dikehendaki untuk melakukan hubungan seksual baik siang hari
atau malam hari. Berdasarkan ayat di atas maka boleh mendatangi istri kapan

saja dan dari mana saja yang halal dengan cara yang ma’ruf.'?

19Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 48.
120Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Qur’an..., 61.
21 Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 48.
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Terdapat keterangan Hadis dari sahabat Jabir yang menjelaskan boleh
bagi suami meminta kepada istrinya berhubungan seksual pada waktu kapan
saja terutama ketika merasakan nafsu birahinya telah memuncak disebabkan
melihat lawan jenis:

AVELERPRER JOR PN Siad1 A (.S.w 131 :J6 o Ededs s J6
d B G 35 EMIS 56 (gd3als wisi) ]

“Apabila ada lelaki diantara kalzan terpikat dengan seorang
perempuan sehingga dia jatuh cinta kepadanya, maka hendaknya dia
mendatangi istrinya dan melakukan hubungan seksual dengannya.
Maka dengan hal itu akan menghilangkan perasaan cinta yang ada di
hatinya .1

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa makna hadis di atas adalah
anjuran bagi seorang suami apabila syahwatnya muncul setelah melihat
wanita lain, untuk segera mendatangi istrinya atau budaknya untuk
melakukan hubungan seksual dengannya. Dengan hal tersebut diharapkan
dapat menghilangkan gejolak nafsunya dan menenangkan hatinya agar
kembali fokus terhadap tujuannya'®.

Hadis tersebut juga menunjukkan bahwa boleh bagi suami meminta
kepada istrinya berhubungan seksual pada waktu siang dan selainnya.?
Dengan demikian, hadis ini menunjukkan bahwa berhubungan seksual boleh

dilakukan setiap saat kapan saja asalkan tidak melanggar syari’at, seperti

12Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahith Muslim, “Bab Man Ra’a Imra’ah Fa
Waqa’at F1 Nafsihi Ila An Ya’tiya Imra’atahu Au Jariyatahu Fa Yuwagqi’aha”, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-llmiyyah, 1991 M/1412), 1I: 1021. Hadis Sahih, Riwayat Muslim dari Salamah bin Syabib.

1ZAbii Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj Bi Syarh Sahih Muslim Bin
Hajjaj, dicetak bersama Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, (Kairo: Mussasah Qurtubah, 1994), IX:
254,

124 bid.
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berhubungan seksual ketika sedang ihram dan ketika siang hari bulan
ramadhan.

Meskipun demikian, Syaikh at-Tihami menuturkan bahwa terdapat
beberapa waktu yang lebih afzalllebih utama dalam berhubungan seksual.
Dengan disebutkannya waktu-waktu yang lebih utama tersebut, bukanlah
hendak membatasi ataupun mengekang seseorang hanya boleh melakukan
hubungan seksual pada waktu tertentu. Seperti yang telah dijelaskan di atas
bahwa boleh berhubungan seksual pada waktu kapanpun waktu yang
dikehendaki, Syaikh at-Tihami sekedar memberikan informasi bagi mereka
yang hendak mencari waktu yang tepat dalam behubungan seksual bahwa
sebenarnya terdapat waktu tertentu yang lebih utama. Beberapa waktu
tersebut yaitu: 1) permulaan malam dan akhir malam, 2) malam jum’at dan
malam senin, 3) bulan Syawal.

a. Permulaan Malam dan Akhir Malam

Malam hari seringkali dipilih oleh suami-istri dalam melakukan
hubungan seksual, hal ini karena malah hari dianggap sebagai waktu yang
tepat untuk berhubungan seksual setelah seharian menjalani rutinitas yang
melelahkan. Lalu waktu malam hari yang manakah yang dianjurkan?
Apakah awal malam, pertengahan malam atau justru akhir malam
menjelang subuh?. Dalam menerangkan waktu yang utama untuk
melakukan hubungan seksual Syaikh at-Tahami mengutip pendapat Imam

Abt Abdillah bin al-Khaj dalam kitab al-Madkhal sebagai berikut:
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“Anda dibolehkan untuk memilih apakah melakukan hubungan
seksual pada awal malam atau akhir malam, akan tetapi awal
malam lebih utama karena menyisakan waktu yang luas, berbeda
halnya jika hubungan seksual dilakukan pada akhir malam yang
terkadang waktunya sangat sempit dan bahkan dapat tertinggal

melaksanakan sholat subuh secara berjamaah dan bahkan dapat
mengerjakan sholat subuh diluar waktu yang telah ditentukan 1%

Syaikh Al-Tihami menjelaskan dengan mengutip keterangan dari
kitab Al-Madkhal bahwa permulaan malam ataupun akhir malam
merupakan waktu yang baik untuk berhubungan seksual, setiap pasangan
diperbolehkan untuk memilih antara awal malam atau akhir malam, hanya
saja berhubungan pada awal malam lebih dianjurkan. Selanjutnya syaikh
at-Tihami menjelaskan argumentasi masing-masing pendapat.

Pendapat pertama mengatakan bahwa permulaan malam lebih
utama untuk melakukan hubungan seksual. Alasan permulaan malam
adalah waktu yang lebih diutamakan dalam melakukan hubungan seksual
dikarenakan akan menyisakan waktu yang luas untuk mandi wajib,
dengan demikian pasangan yang telah selesai melakukan hubungan
seksual dapat mandi wajib terlebuh dahulu sehingga tidak tidur dalam
keadaan junub. Berbeda apabila hubungan seksual dilakukan pada akhir

malam yang terkadang waktunya sangat sempit dan bahkan dapat

25Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 48-49.
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menyebabkan tertinggalnya sholat subuh berjamaah atau melakukan
sholat subuh diluar waktunya.'?

Selain alasan sebagaimana disebut di atas, Syaikh at-Tahami
menguatkan lebih utamanya hubungan seksual pada permulaan malam
dengan menambahkan keterangan sebagai berikut:

ALl JI 6350 @il Boddly i a9 e 050 I L pled!
Aoallg AN 31 Lal1

“Hubungan seksual yang dilakukan pada akhir malam setelah tidur
dapat merubah bau mulut yang dapat mengakibatkan kebencian,
sedangkan maksud dan tujuan melakukan hubungan seksual
adalah untuk mendapatkan simpati dan cinta kasih” %

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauzi dalam
At-Tib An-Nabawi bahwa permulaan malam merupakan waktu yang
terbaik untuk melakukan hubungan seksual dikarenakan pada permulaan
malam proses pencernaan makanan yang terjadi dalam perut telah
selesai.*?® Keunggulan lain melakukan hubungan seksual pada permulaan
malam adalah waktu yang sangat luas untuk melakukan persiapan-
persiapan sebelum melakukan hubungan seksual seperti menghias diri.'?

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir malam lebih utama
untuk berhubungan seksual. Untuk menjelaskan pendapat yang kedua ini,
Syaikh at-Tiham1 mengutip perkataan Imam Al-Gazali dalam kitab /A4ya’

sebagai berikut:

1281 pid.

1271 pid.

1281bnu Qayyim Al-Jauziyah, At-Tib An-Nabawi, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), 197.

129Abu Umar Basyir, Sutra Ungu Panduan Berhubungan Intim Dalam Perspektif Islam,
(Sukoharjo: Rumah Dzikir, 2006), 180.
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“Dimakruhkan melakukan hubungan seksual pada permulaan

malam agar seseorang tidak tidur dalam keadaan yang tidak
suci 7,130

Menurut Syaikh at-Tihami, pendapat yang mengatakan akhir
malam sebagai waktu yang paling utama untuk melakukan hubungan
seksual sebaigamana yang dipilih oleh Imam al-Gazalt memiliki alasan
bahwa apabila berhubungan seksual di awal malam akan dikhawatirkan
melalaikan seseorang untuk mandi wajib dikarenakan luasnya waktu yang
tersisa setelah berhubungan seksual dan telah tercapainya kenikmatan
seksual yang akan berpotensi membuat seseorang langsung tidur
meskipun dalam keadaan junub, dan tidur dalam keadaan junub makruh
hukumnya. 3

Terdapat sebuah hadis yang menguatkan pendapat yang kedua ini,
yaitu hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah yang menjelaskan bahwa
kebiasaan Nabi adalah mendatangi istrinya untuk berhubungan seksual

setelah selesai shalat tahajud di akhir malam.

3B Ak 25 5 s e OSTBB aa 5 A I3 A 08
G 4l o0l s 506 iy DY pes 138 alaly T s 1 O

B Ji g7 ¢ Logt g sl
“Nabi tidur pada permulaan malam, lalu bangun untuk sholat
tahajud, apabila sudah memasuki waktu sahur maka Nabi
mengerjakan sholat witir, lalu kembali ke tempat tidurnya.
Apablia ada hajat maka Nabi mendatangi istriny. Ketika
mendengar adzan, Nabi segera bangun dan jika dalam keadaan

130Muhammad At-Tihami, Qurrah...,49.
11)bid. Lihat juga Abt Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Thya’ ‘Uliim Ad-
Din, (Beirut: Dar Ibni Hazm, 2005), 490.
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junub maka mandi besar, dan apabila tidak junub maka Nabi
berwudhu kemudian keluar untuk sholat berjama’ah”. **

Hadist di atas dijadikan dasar oleh sebagian ulama bahwa akhir
malam setelah selesai sholat tahajud adalah waktu yang paling tepat untuk
melakukan hubungan seksual dengan alasan sebagai berikut:

1) Lebih dahulu mengutamakan hak Allah dengan menggunakan awal
malam untuk beribadah kepada Allah, dikarenakan pada waktu
tersebut kondisi badan masih dalam keadaan kuat.

2) Menghindari agar seseorang tidur dalam keadaan junub, karena
diharuskan untuk segera mandi wajib untuk melakukan shalat subuh.

3) Akhir malam biasanya perut dalam kondisi kosong, sedangkan pada
awal malam biasanya perut dalam kondisi penuh, tidak dianjurkan
berhubungan seksual ketika perut dalam kondisi penuh.:3

Permulaan malam dan akhir malam sebagaimana disebutkan oleh
Syaikh at-Tihami sebagai waktu yang utama untuk berhubungan seksual,
keduanya termasuk dalam tiga waktu aurat yang disebut oleh Al-Qur’an.
Dalam Al-Qur’an terdapat keterangan mengenai adanya tiga waktu aurat
yang menurut salah satu riwayat merupakan waktu yang biasa dipilih oleh
para sahabat untuk berhubungan seksual.

s 3l o sl S0l S8 gl 2Sisted vl s &

gl o 800 B3a Syl 35l B 1e Boie S5 (K

2Ahmad bin Syuw’aib An-Nasai, Sunan An-Nasd’i, °Bab Wagqti Al-Witri”, (Beirut:

Muassasah Ar-Risalah, 2014 M/1435 H), 476. Hadis Sahih, Riwayat An-Nasai dari Muhammad bin

18Ammi Nur Baits, “Waktu Terbaik Berhubungan Badan Sesuai Sunnah”, dikutip dari

https://konsultasisyariah.com/21183-waktu-terbaik-berhubungan-badan-sesuai-sunnah.html,

diakses pada hari Sabtu tanggal 20 November 2021 jam 20.00 WIB.
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah meminta izin
kepadamu, para budak yang di bawah kekuasaanmu serta anak-
anak yang belum balig sebanyak tiga kali dalam satu hari:
sebelum sholat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
ditengah hari, dan sesudah sholat isya’. Itulah tiga aurat
(pantangan) bagi kamu. Selin waktu itu tidak salah bagi kamu dan
mereka untuk masuk tanpa izin.” (QS. An-Nur: 58)!3*

Waktu aurat tersebut adalah sebelum subuh, saat dhuhur dan
setelah shalat isya. Ibnu kasir mengutip As-Suddi yang mengatakan
bahwa pada tiga waktu aurat tersebut biasa digunakan oleh para sahabat
untuk berhubungan seksual bersama istri-istrinya, supaya mereka mandi
dan kemudian keluar untuk menunaikan sholat, maka Allah
memerintahkan mereka untuk mengajari budak-budak dan anak kecil agar
tidak memasuki kamar mereka pada tiga waktu tersebut kecuali dengan
izin. 1

Sebab turunnya ayat di atas berdasar riwayat Mugatil bin Hayan
adalah ada lelaki dari kalangan anshor dan istrinya yang bernama Asma’
binti Mursyidah yang biasanya membuatkan makanan untuk Nabi, suatu
saat ada seseorang yang masuk ke kamarnya tanpa izin, lalu Asma
melaporkan hal ini kepada Nabi dan berkata “Wahai Nabi, betapa sangat

buruknya orang ini, masuk tanpa izin sedangkan suami-istri dalam

134Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Quran...,632.
135 Abii Al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir AI-Qur’an Al- ‘Azim, (Beirut: Dar Ibni
Hazm, 2000 M/1420 H), 1345.
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keadaaan di dalam satu selimut”. Kemudian Allah menurunkan ayat
tersebut. 3

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa syariat mengatur agar
seorang anak yang belum mencapai batas baligh dan para budak yang
bertempat tinggal dengan tuannya, agar tidak secara sembarangan
memasuki kamar kedua orangtua maupun kamar tuannya melainkan harus
dengan izin pada tiga waktu tersebut. Maka dari itu, Allah menyebut
waktu tersebut dengan tiga waktu aurat, hal ini disebabkan pada waktu-
waktu itulah mereka sedang dalam keadaan membuka aurat®®”.

Dengan demikian, baik permulaan malam dan akhir malam,
keduanya tercakup dalam tiga waktu aurat. Permulaan malam adalah
waktu setelah shalat isya’, sedangkan akhir malam adalah waktu sebelum
shalat subuh. Dari dua pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh at-
Tihami mengenai waktu yang utama untuk berhubungan seksual,
pasangan suami-istri dipersilahkan untuk memilih antara permulaan atau
akhir malam. Hanya saja Syaikh at-Tihami lebih mengutamakan awal
malam.

Berdasarkan telaah peneliti, akhir malamlah merupakan waktu
yang lebih utama daripada awal malam. Hal ini dikarenakan terdapat
hadis sahih riwayat an-Nasa’i yang telah disebutkan diatas, yang
mengatakan bahwa Nabi seringkali “mendatangi” istrinya pada akhir

malam. Sedangkan argumentasi Syaikh at-Tiham1 mengenai awal malam

136 bid.
1371bid.
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lebih utama tidaklah mempunyai dasar hukum yang kuat berdasarkan nas,
Syaikh at-Tihami hanya mendasarkan pendapatnya karena awal malam
menyisakan waktu yang lama dan bau mulut belum berubah karena tidur.
b. Malam Jum’at dan Malam Senin

Hari jum’at merupakan hari yang istimewa bagi umat Islam,
disebut juga sebagai sayyidul ayyam atau tuannya hari, hari raya kecil.
Dengan keistimewaan hari jum’at tersebut, Syaikh At-Tihami
memberikan keterangan bahwa malam jum’at merupakan malam terbaik
dalam setiap pekan sehingga disunnahkan untuk berhubungan seksual
pada malam tersebut.

£ U bl 18 ezl Al plazedl Gy &

“Sesungguhnya disunnahkan berhubungan seksual pada malam
Jjum’at karena malam jum’at adalah malam terbaik dalam setiap
pekan. 1%

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa sunnah berhubungan
seksual pada malam jum’at adalah berdasarkan implementasi salah satu

penafsiran dari sabda Nabi berikut :

s IS & O s 5 aleyl (e G35 SE15 1085 (ibly (L 4
@eldy el A oz

“Barangsiapa yang memandikan orang lain dan mandi sendiri, dan
berangkat awal waktu dan mendapati awal khutbah, lalu
mendekat kepada Imam dan tidak berbicara, maka setiap langkah

kakinya mendapat pahala bagaikan pahala puasa dan sholat
malamnya selama setahun .

¥Muhammad At-Tihami, Qurrah...,49.
13%Ahmad bin Syu’aib An-Nasai, Sunan..., “Bab Fadli Gusli Yaum Al-Jum’ah”, 409-410.
Hadis Sahih, Riwayat An-Nasai dari ‘Amr bin Mansir
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Imam an-Nawawi memberikan keterangan mengenai hadis di atas

dalam kitab Al-Majma’ bahwa ada yang meriwayatkan dengan "/lc.s"

tanpa tasydid pada huruf sin, dan ada pula yang meriwayatkan dengan

"ji«fc" dengan tasydid pada huruf sin, dan inilah dua riwayat yang sama-

sama masyhur, akan tetapi riwayat yang lebih unggul adalah yang tanpa
tasydid pada huruf stn.*#

Hal tersebut berpengaruh terhadap makna dari masing-masing

riwayat. Adapun "‘f.3i—7Jes" tanpa tasydid pada huruf sin merupakan

fi’il sulast mujarrad yang secara bahasa artinya membasuh, mencuci,*
dan makna dalam konteks hadis di atas adalah membasuh kepala, inilah

pendapat yang dipilih oleh Al-Baihagi.'*?

Sedangkan "’lZ3-7|Z:" dengan tasydid pada huruf sin

merupakan fi 'il sulast mazid bi harfin mengikuti wazan "!}x2—/|55" yang

secara bahasa artinya memandikan,*** dan makna dalam konteks hadis di
atas terdapat beberapa pendapat, salah satunya adalah memandikan

istrinya atau menjadikan istrinya mandi wajib karena melakukan

1401 bid.

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus..., 1006.
142Ahmad bin Syu’aib An-Nasat, Sunan..., 409.
43 Ahmad Warson Munawwir, Kamus..., 1006.
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hubungan seksual dengannya. Sedangkan lafadz "3@52;" maknanya

adalah ia mandi untuk dirinya sendiri. Ulama yang memilih makna ini
mengatakan bahwa disunnahhkan berhubungan seksual pada hari jum’at
agar mengamankan pandangannya terhadap apa-apa yang dilihat oleh
matanya ketika keluar untuk berangkat sholat jum’at.** Dan inilah
pendapat yang dipilih oleh Syaikh at-Tihami.

Dari dua riwayat tersebut, Syaikh at-Tihami secara tegas memilih

riwayat " ;}i«}—” dengan tasydid pada huruf sin yang bermakna menjadikan

istrinya mandi.*** Maka pemahaman hadis tersebut adalah barangsiapa
yang menjadikan istrinya mandi karena berhubungan seksual dengannya
dan 1a mandi untuk dirinya sendiri pada hari jum’at, kemudian berangkat
sholat jumat pada awal waktu dan mendengarkan imam berkhotbah, maka
akan mendapatkan pahala seperti pahalanya puasa dan sholat malam
selama setahun.

Kemudian Syaikh at-Tihami mengutip pendapat Jalaluddin As-
Suyiifi yang mengatakan bahwa argumentasi kesunnahan berhubungan

seksual hari jum’at dikuatkan oleh hadits yang lain sebagai berikut:

144ahmad bin Syu’aib An-Nasai, Sunan..., 409.

¥5Muhammad At-Tihami, Qurrah...,49.

1481bid. Lihat juga Abdurrahman bin Abi Bakar As-Suyii, Ad-Dibaj ‘Ala Sahih AI-Muslim
bin Hajjaj, (Kairo: Dar Ibni ‘Affan, 1996), II: 433.
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“Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu untuk melakukan
melakukan hubungan seksual terhadap istrinya dalam setiap hari
jum’at, sesungguhnya pada malam jum’at terdapat dua pahala
bagi orang yang melakukan hubungan seksual, yakni pahala
mandinya seseorang tersebut dan pahala memandikan
istrinya” 4

Imam Al-Baihagi memberikan keterangan bahwa ada satu

pendapat yang mengatakan hadis tersebut benar atau sahih Secara

maknanya. Dan apabila seorang suami melakukan hal tersebut, yakni
berhubungan seksual dengan istrinya pada hari jum’at, maka akan lebih
menjaga pandangannya ketika berangkat sholat jum’at karena pada zaman
dahulu wanita juga hadir dalam shalat jum’at.48

Setelah memberikan penjelasan mengenai disunnahkannya
berhubungan seksual pada malam jum’at, Syaikh at-Tihami mengatakan
juga disunnahkan melakukan hubungan seksual pada malam senin
sebagai berikut:

Aghiad ol (831 A p Lol oy 1S

“Seperti halnya disunnahkan berhubungan seksual malam jum’at,

juga disunnahkan berhubungan seksual pada malam senin
dikarenakan keutamaan malam senin yang banyak"**°

Dianjurkannya berhubungan seksual pada malam senin menurut
Syaikh at-Tihami dikarenakan pada malam tersebut terdapat banyak
keutamaan. Di dalam Islam, senin merupakan hari yang memiliki banyak

keistimewaan, diantaranya sebagai berikut:

47Abii Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqi, Al-Jami’ Li Syu’ab Al-Iman, “Fadl Al-
Jum’ah”, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd, 2003 M/1423 H), IV: 409. Hadis Da’if, Riwayat Al-Baihaqi
dari Abt ‘Abdillah.

148 bid.

9Muhammad At-Tihami, Qurrah...,49.
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- Hari kelahiran, hari diutus menjadi rasul, dan hari kematian
Rasulullah.

- Hari mendapat ampunan.
- Hari amalan diperiksa.
- Hari yang dianjurkan berpuasa oleh nabi.
- Hari diturunkannya Al-Qur’an.
- Hari yang baik untuk berobat.>

Dengan banyaknya keutamaan pada hari senin itulah yang
menjadi sebab Syaikh at-Tihami menganjurkan berhubungan seksual
pada malam tersebut. Dengan uraian di atas, maka malam jum’at dan
malam senin merupakan malam yang dipilih oleh Syaikh at-Tihami
sebagai waktu yang dianjurkan bagi suami-istri untuk berhubungan
seksual.

Berdasarkan telaah peneliti, argumentasi Syaikh at-Tihami
mengenai malam jum’at sebagai waktu yang utama untuk berhubungan

seksual berdasarkan hadis riwayat An-Nasa’i diatas dengan memilih

riwayat (=) dengan tasydid pada huruf sin, yang bermakna menjadikan

istrinya mandi merupakan pendapat yang lemah karena pendapat yang

lebih unggul sebagaimana yang diutarakan oleh An-Nawawi adalah

riwayat () tanpa tasydid pada huruf sin, dengan makna membasuh

10Hibatul Wafi, “Apakah Keistimewaan Hari Senin dan Kamis?”, dikutip dari
http://pai.unida.gontor.ac.id/apakah-keistimewaan-hari-senin-dan-kamis/ diakses pada Kamis 31
Maret jam 21:34 WIB.

72


http://pai.unida.gontor.ac.id/apakah-keistimewaan-hari-senin-dan-kamis/

kepala, dan inilah makna yang dipilih oleh Al-Baihaqgi dan banyak ulama
lainnya.

Sehingga dengan demikian hadis riwayat An-Nasa’i tersebut
tidaklah membicarakan anjuran berhubungan seksual pada hari jum’at,
akan tetapi mengenai membasuh kepala dan meneruskannya dengan
mandi Sebagai persiapan untuk berangkat shalat jum’at pada awal waktu.
Hal ini juga dikuatkan dengan judul bab yang diberikan oleh Imam An-
Nasa’i pada hadis tersebut adalah keutamaan mandi pada hari jum’at.
Sedangkan argumentasi Syaikh at-Tihami mengenai malam senin
merupakan waktu yang utama untuk berhubungan seksual tidaklah
mempunyai dasar hukum berdasarkan nas.

Dengan demikian, sebagian ulama menolak adanya kesunnahan
berhubungan seksual pada hari atau malam tertentu, karena tidak
mempunyai dasar hukum yang kuat. Termasuk yang berpendapat
demikian adalah Wahbah Az-Zuhaili dengan menegaskan bahwa
kesunnahan melakukan hubungan seksual pada malam-malam tertentu
merupakan interpretasi para ulama’ terhadap hadis-hadis yang ada, dan
bukan anjuran langsung dari Nabi dalam As-Sunnah.*

c. Bulan Syawal

Di dalam kitab Qurrah al-‘Uyin menyebutkan bahwa bulan

Syawal merupakan bulan yang disunnahkan untuk melakukan hubungan

seksual. Syaikh at-Tihami mengutip hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah

lWwahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuh, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1985), I11:
556.
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dalam menerangkan bulan Syawal sebagai bulan yang dianggap baik

untuk berhubungan seksual sebagai berikut:5

-

‘..La wQ.U\nga.U\Jyy 55 Quww\@)wu‘f
‘;J.&/wdﬂ\suow\ ”}9\.&3&;@‘3 &9@@54‘_}\}»@
& Belid J 5 OF Emisd 5 dsie &0 16 cs..e slis le\ Kily

n J}n;,
“Rasulullah menikahiku pada awal bulan Syawal dan melakukan
hubungan seksual denganku juga pada bulan Syawal. Istri
Rasulullah manakah yang lebih baik di sisinya daripada aku.

Urwah berkata: *“‘Aisyah suka menikahkan para perempuan pada
bulan Syawal. %3

Selanjutnya  syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa
disunnahkannya melakukan hubungan seksual pada bulan Syawal untuk
menyelisihi pendapat yang menganggap pada bulan Syawal makruh untuk

berhubungan seksual.

P 55 oo B 0138 ot (ST colgm SIS 3 QST st
JVgid pwedl B Je iy diall il S Jigand)

“Sesungguhnya semua bulan memiliki kedudukan yang sama,
namun disunnahkan melakukan hubungan seksual pada bulan
syawal, untuk berbeda dengan orang-orang bodoh yang
menganggap bahwa melakukan akad nikah dan melakukan
hubungan seksual dimakruhkan pada bulan Muharram dan
Syawal .14

Hal demikian juga disampaikan oleh Imam an-Nawawi ketika
menerangkan hadist di atas bahwa para ulama madzhab Syafi’l

berdasarkan hadis ini berpendapat bulan Syawal merupakan bulan yang

52Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 23

158Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih,,,, “Bab Istihbab At-Tazawwuj wa At-
Tazwij fi Syawwal wa Istihbab Ad-Duhtl fth”, II: 1039. Hadis Shahih, Riwayat Muslim dari Abt
Bakar bin Ab1 Syaibah.

%4Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 23
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dianjurkan dan disunnahkan dalam melangsungkan pernikahan,
menikahkan serta melakukan hubungan seksual. Perkataan Aisyah ini
bertujuan untuk menyangkal kebiasaan yang dipraktikkan pada masa
Jahiliyyah dan anggapan orang awam pada masa tersebut bahwa
melakukan pernikahan, menikahkan dan berhubungan seksual di bulan
Syawal adalah makruh. Anggapan tersebut adalah sebuah kebatilan tanpa
adanya dasar dan merupakan pendapat orang Jahiliyyah yang
beranggapan bahwa bulan syawal adalah bulan sial.*

Berdasarkan telaah peneliti terhadap argumentasi Syaikh at-
Tihami mengenai disunnahkannya berhubungan seksual pada bulan
Syawal, pendapat tersebut berdasarkan hadis sahih riwayat Muslim
sebagaimana disebut di atas, dan diperkuat oleh adanya keterangan dari
An-Nawaw1 bahwa ulama Madzhab Syafi’i berdalil dengan hadis tersebut
untuk menganjurkan pernikahan, dan melakukan hubungan seksual pada

bulan Syawal.

2. Tempat untuk Berhubungan Seksual
Hubungan seksual adalah perkara yang bersifat rahasia bagi suami-
istri, sehingga sebisa mungkin agar tidak diketahui oleh orang lain, maka dari
itu sangat penting untuk memperhatikan pemilihan tempat ketika ingin
melakukan hubungan seksual. Tempat yang akan digunakan untuk
berhubungan seksual menurut Syaikh at-Tihami haruslah sepi dari adanya

orang lain. Berikut adalah keterangannya:

15Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj..., 1X: 298.
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“Sebaiknya bagi seorang suami apabila ingin melakukan hubungan
seksual hendaknya tidak meninggalkan seseorang pun yang berdiri di
samping pintu agar ia tidak mengganggunya. Ketika melakukan
hubungan seksual disunnahkan agar tidak ada orang lain yang
bersamanya meskipun seorang anak kecil. ”’*

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa tempat yang akan digunakan
untuk melakukan hubungan seksual harus aman dari pendengaran maupun
penglihatan orang lain dan suara tidak terdengar oleh orang lain, oleh karena
itu sebelum melakukan hubungan seksual hendaknya memeriksa terlebih
dahulu apakah ada orang di sekitarnya, sehingga tidak meninggalkan seorang
pun di depan pintu dan akan lebih baik apabila tidak ada orang lain meskipun
seorang anak kecil.

Keterangan dalam kitab Al-Madkhal sebagaimana dikutip oleh Syaikh
at-Tihami mengatakan bahwa alasan tidak diperbolehkan adanya orang lain
di dalam rumah ketika akan berhubungan seksual karena hubungan seksual
adalah aurat, dan aurat harus ditutupi dari orang lain.’” Selain itu, tujuan
memastikan tidak adanya orang lain di tempat melakukan hubungan seksual
adalah agar kerahasiaan intim di antara suami-istri tidak menyebar ke orang
lain, karena hubungan seksual adalah rahasia yang wajib dijaga oleh kedua
pihak yakni suami dan istri. Hal ini sesuai dengan hadis nabi berikut:
w13a) ) ol I 4 \;.53\ a.m Xe B P.Ia.:«\ o u} 4.‘U\ J}«) Jeé

whsl o) i o I8y W 53 & ) omdis

%8Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 54
57|bid.

76



“Sesungguhnya paling besar-besarnya amanat di sisi Allah pada hari
kiamat adalah seorang lelaki yang berhubungan seksual dengan
istrinya, dan seorang istri yang berhubungan seksual dengan
suaminya, lalu dia (suami) menyebarkan rahasia istrinya. Ibnu
Numair berkata: sesungguhnya (itulah amanat) yang paling besar .5

Imam An-Nawawi mengatakan bahwa hadis tersebut di atas
menunjukkan keharaman menyebarkan urusan hubungan seksual antara
suami dan istri dan keharaman untuk menggambarkan secara detail apa-apa
yang dilakukan istri baik berupa perkataan maupun perbuatan ketika
berhubungan seksual. Dan makruh hukumnya apabila hanya semata-mata
menyebutkan adanya hubungan seksual tanpa menceritkan detailnya, jika hal
tersebut dilakukan tanpa adanya keperluan, dan apabila ada keperluan maka
tidak makruh.

Dengan demikian, hadis tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan
seksual merupakan rahasia yang tidak boleh diketahui oleh publik sehingga
harus dijaga kerahasiaanya oleh suami dan istri, sehingga juga diharamkan
berhubungan seksual dengan kehadiran orang lain yang menyaksikan¢. Oleh
karena itu sebelum memulai hubungan seksual, Syaikh Al-Tihami
mengingatkan kepada suami untuk memastikan tidak adanya orang lain yang
dapat mendengar atau melihat aktifitas hubungan seksualnya.

Syaikh at-Tihami juga mengatakan bahwa anak kecil termasuk yang
seharusnya tidak diperbolehkan berada ditempat berhubungan seksual ketika

akan melangsungkan aktifitas tersebut. Ibnu Burhan sebagaimana dikutip

18 Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih,,,, “Bab Tahrim Ifsya’ Sirri Al-Mar’ah”, II:
1060. Hadis Shahih, Riwayat Muslim dari Abii Bakar bin Ab1 Syaibah.

19Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhgj..., X: 13.

180Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi, Syark ‘Ugid Al-Lujain fi Bayan Hugqiiq Az-
Zaujain, (Beirut: Dar Al-Kutub, 2015), 21.
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oleh Syaikh at-Tihami mengatakan bahwa tidak boleh bagi suami untuk
berhubungan seksual di dalam rumah yang terdapat anak kecil yang sudah
tamyiz dan adanya seorang pelayan meskipun sedang tidur.*

Anak hendaknya dijauhkan dari tempat yang digunakan untuk
berhubungan seksual. Syaikh at-Tihami memberikan penjelasan bahwa
apabila tidak memungkinkan untuk mengeluarkan anak dari rumabh,
sedangkan ada tempat lain atau kamar lain maka keluarkanlah anak dari
kamar yang akan digunakan berhubungan seksual, atau melakukan hubungan
seksual pada kamar yang berbeda diantara mereka dan anaknya.'®? Hal
demikian ini juga dilakukan oleh Abdullah bin Umar apabila ingin melakukan
hubungan seksual, maka akan mengeluarkan anaknya yang masih kecil dari
kamar.1¢®

Memang sudah seharusnya kamar anak dan orang tua dipisah.
Disebutkan dalam hadis riwayat Amr bin Syu’aib bahwa orangtua hendaknya

memisah tempat tidur anak ketika berusia sepuluh tahun.

i 4 g ks QRIS (s s 51 k3 B0l (S35 1355
grladd B 4iis 138553
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk sholat ketika mereka berumur
tujuh tahun, dan pukulah mereka (jika tidak sholat) ketika mereka
berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka. 64

1Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 54.

62| pid.

163 Abu Umar Basyir, Sutra ..., 194.

184Abti Dawud Sulaiman bin Al-‘Asy’at, Sunan Abi Dawud, “Bab Mata Yu’maru Al-
Ghulam bi As-Salah”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, 1996 H/1416 H), I: 173. Hadis Shahih,
Riwayat Aba Dawud dari Muammal bin Hisyam.
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Maksud kata “pisahkanlah tempat tidur mereka” menurut keterangan
Al-Munawi adalah hendaknya orang tua memisahkan diantara anak-anak
mereka meskipun terhadap saudara perempuan sendiri ketika berada dalam
tempat tidur sebagai bentuk kewaspadaan terhadap bahayanya syahwat.¢
Dengan hadis tersebut, para ulama berpendapat bahwa apabila anak sudah
berumur sepuluh tahun baik laki-laki atau perempuan, maka wajib
memisahkan tempat tidurnya dengan bapak-ibunya, dan saudara-saudaranya
baik laki-laki atau perempuan.

Memisahkan tempat tidur anak dengan orangtuanya dimaksudkan
untuk menjaga anak agar tidak mengetahui rahasia kedua orangtuanya, yakni
ketika orangtua sedang melakukan hubungan seksual dan agar anak tidak
melakukan sesuatu yang tidak semestinya dilakukan oleh anak. Apabila anak
mengetahui sesuatu yang semestinya tidak mereka ketahui, maka akan
berdampak buruk bagi psikologisnya di masa depan.¢’

Akan tetapi syaikh at-Tihami mengingatkan bahwa hukum tidak
diperbolehkannya melakukan hubungan seksual sementara ada orang lain di
tempat atau rumah tersebut adalah makruh, karena hukum asal berhubungan
seksual adalah boleh. Hukum makruh ini berlaku apabila memang

memungkinkan untuk mengeluarkan orang lain dari rumah, namun tidak

8 Abdurrauf Al-Munawi, Faid Al-Qadir Syarh Al-Jami’ As-Sagir, (Beirut: Dar Al-
Ma’rifah, 1972), V: 521.

186Abii Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifayah Al-Akhyar, (Beirut: Dar Al-Khair,
1991), 354.

167Syamsulrizal Yazid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Etika Hubungan Seksual”,
Journal of Islamic Legal Studies 12, no. 2 (2019): 52-75.
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mengeluarkannya dan tetap melakukan hubungan seksual dengan adanya
orang lain di dalam rumabh tersebut.68
Hal demikian juga disebutkan dalam fatwa no. 31920 Lembaga Fatwa
Lajnah Syar’iyyah Mutakhassisah Kementrian Wakaf Qatar, bahwa hukum
melakukan hubungan seksual yang terlihat dan terdengar oleh orang lain
selain anak kecil yang belum berakal, padahal sudah sedapat mungkin untuk
bersembunyi, maka hukumnya adalah makruh. Jika hubungan seksual
dilakukan secara terbuka maka hukumnya adalah haram. ¢
Selanjutnya Syaikh at-Tihami menerangkan apabila ingin melakukan
hubungan seksual namun tidak dimungkinkan untuk mengeluarkan orang lain
yang berada di tempat yang akan digunakan untuk berhubungan seksual,
sedangkan tidak ada tempat lain maka boleh dengan memakai penutup yang
menghalangi antara pasangan suami istri tersebut dengan orang lain.
Aty oSms W) A e @35S A ax) 1 2 O 5 Sy ¥ OISO U
S (B Ol o BBy gy di Wil Jaomy 1B Sl
“Apabila tidak memungkinkan untuk mengeluarkan orang lain atau
mengalami kesulitan untuk mengeluarkan orang tersebut karena
hanya memiliki satu tempat misalnya, maka boleh menggunakan

penutup antara dirinya dan orang lain tersebut dan menjaga suaranya
selama melakukan hubungan seksual. "7

Hal demikian juga disebutkan dalam Fatwa No. 40369 Lembaga
Fatwa Lajnah Syar’iyyah Mutakhassisah Kementrian Wakaf Qathar bahwa

apabila rumah atau tempat yang akan digunakan untuk berhubungan seksual

188Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 54.

189Muhammad Ansharullah, Sutra Hitam Yang Terlarang Dalam Berintim Bagi Pasutri,
(Surakarta: Al-Wafi, 2015), 235.

"OMuhammad At-Tihami, Qurrah..., 54.
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hanya mempunyai satu ruangan kamar saja, maka bisa menggunakan tirai
sebagai pembatas antara pasangan suami-istri dan anak-anaknya.’*

Dengan uraian di atas, maka Syaikh at-Tihami berpendapat bahwa
tempat yang akan digunakan untuk melakukan hubungan seksual sebaiknya
tempat yang aman terhadap penglihatan maupun pendengaran orang lain
termasuk anak kecil.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap pendapat Syaikh at-Tihami
mengenai tempat berhubungan seksual harus sepi dari adanya orang lain
termasuk anak kecil, terdapat keterangan yang menguatkan pendapat tersebut
dari hadis sahih riwayat Muslim sebagaimana disebut di atas, yang oleh An-
Nawawi berdasar hadis tersebut mengharamkan menyebar rahasia hubungan
seksual suami istri, sedangkan membiarkan orang lain berada dalam tempat
berhubungan seksual sama dengan membiarkan orang lain mengetahui dan
menyebarkan rahasia hubungan seksual. Memastikan tidak adanya orang lain
di tempat berhubungan seksual juga demi kenyamanan selama melakukan
hubungan seksual agar menimbulkan ketenangan hati dan juga mengobarkan
api asmara.

Pendapat Syaikh at-Tihami agar menjauhkan anak kecil dari tempat
berhubungan seksual juga sesuai terhadap hadis sahih riwayat Abt Dawud
sebagaimana di atas, yang oleh keterangan dalam kitab Kifayah Al-Akhyar
disebutkan bahwa para ulama berdalil dengan hadis tersebut untuk

mewajibkan agar memisahkan tempat tidur anak ketika berumur sepuluh

!Muhammad Ansharullah, Sutra..., 236.
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tahun dengan orang tuanya dan saudara-saudaranya. menjauhkan anak kecil
dari tempat berhubungan seksual juga menjaga agar anak tidak mengetahui
rahasia kedua orang tuanya dan menghindari dampak buruk bagi

psikologisnya di masa depan jika anak mengetahui rahasia orang tuanya.

. Persiapan Malam Pertama

Berkumpulnya sepasang suami-istri pada malam pertama tidak hanya
untuk melaksanakan hubungan seksual secara fisik, akan tetapi malam
pertama sebagai sebuah tanda akan dimulainya kehidupan baru yaitu
kehidupan bahtera rumah tangga. Persatuan cinta badaniah maupun rohaniah
akan ditumpahkan dan disalurkan pada malam itu, sehingga keberhasilan
menikmati malam tersebut mempunyai arti penting dalam membina rumah
tangga berikutnya.

Malam pertama dalam kehidupan suami-istri mempunyai peran yang
sangat penting dalam menumbuhkan benih cinta ataukah bibit kebencian,"?
sehingga baik bagi suami maupun istri untuk sebisa mungkin menghindari
kesalahan-kesalahan yang dapat mendatangkan kebencian satu sama lain atau
bahkan mengakibatkan perpisahan.

Maka dari itu, untuk menghadapi malam pertama, Syaikh at-Tihami
menganjurkan beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh sepasang suami-
istri, dengan harapan dapat memperoleh keberkahan dan mendapatkan

keturunan yang sholih dan sholihah, diantaranya yaitu: 1) membersihkan diri,

88.

172Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili, Tuhfah Al- ‘4ris, (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 2006),
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2) mendahulukan kaki kanan ketika masuk kamar pengantin, 3) Shalat sunnah
dua rakaat, 4) berdoa sebelum memulai malam pertama, 5) bersikap lemah
lembut.
a. Membersihkan Diri
Kebersihan dalam islam sangatlah ditekankan dalam segala hal,
termasuk ketika akan melakukan hubungan seksual pada malam pertama
baik secara fisik maupun rohani, dikarenakan kebersihan memberikan
manfaat tidak hanya untuk diri sendiri melainkan juga terhadap pasangan
ataupun orang lain. Dalam hal ini Syaikh at-Tihami menerangkan agar

berhubungan seksual hendaknya dilakukan dalam keadaan suci.

Sy gl e (00 gl aypg ably gl OF lgas LIsT Jguld O

gy e ks 1 al Bud gl
“Sesungguhnya dalam hubungan seksual (untuk pertama kalinya)
memiliki beberapa etika, diantara yaitu menyucikan dan
menghiasi batin dengan bertaubat dari segala dosa, dampak
negatif, dan perbuatan tercela. Kemudian melakukan hubungan
seksual dengan keadan suci dan bersih, baik jasmani maupun
rohani. "7

Syaikh Al-Tahami menjelaskan bahwa kebersihan sebelum
melakukan hubungan seksual bukan hanya mengenai kebersihan badan
akan tetapi juga perlu membersihkan batin. Membersihkan badan
sebelum malam pertama perlu dilakukan bukan hanya untuk
menyegarkan dan membersihkan kotoran-kotoran yang menempel di
badan, akan tetapi hal ini dilakukan juga untuk menghindari gangguan

ketika melakukan hubungan seksual pada malam pertama seperti bau

Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 32.
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badan yang tidak enak atau bau mulut yang tidak sedap dan supaya
mendatangkan kenyamanan bagi pasangannya sehingga menambah
kemesraan pada malam pertama.
Secara umum perihal kebersihan ini disebutkan dalam Al-Qur’an
sebagai berikut
Gl S 3 L by 51...

“Allah sungguh cinta kepada yang cepat bertobat dan suci
bersih....” (QS. Al-Bagarah: 222)!7*

Salah satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud “At-
Tawwabin” adalah orang-orang yang bertaubat dari dosa-dosa dan syirik,
dan “Al-Mutatohhirin” adalah orang-orang yang bersuci dengan air dari
janabah dan hadast-hadast.'”> Sehingga menurut pendapat tersebut, maka
makna ayat di atas adalah sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dari dosa-dosa dan syirik, dan menyukai orang-orang yang
bersuci dengan air dari janabah dan hadast.

Berdasarkan ayat di atas, kebersihan sangatlah ditekankan dalam
Islam sehingga Allah pun mencintai mereka yang membersihkan batin
dengan bertaubat dan membersihkan badan dengan bersuci dari kotoran.
Maka sudah selayaknya kebersihan juga perlu diperhatikan sebelum
melakukan hubungan seksual pada malam pertama.

Membersihkan badan yang dianjurkan sebelum berhubungan

seksual pada malam pertama yakni berwudhu, termasuk dalam hal ini

1"4Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Quran..., 61.
1"Muhammad bin Ahmad bin Abii Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an,
(Beirut: Muassah Ar-Risalah, 2006), I11: 491.
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juga membersihkan wajah beserta mulut dan hidung, kedua tangan serta
kaki, dikarenakan bagian-bagian tersebut mempunyai peranan yang besar
saat berlangsungnya hubungan seksual'’®, sehingga harus benar-benar
dipastikan kebersihannya.

Jari-jari tangan misalnya, seringkali jari tangan terlibat kontak
langsung dengan alat kelamin ketika aktivitas seksual terjadi, apabila jari
tangan kotor, maka dapat menjadi perantara penyakit melalui bakteri dan
mikroorganisme yang terkandung dalam jari tangan yang kotor'”’, maka
dari itu mencuci dan membersihkan jari tangan sangat perlu untuk
diperhatikan sebelum berhubungan seksual apalagi berhubungan seksual
untuk pertama kalinya pada malam pertama.

Selain bagian-bagian yang telah disebutkan di atas, hendaklah
juga membersihkan organ intim dan mengosongkan kantung kemih.
Organ intim yang tidak dibersihkan sebelum berhubungan seksual bisa
saja menyebabkan berpindahnya bakteri dan kotoran ketika
berlangsunganya hubungan seksual, maka sangatlah penting untuk
membasuh dan membersihkan organ intim sebelum melakukan hubungan
seksual pada malam pertama sebagai langkah pencegahan terhadap

penyebaran penyakit seksual.'™®

16 ali Akbar, Merawat cinta kasih, (Jakarta: Pustaka Antara, 1997), 75.

7yuliati Iswandiari, “Pentingnya Cuci Tangan Sebelum dan Seseudah Bercinta”, dikutip
dari https://hellosehat.com/seks/tips-seks/cuci-tangan-sebelum-seks-penting/ diakses pada hari
Selasa tanggal 11 Januari 2022 jam 20.53 WIB.

178Ali Akbar, Merawat..., 75.
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Sedangkan mengosongkan kantung kemih adalah untuk
kenyamanan, sangatlah tidak nyaman untuk melakukan hubungan seksual
sedangkan kantung kemih dalam keadaan penuh urin, dan agar tidak perlu
keluar ke kamar mandi untuk kencing di tengah berlangsungnya
hubungan seksual. Dengan mengosongkan kantung kemih juga akan
menambah kepuasan seksual dikarenakan durasi hubungan seksual akan
bertahan lebih lama.'”

Setelah membersihkan badan, membersihkan bathin juga perlu
diperhatikan sebagai persiapan untuk menghadapi malam pertama.
Syaikh at-Tihami memberikan penjelasan bahwa mensucikan bathin
dalam hal ini adalah dengan cara menghiasi hati dengan bertaubat dari
segala dosa, dampak negatif/malapetaka dan perbuatan tercela.’® Diantara
sekian banyak cara untuk bertaubat, memperbanyak membaca istighfar
adalah salah satunya. Dengan memperbanyak membaca istighfar,
seseorang bukan hanya mendapatkan ampunan dari Allah akan tetapi juga
mendapatkan kemudahan rezeki, termasuk agar mudah dikarunia seorang
anak. Hal ini sesuai dengan keterangan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
e WSl STt Jui €Y 2 b 08§ K5 5 s
¥ 561 683 iy o 83 s o205 Il 1005 €010
“Aku berkata kepada mereka, “Mohonlah ampun kepada

Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun. Dia akan mengirim
hujan secara berlimpah untukmu. Dan akan mengkaruniakan

17%Bamandhita Rahma Setiaji, “9 Hal yang Harus Dilakukan Sebelum Berhubungan Intim”,
dikutip dari https://hellosehat.com/seks/tips-seks/sebelum-berhubungan-intim/ diakses pada hari
Selasa tanggal 11 Januari 2022 jam 21.33 WIB.

180Myhammad At-Tihami, Qurrah..., 32.
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harta dan keturunan untukmu, ia juga yang menjadikan kebun-
kebun dan sungai-sungai untukmu”. (QS. Nuh: 10-12)

Imam Qurthubi mengatakan bahwa ayat ini menunjukan istighfar
bisa digunakan sebagai perantara untuk meminta diturunkannya rezeki
dan hujan.®* Ada sebuah kisah yang diriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin
Shabih Al-Bashri mengenai istighfar dan kelancaran rezeki, bahwa telah
datang beberapa orang lelaki yang masing-masing mengadu kepada Al-
Hasan perihal kegersangan, kemiskinan dan sulitnya punya anak, lalu Al-
Hasan menjawab segala persoalan tersebut dengan menganjurkan untuk
beristighfar. Akan tetapi jawaban tersebut tidak memuaskan para lelaki
tersebut, hingga akhirnya Al-Hasan mengatakan bahwa hal tersebut
bukanlah darinya melainkan berdasarkan firman Allah dalam surat Nuh
dan kemudian Al-Hasan membacakan ayat tersebut di atas.!s?

Berdasarkan penjelasan ayat di atas bahwa dengan bertaubat dan
meminta ampunan kepada Allah akan mendapatkan kemudahan rezeki,
termasuk agar mudah dikaruniai anak. Dengan demikian hendaknya
bertaubat juga dilakukan sebelum berhubungan seksual untuk pertama
kali sebagaimana yang dianjurkan oleh Syaikh at-Tihami dengan
mengharapkan agar dimudahkan rezekinya oleh Allah.

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa tujuan membersihkan
badan dan membersihkan bathin sebelum berhubungan seksual adalah

agar hubungan seksual dapat dilakukan dalam keadaan bersih dan suci

BIMuhammad bin Ahmad bin Abt Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami ..., XXI: 254,
182|pid., XXI: 255.
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baik secara lahir maupun batin. Sehingga hubungan seksual tersebut
diharapkan menjadi sebab disempurnakan urusan agamanya oleh Allah.
Hal ini sesuai dengan keterangan yang terdapat dalam hadis sebagaimana
yang dikutip oleh Syaikh at-Tihami sebagai berikut:

SO il @l gl oui i it w245 i
“Barangsiapa melakukan pernikahan, maka dia telah

menyempurnakan separuh agamanya, maka bertakwalah kepada
Allah pada bagian separuh yang kedua. "8

Dalam menerangkan hadis di atas, Imam Al-Gazali mengatakan
hadis tersebut menjelaskan keutamaan menikah, dikarenakan dengan
menikah akan menjaga seseorang dari penyimpangan dan kerusakan,
karena pada umumnya perkara yang merusak seseorang adalah urusan
kelamin dan perutnya, maka dengan pernikahan, terpenuhilah salah
satunya.s

Dengan membersihkan badan sebelum melakukan hubungan
seksual pada malam pertama akan memberikan kenyamanan dan
menghindarkan gangguan selama berlangsungnya malam pertama
tersebut, sehingga akan lebih mendatangkan kepuasan seksual bagi
keduanya. Dengan adanya kepuasan seksual tersebut diharapkan bisa
mencegah seseorang dari menyalurkan hasrat seksual di luar yang
dihalalkan baginya, sehingga akan tercegah dari penyimpangan dan

kerusakan, yakni zina.

18Qulaiman bin Ahmad At-Tabrani, Al-Mu’jam Al-Ausat,’Man Ismuhu Muhammad”
(Kairo: Dar Al-Haramain, 1995 M/1415 H), VII: 332. Hadis Dhaif, Riwayat At-Tabrani dari
Muhammad bin Musa.

184Abti Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Ihya’ ‘Uliim Ad-Din, (Beirut: Dar
Ibn Hazm, 2005), 457.
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Sedangkan membersihkan batin dengan bertaubat sebelum
melewati malam pertama, bukan hanya untuk mengharapkan kemudahan
rezeki berupa agar mudah dikaruniai anak, akan tetapi berharap
mendapatkan rezeki berupa disempurnakan urusan agamanya dengan
dicukupkan untuk berhubungan seksual yang halal dengan pasangan
sahnya, sehingga dengan hubungan seksual tersebut sebagai sarana untuk
menghindari zina.

Berdasar uraian di atas, Syaikh at-Tihami menganjurkan untuk
membersihkan diri sebelum berhubungan seksual pada malam pertama.
kebersihan diri baik badan maupun batin merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan agar mendatangkan kenyamanan dan menghindarkan
gangguan-gangguan serta meraih keberkahan hubungan seksual itu
sendiri.

Berdasarkan telaah peneliti mengenai pendapat Syaikh at-Tihami
agar membersihkan diri baik jasmani maupun rohani sebelum memulai
malam pertama, terdapat keterangan dalam Al-Qur’an yang secara umum
membicarakan kebersihan yakni surat Al-Bagarah ayat 222 sebagaimana
disebut di atas, yang dijelaskan oleh Al-Qurtubi bahwa makna ayat
tersebut adalah sesungguhnya Allah menyukai orang yang bertaubat dan
orang yang bersuci.

Akan tetapi ayat tersebut tidak secara spesifik berbicara mengenai
kebersihan sebelum memulai malam pertama, sehingga membersihkan

diri dianjurkan dalam semua keadaan tidak terkhusus hanya sebelum
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malam pertama, sehingga membersihkan diri sebelum malam pertama
bukanlah sebuah kewajiban, akan tetapi lebih bersifat anjuran
berdasarkan dalil umum. Oleh karena mau membersihkan badan atau
tidak sebelum memulai malam pertama bisa disesuaikan oleh setiap orang
berdasarkan kebutuhannya masing-masing

Selain itu, membersihkan badan juga mempunyai manfaat yang
besar yakni: mencegah berpindahnya bakteri dan kotoran selama
berlangsungnya hubungan seksual, mencegah penyebaran penyakit
seksual, menghindari gangguan seperti bau badan atau mulut yang tidak
sedap sehingga dapat mendatangkan kenyaman serta menambah
kemesraan.

Sedangkan mengenai anjuran Syaikh at-Tihami membersihkan
bathin dengan bertaubat sebelum malam pertama, terdapat keterangan
dalam Al-Qur’an surat Nuh ayat 10-12 sebagaimana diatas, yang oleh Al-
Qurtub1 dijelaskan bahwa bertaubat dengan istighfar dapat menjadi
perantara agar mudah dikarunia anak.

Akan tetapi ayat tersebut tidak secara spesifik membicarakan
bertaubat sebelum malam pertama, sehingga bertaubat dianjurkan dalam
semua keadaan tidak terkhusus hanya sebelum malam pertama, sehingga
bertaubat sebelum malam pertama bukanlah sebuah kewajiban, akan
tetapi lebih bersifat anjuran berdasarkan dalil umum

b. Mendahulukan kaki kanan saat masuk kamar pengantin
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Apabila kedua pasangan pengantin telah selesai membersihkan
badan, maka langkah selanjutnya adalah memasuki kamar pengantin
untuk memadu kasih. Dalam memasuki kamar pengantin, Syaikh at-

Tihami pun tidak lupa untuk memberikan penjelasan sebagai berikut:

AUV ot 15 5 ol alry aAED I3 B Hidl Jusiny OF gy
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“Dan diantara etika-etika pada malam pertama adalah hendaknya

mengamalkan sunnah yakni dengan mendahulukan kaki kanan,
kemudian mengucapkan: Bismillahi wa as-salamu ala rasulillahi
as-salamu alaikum, 185

Syaikh at-Tihami mengingatkan bahwa mendahulukan kaki
kanan saat memasuki kamar pengantin termasuk sunnah. Hal ini
dikarenakan sisi kanan adalah bagian yang selalu didahulukan dalam
perkara-perkara yang mulia, adapun sisi kiri diperuntukan bagi perkara-
perkara yang sebaliknya. Rasulullah sendiri selalu berusaha
mendahulukan anggota-anggota yang kanan dalam setiap perbuatannya.

Hal ini berdasarkan hadis berikut:

@
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“Nabi menyukai untuk mendahulukan anggota yang kanan pada
setiap kegiatannya selama mampu, seperti ketika bersucinya,
menyisir dan meminyaki rambut, dan memakai sandal *.*

Menurut Imam an-Nawawi, dalam hadis ini Aisyah telah

menuturkan kaidah umum, yaitu mengenai kecintaan nabi untuk

185Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 33.

188\fuhammad bin ‘Isma’'il Al-Bukhari, Sahih Al- Bukhari, “Bab At-Tayammuni fi Al-Akli
wa Gairihi”, (Damaskus: Dar Ibni Kasir, 2002), 1371. Hadis Shahih, Riwayat Al- Bukhari dari
‘Abdan.
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mendahulukan anggota yang kanan dalam setiap perkara yang dianggap
baik. Batasan dalam masalah ini adalah segala sesuatu yang termasuk
perbuatan mulia dan indah, maka disunnahkan dilakukan dengan anggota
yang kanan, sedangkan perkara sebaliknya dilakukan dengan anggota
yang Kiri.®® Dengan penjelasan tersebut, maka hendaknya pengantin,
terkhusus bagi suami untuk mendahulukan kaki kanan saat memasuki
kamar pengantin.

Setelah memasuki kamar pengantin dengan melangkahkan kaki
kanan terlebih dahulu, kemudian suami mengucapkan salam kepada istri.

Syaikh at-Tihami menganjurkan suami untuk mengucapkan salam kepada

istrinya dengan lafad salam sebagai berikut: 4JJ\ J5 L;J— (MMJ\} 4JJ\ o

EREEE R

Hal tersebut sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan oleh Nabi
berdasar dari penuturan Ummu Salamah bahwa Nabi mengucapkan salam
kepadanya apabila hendak melakukan hubungan seksual dengannya.

.@L&Ld\;\)ut}}w&w\ il u;

“Dari Ummu Salamah bahwa sesungguhnya Nabi ketika menlkah,
dan ingin melakukan hubungan seksual, maka nabi bersalam” .**¥°

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami

agar suami mendahulukan kaki kanan ketika memasuki kamar pengantin,

187 Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., l11: 205-206.

88 Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 33

189Abdurrahman bin Ab1 Hatim, Kitab Al- ‘llal, (Riyadh: Maktabah Al-Mulk Fahd, 2006),
IV: 81. Hadis Dhaif, Riwayat Aba Dawud At-Tayalist dari Sulaiman bin Mugirah.
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terdapat keterangan dari hadis sakih riwayat Muslim sebagaimana disebut
di atas, yang oleh An-Nawawi dijelaskan bahwa hadis tersebut
menuturkan kaidah umum mengenai anjuran mendahulukan anggota yang
kanan dalam setiap perkara yang baik.

Akan tetapi apabila suami lupa atau memang sengaja tidak
mendahulukan kaki kanan ketika memasuki kamar pengatin, maka
tidaklah berdosa ataupun dituntut untuk mengulangi masuk kamar
pengantin kembali, karena hal tersebut hanya bersifat anjuran berdasarkan
dalil umum, dan tidak ada keterangan yang secara khusus
mewajibkannya.

Sedangkan anjuran Syaikh at-Tihami agar mengucapkan salam
dengan lafadz tertentu, tidaklah ditemukan keterangan dari nas baik Al-
Qur’an maupun hadis mengenai hal tersebut. Akan tetapi hanya
ditemukan dalil umum mengenai anjuran mengucapkan salam dan
ditemukan hadis daif riwayat Abii Dawud At-Tayalisi sebagaimana
disebut di atas, bahwa Nabi mengucapkan salam ketika akan berhubungan
seksual dengan Ummu Salamah.

Oleh karena itu apabila suami lupa atau memang sengaja tidak
mengucapkan ketika memasuki kamar pengatin, maka tidaklah berdosa
ataupun dituntut untuk mengulangi masuk kamar pengantin kembali
dengan mengucapkan salam. Dan boleh saja suami mengucapkan salam
dengan lafadz yang biasanya digunakan secara umum karena memang

tidak ada dalil khusus mengenai hal tersebut.
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Mengucapkan salam ini mempunyai manfaat sebagaimana telah
disebut di atas, yakni: agar menenangkan hati dan menentramkan pikiran
istri, menghilangkan perasaan was-was dan perasaan Segan Yyang
seringkali menghinggapi hati pengantin baru pada saat malam pertama,
sekaligus untuk lebih mencairkan suasana dan lebih mendatangkan
kemesraan.

c. Sholat sunnah dua rakaat

Apabila kedua pasangan pengantin telah memasuki kamarnya,
Syaikh at-Tihami menuturkan etika selanjutnya yang dianjurkan bagi
sepasang pengantin di malam pertama adalah shalat dua raka’at atau boleh
lebih. Shalat ini merupakan shalat khusus yang dilaksanakan saat malam
pertama sebelum sepasang pengantin berhubungan seksual, oleh sebab itu
shalat ini disebut dengan shalat Zifaf atau shalat pengantin. Shalat ini
bukan hanya dianjurkan untuk lelaki saja, akan tetapi istri juga
disunnahkan untuk shalat mengikuti suami, sehingga shalat dilakukan
secara berjamaah antara suami dan istri.'*

e Lo ST g Sy o 5

“Kemudian suami melakukan sholat dua rakaat atau lebih
semampunya "%

Sholat sunnah ini dilakukan secara berjama’ah sebanyak dua
rakaat atau lebih semampunya. Suami di depan sebagai imam sholat dan

diikuti oleh istri dibelakangnya sebagai makmum. Apabila sholat

19OMuhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi, Idem: Nihayah Az-Zain, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-lImiyyah, 2002), I: 103.
¥IMuhammad At-Tihami, Qurrah..., 33.
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pengantin ini dilakukan pada malam hari, maka hendaknya mengeraskan
bacaan shalatnya atau jahr, sedangkan jika sholat pengantin ini dilakukan
pada siang hari, maka hendaknya memelankan bacaan sholatnya atau
sirr.12

Dasar hukum disunnahkannya sholat ini adalah adanya atsar dari
Abt Said, budak lelaki dari Abi Usaid yang diriwayatkan oleh Abu
Syaibah sebagai berikut:
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"Abii Sa’id berkata: “‘Pada saat saya menikah, saya adalah budak,

lalu saya mengundang beberapa orang dari sahabat Nabi,
diantaranya yaitu Ibnu Mas 'ud, Abii Dzar dan Hudzaifah”. Abi
Sa’id berkata: ‘“sholat pun didirikan, lalu bergegaslah Abii Dzar
maju untuk menjadi imam”, mereka berkata: “Kamu saja”. Abii
Sa’id berkata: “Apakah Demikian?”, mereka menjawab: “Ya’.
Kemudian Abiui Sa’id berkata: ““Maka saya maju untuk mengimami
mereka sedangkan aku adalah budak. Dan mereka mengajariku,
mereka berkata: “Ketika istrimu menemuimu, maka shalatlah dua
raka’at, lalu mintalah kebaikan kepada Allah terhadap apa-apa
yang telah masuk kepadamu, dan mintalah perlindungan kepada
Allah terhadap kejelekannya. Kemudian terserah kamu dan
istrimu " 1%

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami

untuk shalat sunnah pada malam pertama, terdapat keterangan berupa

192Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Idem: Kitab Al-Majmii’ Syarh Al-
Muhazzab, (Jeddah: Maktabah Al-Irsyad, t.t), I1I: 357.

193Abdullah bin Muhammad Bin Abi Syaibah, Al-Musannaf li Abi Syaibah,”Ma Yu maru
bihi Ar-Rajul iza Dakhala ‘ala Ahlih”, (Riyadh: Dar Kaniz Isybiliya, 2015) IX: 478.
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d.

atsar dari Abu Said sebagaimana di atas, dan banyak ulama lainnya yang
menganjurkan hal serupa diantaranya Nawawi Al-Jawi dalam Nihayah
Az-Zain'® dan Mahmiid Mahdi Istanbiili dalam Tuhfah Al-‘4ris. 1%
Dengan tidak ditemukannya keterangan yang secara khusus mewajibkan
shalat tersebut, maka tidak berdosa dan tidak dituntut apapun jika suami
tidak melakukannya, karena memang shalat tersebut hanyalah bersifat
anjuran berdasarkan atsar dari sahabat Nabi, dan bukan perintah langsung
dari Nabi.

Adapun hikmah dilakukannya sholat pengantin pada malam
pertama sebagaimana diutarakan oleh Mahmud Mahdi Istanbili adalah
untuk mengingatkan bahwa tujuan utama pernikahan yang dimulai pada
malam tersebut bukanlah semata-semata untuk bersenang-senang saja,
akan tetapi juga untuk memenuhi kewajiban agama dan mengharapkan
lahirnya anak-anak yang kelak akan melayani agama dan umat berkat
baiknya pengajaran yang diberikan oleh kedua orangtuanya kepada anak-
anak tersebut.*

Berdo’a sebelum memulai malam pertama

Membaca doa sebelum melakukan hubungan seksual hukumnya
adalah sunnah menurut kesepakatan ulama, termasuk ketika menghadapi
malam pertama bagi pengantin baru.'*” Dengan berdoa diharapakan dapat

mendatangkan keberkahan terhadap malam pertama dan apabila

1%4Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi, Nikayah..., 103.
19Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili, Tuhfah.., 92.

19 bid.

B"Muhammad Ansharullah, Sutra..., 181.
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dikarunia keturunan, maka diharapkan selalu dilimpahi kebaikan dan
dijadikan keturunan yang sholeh serta dihindarkan dari gangguan setan.
Apabila pasangan pengantin telah selesai melakukan sholat zifaf,
Syaikh at-Tihami melanjutkan etika selanjutnya dalam malam pertama
yaitu membaca surat-surat yang dianjurkan dan doa-doa. Di dalam
pembahasan ini, Syaikh at-Tihami menyebutkan cukup banyak beberapa
surat dan do’a yang hendaknya dibaca oleh suami tepat setelah selesai
melangsungkan sholat sunnah pengantin bersama istri
L 1 e s 3 0o ol ga By (3 daldl [ 33

“Kemudian membaca surat Al-Fatihah tiga kali, surat Al-lkhlas
tiga kali, lalu membaca sholawat kepada nabi tiga kali. ’**

Syaikh at-Tihami menjelaskan apabila telah selesai
melaksanakan sholat pengantin untuk tidak terburu-buru bangun dan
selesai begitu saja, akan tetapi hendaknya tidak merubah posisi setelah
selesai shalat dan masih dalam keadaan duduk, kemudian membaca

surat dan doa berikut;

Surat Al-Fatihah tiga kali,

Surat Al-1khlas tiga kali

- Sholawat sebanyak tiga kali.

- Doa sebagai berikut:
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9%8Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 33.
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Mengenai doa tersebut, dapat ditemukan dalam sebuah riwayat

hadist dari Ibnu Mas’ud yang memuat sebagian dari doa tersebut.
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“Dari Abdullah bin Mas 'ud bahwa sesungguhnya Nabi pernah
mengajari para sahabat, apabila perempuan telah masuk kepada
suaminya, maka hendaknya suami berdiri dan istrinya berdiri pula
di belakang suami dan keduanya melakukan sholat dua raka’at,
dan suami berdoa; Ya Allah, berikanlah keberkahan untuk diriku
dari keluargaku, dan berikanlah keberkahan untuk keluargaku
dari diriku. Ya Allah berikanlah rezeki kepada keluargaku dari
diriku, dan berikanlah rezeki kepadaku dari keluargaku. Ya Allah
kumpulkanlah kami apabila itu baik bagi kami, dan pisahkanlah
kami apabila itu baik bagi kami.” '

AN

%

Ketika suami masih dalam posisi duduk setelah selesai sholat dan
membaca surat-surat dan sholawat serta doa di atas, Syaikh at-Tihami
menganjurkan suami untuk membalikkan badannya sehingga wajahnya
lurus menghadap kepada istrinya kemudian mengucapkan salam
kepadanya, lalu suami meletakkan tangannya pada ubun-ubun istrinya

yaitu bagian depan kepala istri disertai dengan membaca doa berikut;?®°

-
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Doa tersebut berdasar dari hadist riwayat dari Abii Dawud sebagai

berikut:

19Sulaiman bin Ahmad At-Tabrani, Al-Mu jam..., “Man Ismuhu ‘Ali”, 1X: 217. Hadis
Shahih, Riwayat At- Tabrani dari ‘Ali bin Sa’id.
200Myhammad At-Tihami, Qurrah..., 33
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“Apabila seseorang dari kalian melakukan pernikahan atau
membeli budak, maka hendaklah mengucapkan: wahai Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu atas kebaikannya dan
kebaikan sesuatu yang telah Engkau ciptakan padanya, dan aku
memohon perlindungan kepada-Mu dari kejelekannya, dan
kejelekan sesuatu yang telah Engkau ciptakan padanya. Dan
Apabila membeli unta maka peganglah pucuk dari punuknya, dan
ucapkanlah sebagaimana doa tadi. Abii Dawud berkata bahwa
Abii said menambahkan: “Kemudian peganglah ubun-ubunnya

dan berdoalah mencari barokah ketika menikahi perempuan dan
membeli budak.”.?*

Dalam hadist tersebut rasulullah mengajarkan kepada kita agar
dalam setiap keadaan hendaknya selalu berdoa kepada Allah dan selalu
meminta kepada-Nya agar dilimpahkan kebaikan serta berkah, termasuk
ketika melakukan jual-beli dan melangsungkan pernikahan.

Doa tersebut hendaknya dibaca oleh suami dengan mengeraskan
suara. Akan tetapi, apabila doa tersebut dikhawatirkan akan membuat
takut istri dan menimbulkan pertanyaaan dalam pikiran istri mengenai
apakah di dalam dirinya terdapat keburukan-keburukan tertentu, maka
boleh saja doa tersebut dibaca dengan memelankan suara dengan tangan

kanan suami tetap dalam keadaan memegang dahi istri.>?

21Abii Dawud Sulaiman bin Al-Asy’at, Sunan..., “Bab fi Jami’ An-Nikah”, II: 114. Hadis
Shahih, Riwayat Abti Dawud dari Usman Bin Abi Syaibah.

22Ma  Yanbagi Fi’luhu ma’a Az-Zaujah fi Lailah Ad-Dukhdl” dikutip dari
https://binothaimeen.net/content/657 diakses pada hari Minggu 9 Januari 2022 jam 20.23 WIB.
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Syaikh at-Tihami mengatakan bahwa telah diriwayatkan
barangsiapa melakukan hal tersebut, maka Allah akan memberikan
kebaikan istri kepadanya dan Allah akan menjauhkannya dari kejelekan
istrinya®:. Setelah membaca surat dan doa di atas, Syaikh at-Tihami
menganjurkan agar suami membaca surah yang lainnya seperti
keterangannya sebagai berikut:
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“Kemudian ketika keadaan tangan suami masih memegang ubun-
ubun istri, suami juga hendaknya membaca surat Yasin, Al-

Wagqi’ah yaitu AI-Muzn-, Al-Dhuha, Al-Insyirah, An-Nasr yaitu

idza ja’a nashr Allah dan ayat kursi yaitu ayat al-hifzh. Semua itu
dibaca satu kali, kemudian membaca surat Al-Qadr tiga kali .2

Setelah selesai sholat pengantin dan membaca doa serta surat-
surat yang telah disebutkan sebelumnya, suami juga dianjurkan untuk
membaca surat Yasin, Al-Wagqi’ah, Al-Dhuha, Al-Insyirah, Al-Nashr, dan
ayat kursi, masing-masing dari semua itu dibaca sekali. Kemudian
dilanjutkan dengan suami membaca surat Al-Qadr tiga kali. Semua ini
dibaca dalam keadaan tangan kanan suami masih memegang ubun-ubun
istri.

Surah-surah tersebut ini menurut Syaikh at-Tihami tidak hanya
dianjurkan dibaca pada malam pertama, akan tetapi juga dianjurkan agar

dibaca pada setiap pagi hari dan sore hari. Syaikh at-Tihami menyebutkan

203Myhammad At-Tihami, Qurrah..., 34.
2041 bid.
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bahwa siapa saja orang yang membiasakan untuk membaca doa tersebut
pada pagi hari dan sore hari, maka akan mendapatkan keselamatan.>
Syaikh at-Tihami melanjutkan doa-doa yang hendaknya dibaca
oleh suami pada malam pertama sebagai tambahan terhadap doa yang
telah disebutkan sebelumnya. Apabila doa-doa sebelumnya dibaca oleh
suami dengan keadaan tangan kanannya memegang ubun-ubun istri,

maka khusus doa yang ini dibaca oleh suami sambil tangan kanannya

memegang leher istri dengan mengucapkan 23; G sebanyak tujuh kali,

kemudian dilanjutkan membaca (a5 (é—jf shy Usils w25 4G 206

Doa yang yang paling akhir tersebut merupakan potongan dari

ayat 64 surah Yusuf sebagai berikut:
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“Ya’kub  menjawab:  “Akankah aku memepercayakannya
(Bunyamin) kepadamu, sebagaimana dahulu aku telah
mempercayakan kakaknya (Yusuf) ?,Allah sebaik-baik penjaga,

Dialah yang Maha Pengasih dari semua Pengasih.” (QS. Yusuf:
64.)%7

Doa tersebut merupakan doa yang diucapkan oleh Nabi Ya’qub
ketika khawatir dan berat hati untuk mempercayakan anaknya yang
bernama Bunyamin yang merupakan saudara kandung Y usuf untuk diutus

pergi bersama saudara-saudaranya yang lain, mengingat Nabi Ya’qub

2051 pid.
28Myhammad At-Tihami, Qurrah..., 35.
27Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Qur’an...,427-428.
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pernah mempercayakan Yusuf kepada saudara-saudaranya yang lain
ketika pergi ke gurun dan tidak kembali lagi bersama Yusuf. Dengan
penuh tawakkal Nabi Ya’qub mengucapkan doa tersebut berharap agar
Allah senantiasa menjaga Bunyamin sehingga bisa kembali lagi
bersamanya dan juga agar keluarganya dapat berkumpul secara
sempurna.2e®

Hal ini menunjukkan bahwa doa tersebut merupakan doa untuk
meminta penjagaan Allah, karena penjagaan Allah merupakan sebaik-
baiknya penjagaan. Maka Syaikh at-Tihami pun juga menganjurkan agar
doa tersebut juga dibaca oleh suami pada saat malam pertama agar ia dan
keluarganya senantiasa mendapatkan penjagaan dari Allah dan tidak akan
khawatir terhadap keburukan istrinya. Bahkan syaikh at-Tihami juga
menganjurkan untuk membacakan doa tersebut kepada anak kecil, agar
Allah memberikan penjagaan terhadapnya berkat doa tersebut.?®

Dianjurkannya membaca serangkaian doa dan surah tersebut
adalah untuk meminta kepada Allah terhadap keberkahan malam pertama
dan apabila dikarunia keturunan sebab hubungan seksual pada malam
tersebut, maka diharapkan keturunan tersebut selalu dilimpahi kebaikan
dan dijadikan keturunan yang sholeh serta dihindarkan dari gangguan

setan.

28\Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz ‘ala Hamisy Al-Qur’an Al-‘Azim, (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1996), 244.
29Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 35.
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Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
untuk membaca serangkaian surat dan doa tertentu pada malam pertama,
tidak ditemukan adanya keterangan dari nas kecuali dua doa yang
bersumber dari hadis sahih riwayat At-Tabrani dan Aba Dawud, dan juga
potongan dari surat Yusuf ayat 64 sebagaimana di atas. Sehingga anjuran
membaca serangkaian surat dan doa selainnya (selain yang terdapat dalam
hadis) merupakan anjuran yang tidak mempunyai dasar hukum dan
terkesan memberatkan bagi pengantin, apalagi surat yang dibaca
cukuplah banyak dan panjang.

Agar lebih ringkas dan memudahkan, menurut hemat peneliti
hendaknya pengantin cukup memilih satu diantara dua doa yang
bersumber dari hadis riwayat At-Tabrant atau Abii Dawud sebagaiman di
atas untuk dibaca pada malam pertama. Sedangkan banyak diantara ulama
termasuk Wahbah Az-Zuhaili dalam Al-Figh Al-Isiam wa Adillatuh®*° dan
Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili dalam Tuhfah Al- ‘4ris?'! memilih doa yang

bersumber dari Abti Dawud sebagaimana di atas.

Bersikap lemah lembut

Perasaan malu, gelisah, gugup, salah tingkah bahkan rasa takut
bagi pengantin baru yang akan menghadapi malam pertama sangat wajar,
terutama untuk pengantin wanita. Maka dari itu Syaikh at-Tihami

menganjurkan agar tidak terburu-buru dalam menyalurkan hasrat seksual

210Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh ..., 556.
21'Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili, Tuhfah..., 91
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yang selama ini terpendam kepada istrinya, akan tetapi hendaknya suami
memulainya dengan bercengkrama secara lemah lembut bersama dengan
istrinya pada malam pertama tersebut sehingga menimbulkan

kenyamanan bagi keduanya.
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“Dan dianjurkan bagi suami untuk bercengkrama dengan
pengantin wanita dengan ucapan yang baik, yaitu ucapan yang

dapat mendatangkan kebahagiaan sehingga dapat menghilangkan

kerisauannya. Dikarenakan setiap orang yang pertama Kkali

berhubungan seksual selalu merasa kebingungan, dan bagi setiap
orang yang masih asing pasti ada rasa kerisauan. ”.%2

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa seseorang yang baru saja
menikah akan memulai kehidupan baru dengan pasangannya, hal ini
pastilah menjadi pengalaman baru yang belum pernah dirasakan
sebelumnya sehingga seolah-seolah kedatangan anggota keluarga baru
yang asing baginya sehingga menimbulkan perasaan resah dalam hati.
Begitu pula bagi seseorang yang untuk pertama kalinya akan melakukan
hubungan seksual, akan merasa kebingungan, bingung mau memulai dari
mana, bagaimana cara memulainya dan sebagainya.

Maka dari itu Syaikh at-Tihami menganjurkan agar suami
hendaknya mengajak istri untuk bicara dari hati ke hati, perbincangan
antara kedua pengantin baru pada malam pertama dengan ucapan yang

lemah lembut dan dengan perkataan yang halus, akan mendatangkan

22Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 35.
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kebahagiaan sekaligus menghilangkan keresahan hati, terutama bagi
pengantin wanita.

Selain dengan bercengkrama, membuka malam pertama ini
dengan diiringi meminum segelas susu dari gelas yang sama atau makan
dari sepiring makanan untuk berdua misalnya, maka akan mencairkan
suasana, kegugupan dan kecemasan berganti dengan kemesraan.?'* Syaikh
at-Tihami menganjurkan kepada suami untuk menyuapi istrinya dengan
makanan yang manis sebanyak tiga suapan.?*

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan Nabi, Asma’ binti
Yazid bin Sakan telah menceritakan bagaimana Nabi menawarkan segelas
susu sebagai bentuk kelemah-lembutannya ketika menikahi Aisyah dalam

hadis berikut:
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“Asma binti Yazid bin Sakan berkata: “Aku telah merias Aisyah
untuk Rasulullah, kemudian aku mendatangi Rasulullah dan
memintanya untuk memberikan hadiah kepada pengantin wanita.
Maka Rasulullah menghampiri Aisyah dan duduk disampingnya.
Lalu dihidangkanlah segelas susu dan Rasulullah meminumnya,
kemudian memberikan gelas ke Aisyah. Aisyah menundukkan
kepalanya  karena malu. Asma’ berkata: “Maka aku
menegurnya”, dan aku berkata kepadanya: “Ambilah gelas itu
dari tangan Nabi”’, maka Aisyah mengambilnya dan meminumnya

23Abu Umar Basyir, Sutra..., 204.
24Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 35
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sedikit. Kemudian Nabi berkata kepada Aisyah: “Berikanlah
sisanya kepada teman-temanmu’. %

Perilaku Rasulullah berlemah lembut pada malam pertama
terhadap mempelai pengantin wanitanya dengan memberi hadiah dan
minum segelas susu untuk berdua serta tidak terburu-buru untuk
melakukan hubungan seksual merupakan suri tauladan bagi para pemuda
yang sedang memasuki malam pertama dalam pernikahannya. Karena
seringkali para pemuda itu bersikap buruk dalam menghadapi malam
pertama dengan terburu-buru untuk segera menyalurkan nafsu seksual
tanpa didahului dengan adanya cumbu-rayu dan senda-gurau untuk
menyenangkan hati istri serta untuk menghilangkan rasa malu istri dengan
bertahap.?1

Dari uraian di atas, Syaikh at-Tihami menganjurkan kepada suami
agar tidak terburu-buru dalam menyalurkan hasrat seksualnya pada
malam pertama, akan tetapi dimulai malam pertama dengan bersikap
lemah lembut, perbincangan hangat dan bersenda-gurau untuk
menenangkan hati istrinya dan menghilangkan perasaan cemasnya.

Berdasarkan telaah peneliti mengenai anjuran Syaikh at-Tihami
agar suami bersikap lemah lembut terhadap istri pada malam pertama,
ditemukan hadis sahih riwayat Ahmad sebagaimana di atas, yang oleh

Mahmud Mahdi Al-Istanbtli dijelaskan bahwa hadis tersebut sebagai

25Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad li Al-fmam Ahmad bin Hanbal, “Min Had1s
Asma’ Ibnati Yazid”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, 2008), XI: 335. Hadis Shahih, Riwayat
Ahmad dari Abdullah.

218Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili, Tuhfah..., 88.
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bukti bahwa Nabi bersikap lemah lembut terhadap mempelainya pada
malam pertama.?’

Berlemah lembut dengan ucapan yang halus dan menyenangkan
mempunyai banyak manfaat yakni: mendatangkan keromantisan,
sekaligus mencairkan kegugupan dan kekakuan pada malam pertama bagi
pengantin baru. Dengan demikian, maka akan muncul getaran rasa cinta,
rasa damai dalam hati, dan juga menyeruaknya kemesraan diantara
keduanya. Tutur kata yang lemah lembut tersebut akan lebih

menimbulkan romantisme yang berkesan apabila disertai dengan sikap

yang penuh kasih sayang.2®

4. Tata Cara Hubungan Seksual

Hubungan seksual merupakan ujung akhir dari perjalanan cinta yang
menggelora dalam jiwa masing-masing pasangan suami-istri. Maka keduanya
tentu saja mengharapkan agar hubungan seksual dapat dilakukan dengan baik
sehingga keduanya bisa menikmati bersama dalam puncak kepuasan dan
terhindarkan dari hubungan seksual yang menyimpang yang justru
menimbulkan perselisihan atau bahkan perpisahan. Maka dari itu, Syaikh at-
Tihami memandang penting mengenai hal ini, sehingga turut menjelaskan apa

saja etika-etika mengenai tata cara hubungan seksual dalam islam.

2171 bid.
218 Abu Umar Basyir, Sutra..., 204.
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Terdapat beberapa Etika mengenai tata cara hubungan seksual
menurut syaikh at-Tihami, yakni meliputi : (1) memakai wewangian dan
berhias sebelum berhubungan seksual, (2) memakai penutup ketika
berhubungan seksual, (3) cumbu rayu, (4) posisi hubungan seksual yang
dianjurkan.

a. Memakai wewangian dan berhias sebelum berhubungan seksual

Fitrah manusia adalah menyukai terhadap segala sesuatu yang
indah-indah. Perempuan suka terhadap laki-laki yang rupawan, bersih
serta harum, demikian pula sebaliknya, laki-laki akan lebih menyukai
perempuan yang cantik, harum dan bersih. Oleh karena itu berhias dan
memakai wewangian sangat dianjurkan kepada kedua pasangan agar
dapat mendatangkan rasa cinta satu sama lain diantara keduanya. Bukan
hanya perempuan saja yang disunnahkan untuk berhias dan memakai
wewangian, laki-laki pun juga disunnahkan untuk berhias dan memakai
wewangian agar membahagiakan istrinya.

Syaikh at-Tihami menganjurkan kepada kedua pasangan untuk
memakai wewangian sebelum berhubungan seksual, terutama untuk
suami. Secara khusus Syaikh at-Tihami menyoroti mulut sebagai bagian
yang seringkali berbau tidak sedap, sehingga sangat dianjurkan untuk
mengharumkan mulut sebelum berhubungan seksual.
39y (Shavaally Jis @S adley Lo 4id 3 oy OF g oo oy &
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“Sesungguhnya dianjurkan bagi suami untuk mengharumkan
mulutnya menggunakan sesuatu yang dapat mengharumkan
mulutnya seperti cengkeh, kemenyan, kayu gaharu dan lainnya.
Karena hal tersebut dapat menimbulkan rasa cinta, dan hal
demikian tidak khusus dilakukan pada malam berhubungan
seksual, akan tetapi dianjurkan pada sepanjang waktu. ">

Syaikh at-Tihami menekankan agar suami memperhatikan bau
mulut, terutama ketika akan melakukan hubungan seksual, sehingga
penting untuk mengharumkan mulut dengan sesuatu yang dapat
mengharumkan sekaligus menghilangkan bau mulut yang tidak sedap.
Sesuatu yang digunakan untuk mengharumkan mulut dicontohkan oleh
Syaikh at-Tiham1 dengan cengkeh, kemenyan dan kayu gaharu, akan
tetapi sekarang sudah banyak muncul produk pengharum mulut berbentuk
spray atau dalam bentuk permen penyegar mulut, maka yang demikian itu
juga dapat digunakan karena lebih praktis, karena tujuan utamanya adalah
mengharumkan mulut agar bau tidak sedap hilang dari mulut.

Hikmah dianjurkannya mengharumkan mulut menurut Syaikh at-
Tihami adalah agar dapat menyenangkan hati pasangannya dengan aroma
mulut yang harum sehingga dapat menimbulkan cinta diantara keduanya.
Oleh sebab itu, Syaikh at-Tihami mengingatkan bahwa anjuran
mengharumkan mulut tidaklah khusus menjelang berhubungan seksual,
akan tetapi juga dianjurkan untuk dilakukan pada sepanjang waktu.?2°

Memakai wewangian sebelum melakukan hubungan seksual

berdasarkan keterangan dari hadis riwayat Aisyah, bahwa Aisyah

29Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 39.
2201 pid.
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memakaikan wewangian pada Nabi sebelum melakukan hubungan
seksual.
° 24 . 1- "',,"/1 . Noa . .g": o2 O F % Gs g2 o~
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“Dari Aisyah berkata: aku memakaikan wewangian kepada
Rasulullah, lalu Rasulullah berkeliling kepada istri-istrinya,
kemudian rasulullah melakukan ihram dengan keadaan semerbak
wanginya keluar dari tubuhnya .2

Menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani, makna “berkeliling kepada istri-
istrinya” adalah kias terhadap hubungan seksual, maksudnya yakni
menggilir  istri-istrinya  untuk melakukan hubungan seksual.?
Berdasarkan hadis tersebut, Ibnu Battal mengatakan bahwa disunnahkan
bagi suami maupun istri untuk memakai wewangian ketika akan
melakukan hubungan seksual.??

Hal tersebut banyak dilakukan oleh para sahabat, karena memakai
wewangian ketika akan berhubungan seksual dapat membangkitkan
gairah.?* lbnu Qayyim mengatakan bahwa wewangian dapat
meningkatkan kekuatan dalam berhubungan seksual, sebagaimana

menambahnya kekuatan sebab makanan dan minuman?,

221Muhammad bin ‘Isma’il Al-Bukhari, Sahih..., “Bab Iza Jama’a Summa ‘Ada wa Man

Dara ‘ala Nisaihi fi Guslin Wahidin”, 76. Hadis Shahih, Riwayat Al-Bukhari dari Muhammad bin

22 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari bi Syarh Sahih Al-Bukhari, (Kairo:

Al-Maktabah As-Salafiyyah, t.t), I: 377.

223|bid, 381. Lihat juga Badruddin Abi Muhammad Mahmiid bin Ahmad Al-*Aini, ‘Umdah

Al-Qar Syarh Sahih Al-Bukharf, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lmiyyah, 2001), 11: 327.

224Badruddin Abii Muhammad Mahmiid bin Ahmad Al-‘Aini, ‘Umdah..., 327.
2%Hamzah Muhammad Qasim, Manar Al-Qari Syarh Mukhtasar Sahith Al-Bukhari,

(Beirut: Maktabah Dar Al-Bayan, 1990), I: 311.
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Berdasarkan penyelidikan secara anatomi dan psikologi, indra
penciuman sangat erat kaitannya dengan fungsi seksual, sehingga
seringkali wewangian seperti halnya parfum digunakan oleh perempuan
dengan maksud untuk merangsang nafsu seksual lelaki.??® Wewangian
juga dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit libido, aroma wangi yang
kuat juga dapat menyebabkan ereksi pada pria, sedangkan pada
perempuan dapat meningkatkan jumlah orgasme.?”

Diketahui bahwa Wewangian mampu memberikan efek
ketertarikan seksual serta membangkitkan hormon feromon, yakni
senyawa kimia yang dihasilkan tubuh yang memiliki fungsi untuk
merangsang serta mengeluarkan daya tarik seksual. Alan R. Hirsch. MD,
seorang pakar perasa dan penciuman asal Chicago memberikan
keterangan bahwa 84 persen laki-laki mengakui wewangian seperti
parfum memberikan pengaruh yang besar terhadap kenikmatan
kehidupan seksualnya, sedangkan pada perempuan wewangian dapat
menstimulasi indra penciuman dan melepaskan hormon seks di otak.?®

Dengan demikian, wewangian mempunyai daya tarik yang besar

dalam kehidupan seksual untuk merangsang agar indra penciuman

226M. Bukhari, Islam dan Adab Seksual, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 51.
227Sara Elise Wijono, “Pakai Aroma Terapi Berikut Ini untuk Meningkatkan Gairah

Seksual”, dikutip dari https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3635015/pakai-aromaterapi-
berikut-ini-untuk-meningkatkan-gairah-seksual# diakses pada hari Senin tanggal 07 Februari 2022

pukul 22.03 WIB.

28Ayu Nancy, “5 Aroma Terapi yang bisa Tingkatkan Gairah Sekual”, dikutip dari

https://www.halodoc.com/artikel/5-wangi-aromaterapi-yang-bisa-tingkatkan-gairah-seksual

diakses pada hari Selasa tanggal 08 Februari 2022 jam 20.43 WIB.
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pasangannya semakin aktif, sehingga ketika berciuman dapat
menimbulkan kenikmatan dan membangkitkan gairah seksual.?®
Syaikh at-Tihami juga menganjurkan agar istri berhias dan
memakai wewangian untuk suaminya dengan keterangannya sebagai
berikut:
(g g s OF 8Tl Gy

“Disunnahkan bagi perempuan agar berhias diri untuk suaminya
dan memakai wewangian.”

Untuk menguatkan hal tersebut Syaikh at-Tihami mengutip sebuah
hadis sebagai berikut:

RS A (I [

“Sebaik-baiknya perempuan adalah yang wangi dan bersih” .2

Al-Khattabi menjelaskan bahwa makna "3 k2)\" adalah perempuan

yang banyak menggunakan wewangian, sedangkan makna "s,.4" adalah

perempuan yang banyak mandinya dan membersihkan diri dengan air.?

Syaikh at-Tihami mengutip perkataan ‘Ali yang mengatakan
bahwa sebaik-sebaik wanita adalah yang harum baunya dan baik
makanannya, dan wanita yang bisa membelanjakan dan menjaga harta

dengan tepat.?*> Memakai wewangian bagi wanita berdasarkan keterangan

29\ . Bukhari, Islam..., 51.

20Abh Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim Al-Khattabi, Garib Al-Hadis li Al-

Khartabr, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1982), 111: 3 Hal. 195. Hadis ini dikategorikan oleh Al- Khattabi
sebagai hadis Garib tanpa sanad.
Zbid.

22Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 40.
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dari ‘Aisyah sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh at-Tihami yang
mengatakan bahwa para wanita mengolesi dahinya dengan minyak misik
dan ketika berkeringat maka minyak tersebut mengalir ke wajah mereka,
hal tersebut disaksikan oleh Nabi dan Nabi tidak melarangnya.*

Berhiasnya istri untuk suami juga dilakukan oleh Aisyah pada saat
dipersiapkan sebagai pengantin wanita sebagaimana keterangan dalam
hadis dari Asma’ binti Yazid yang telah disebutkan sebelumnya. Asma’
merias Aisyah dikarenakan Nabi akan melihatnya secara langsung dan
terbuka.* Dan hal tersebut dibiarkan oleh Nabi, sehingga hukumnya
menjadi sunnah tagririyah.?®

Mengabaikan anjuran untuk berhias dan memakai wewangian
dapat menimbulkan akibat yang kurang baik terhadap hubungan suami-
istri. Suami maupun istri akan dengan mudah kehilangan selera atau
bahkan menjadi tidak bergairah disebabkan oleh penampilan dari
pasangannya yang lusuh dan tidak enak dipandang serta beraroma tidak

sedap. Mengenai hal tersebut, terdapat keterangan hadis sebagai berikut:

G-
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“Cucilah pakaian kalian, rapikanlah rambut kalian, bersiwaklah

kalian, berhiaslah kalian, bersihkanlah diri kalian. Karena
sesungguhnya kebanyakan dari Bani Israil tidak melakukan hal

238|pid. Lihat juga Abt Dawud Sulaiman bin Al-‘Asy’at, Sunan..., “Bab Ma Yalbasu Al-
Muhrim”, II: 30.

Z%Mahmud Mahdi Al-Istanbili, Tuhfah..., 88. Lihat juga Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, Musnad...,335.

235 Abu Umar Basyir, Sutra..., 204.
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yang demikian itu, sehingga menyebabkan para perempuannya
berzina. "%

Al-Munawi mengatakan bahwa penyebab para wanita Bani Israil
melakukan zina adalah karena mereka merasa jijik terhadap suaminya
yang tidak merawat diri, sehingga mereka menjauhi suami-suaminya dan
menyukai laki-laki yang membersihkan diri, bersuci dan berhias. Lalu
para wanita tersebut berpaling dari suami-suaminya dengan
mencondongkan diri dan berhasrat seksual terhadap laki-laki lain. Dengan
demikian, maka mereka bersegera terjerumus dalam kerusakan, yakni
dengan melakukan perzinahan.?’

Dari uraian di atas, maka sangat dianjurkan bagi kedua pasangan
untuk memakai wewangian dan berhias. Syaikh at-Tihami memberikan
perhatian khusus kepada mulut agar tidak lupa diberi wewangian sebelum
berhubungan seksual, dan menganjurkan kepada istri agar berhias dan
memakai wewangian. Kesunnahan berhias dan memakai wewangian ini
tidak hanya khusus menjelang berhubungan seksual, akan tetapi sunnah
pada setiap waktu.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
memakai wewangian dan berhias sebelum berhubungan seksual,
ditemukan hadis sahih riwayat Al-Bukhari sebagaimana di atas, yang oleh

Ibnu Hajar Al-Asqalani dijelaskan bahwa berdasar hadis tersebut maka

26Tbnu “Asakir, Tarth Madinah Damsyig, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996), 36: 124. Hadis
Dhaif, Riwayat Ibnu ‘Asakir dari Aba Muhammad Abdul Karim bin Hamzah. Lihat juga
Abdurrahman bin Abt Bakr As-Suytti, Al-Jami’ As-Sagir fi Ahadis Al-Basyir Al-Nazir, (Beirut: Dar
Al-Fikr, 2004), Juz 1: 78.

237 Abdurrauf Al-Munawi, Faid..., 19.
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disunnahkan bagi suami maupun istri agar memakai wewangian sebelum
berhubungan seksual.?®® Memakai wewangian mempunyai banyak
manfaat sebagaimana disebut di atas yakni: dapat membangkitkan gairah,
meningkatkan kekuatan, meningkatkan intensitas orgasme.

. Masuk dalam satu selimut.

Dalam pernikahan terdapat suatu bentuk kenikmatan yang tidak
dapat ditemukan dalam sisi kehidupan lainnya, yaitu kenikmatan untuk
memandang seluruh bagian tubuh dari pasangan. Dari bagian tubuh yang
biasa tampak hingga sisi-sisi yang paling intim sekaligus. Munculnya
gairah seksual kepada lawan jenis bermula dari pandangan mata, sehingga
memicu suami untuk menggapai puncak kenikmatan melalui hubungan
seksual bersama istrinya.

Menanggalkan seluruh pakaian adalah salah satu dari sekian
banyak bentuk pemanasan yang dapat dilakukan untuk menggelorakan
gairah sehingga keduanya naik pada taraf siap untuk melakukan
hubungan seksual. Maka dari itu Syaikh at-Tihami menganjurkan agar
suami tidak melakukan hubungan seksual ketika istri masih dalam

keadaan berpakaian.
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“Sesungguhnya diantara etika berhubungan seksual adalah suami

tidak melakukan hubungan seksual terhadap istrinya yang masih
berpakaian, akan tetapi menunggu sampai istri melepas seluruh

28Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asgqalani, Fath..,337.
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pakaiannya dan melakukan hubungan seksual dalam satu selimut,
karena yang disunnahkan adalah melepas seluruh pakaian dan
menggunakan alas tidur. Yang jelas bagi seorang suami tidak
boleh melakukan hubungan seksual terhadap istrinya dalam
keadaan keduanya bertelanjang bulat. "2

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa hendaknya suami
menunggu istri melepaskan seluruh pakaiannya terlebih dahulu, lalu
keduanya masuk kedalam satu selimut. Walaupun keduanya sudah
melepaskan seluruh pakaiannya, akan tetapi tetap saja dalam melakukan
hubungan seksual harus ada penutupnya, dalam hal ini syaikh at-Tihami
menganjurkan dengan menggunakan satu selimut untuk berdua. Hal yang
perlu digarisbawahi adalah tidak melakukan hubungan seksual dalam
keadaan keduanya bertelanjang bulat tanpa penutup sehelai kain pun,
begitulah pendapat yang dipilih oleh Syaikh at-Tihami.

Untuk menguatkan pendapatnya, Syaikh at-Tihami mengutip
sebuah hadis sebagai berikut:

il 3555 33 ¥y il AT Q80T 513y A g J6
“Apabila salah satu dari kalian melakukan hubungan seksual,

maka gunakanlah penutup dan janganlah bertelanjang bulat
seperti telanjangnya dua keledai. "

Berdasarkan hadis tersebut, banyak ulama yang memakruhkan
berhubungan seksual dengan telanjang tanpa adanya penutup. Diantara
yang berpendapat demikian adalah Wahbah Az-Zuhaili, Ibnu Hajar Al-

‘Asqalani, dan Al-Gazali. Wahbah Az-Zuhaili mengatakan bahwa

2¥Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 36.

20Abii Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini bin Majah, Sunan Ibni Majah, “Bab
Tasatturi ‘inda Al-Jima’i”, (Kairo: Dar Al-Thya’ Al-Kutub Al-‘Arabiyyah, t.t), I: 619. Hadis Dhaif,
Riwayat Ibnu Majah dari Ishaq bin Wahbin Al-Wasit1.
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diserupakannya pasangan yang melakukan hubungan seksual dengan
telanjang dengan keledai adalah sebagai bentuk penolakan terhadap hal
tersebut.

Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Al-Matalib Al- ‘Aliyah menuliskan:
“Bab larangan berhubungan seksual di pertengahan dan awal bulan, dan
perintah untuk memakai penutup ketika berhubungan seksual, dan
bolehnya melihat kemaluan”.?*> Al-°Asqalani juga menyebutkan empat
hadis lainnya yang diriwayatkan dari sebagian sahabat, yang kesemuanya
menerangkan larangan hubungan seksual dengan telanjang, akan tetapi
keempat hadis tersebut dhaif. Al-‘Asqalani mengatakan bahwa hadis-
hadis tersebut saling menguatkan satu sama lainnya. Sehingga
menguatkan bahwa kandungan dari hadis-hadis tersebut adalah hukum
makruh tanzih berhubungan seksual dengan telanjang sebagaimana
perkataan Imam Syafi’1.24

Al-Gazali dalam [Ihya’ juga berpendapat demikian, bahwa
hendaknya suami menutupi dirinya dan istrinya menggunakan satu kain

ketika berhubungan seksual.?** Al-Ghazali menyebutkan hadis lain yang

21\Wahbah Az-Zuhaili, Idem: Al-Figh Al-Isiam wa ‘Adillatuh, (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1985), I11: 556.

22Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Idem: Al-Matalib Al-‘Aliyah bi Zawa’id Al-
Masanid As-Samaniyyah, (Riyadh: Dar Al-‘Asimah, 1998), VIII: 226.

243|bid., 232.

244 Abti Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Ihya’ ‘Uliim Ad-Din, (Beirut: Dar
Ibni Hazm, 2005), 489.
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mengatakan bahwa Nabi ketika berhubungan seksual menutup kepalanya,
merendahkan suaranya dan berkata kepada istrinya: Tenanglah.?*

Selanjutnya Syaikh at-Tihami mengutip pendapat dari Al-Khattab
yang mengatakan bahwa sebaiknya orang yang melakukan hubungan
seksual menutupi dirinya dan istrinya dengan kain, baik menghadap kiblat
atau tidak. Di dalam Al-Madkhal dikatakan bahwa seharusnya suami tidak
melakukan hubungan seksual dalam keadaan mereka berdua telanjang
dengan sekiranya tidak ada sesuatu apapun yang menutupi tubuh mereka.
Sedangkan Umar Bin Khattab menutupi kepalanya ketika berhubungan
seksual karena malu terhadap Allah.

Dengan uraian di atas, Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa
diantara etika berhubungan seksual adalah tidak melakukan hubungan
seksual ketika istri masih dalam keadaan berpakaian, akan tetapi sampai
istri melepaskan seluruh pakaiannya, lalu keduanya masuk kedalam satu
selimut untuk melakukan hubungan seksual. Sehingga keduanya
melakukan hubungan seksual tanpa memakai pakaian, akan tetapi tidak
telanjang bulat karena ditutupi oleh selimut sebagai penutup.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
agar tidak melakukan hubungan seksual dengan telanjang, pendapat

tersebut berdasarkan hadis daif riwayat Ibnu Majah dan berdasar hadis

251pid. Lihat juga Abdurrahim bin Husain Al-Iraqi, Al-Mugnt ‘an Hamli Al-Asfar, (Takhrij
Ihya’ ‘Ulam Ad-Din), Dicetak pada bagian bawah Al-Gazali, Ihya’ ‘Uliam Ad-Din, (Beirut: Dar Ibni
Hazm, 2005), 489. Hadis Dhaif, Riwayat Al-Khatib dari hadis Ummu Salamah.

2%8Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 36-37. Lihat juga Al-Khattab, Mawahib Al-Jalil fi
Syarh Al-Mukhtasar Syaikh Al-Khalil, Nouakchott: Dar Ar-Ridwan, 2010), I: 434.
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tersebut banyak ulama lain yang memakruhkan hubungan seksual,
diantaranya: Wahbah Az-Zuhaili, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Al-Gazali dan
Ibnu Majah, sebagaimana yang telah peneliti sebut di atas.

Sedangkan Mahmud Mahdi Istanbuli menyebutkan bahwa hadis
tersebut menurut Al-Baihagi, An-Nasa’i dan selainnya dikategorikan
sebagai hadis dhaif, bahkan mereka menyatakan bahwa hadis tersebut
adalah hadis mungkar.?*” Abu Malik Kamal dalam Shahih Figh Sunnah
mengatakan bahwa ini hadis mungkar, tidak shahih.?*® Oleh sebab itu,
sebagian ulama berpendapat bahwa dibolehkan untuk melakukan
hubungan dalam keadaan telanjang dengan tanpa penutup sedikitpun.

Pendapat yamg menyatakan bahwa dibolehkan bagi suami-istri
untuk melakukan hubungan seksual dengan telanjang tanpa penutup
sehingga keduanya bisa saling melihat satu-sama lain, hal ini dikarenakan
tidak ada batasan aurat antara suami-istri. Pendapat ini berdasar pada
hadis dari riwayat aisyah yang menyebutkan bahwa dirinya dan Nabi

pernah mandi bersama dalam satu bejana.

Joos P
-

p 5 { 4 y
e 01 G ) J3yy U uisl Eo87 B s all ooy diSle 8

“Dari Aisyah berkata: Aku mandi bersama Rasulullah, dalam satu
bejana diantara diriku dan dirinya.”**°

24"Mahmiid Mahdi Al-Istanbiili, Tuhfah.., 90.

28 Abi Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Sahih Figh As-Sunnah wa Adillatuh wa
Taudrh Mazahib Al-A’immah, (Kairo: Al-Maktabah Al-Taufigiyyah, 2007), 111: 188.

249Muhammad bin ‘Isma’'il Al-Bukhari, Sahih..., “Bab Gusli Ar-Rajul ma’a Imra’atih”, I:
73. Hadis sahth, Riwayat Al-BukharT dari Adam bin Abii Iyas.
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Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam menjelaskan hadis diatas mengatakan
bahwa Dawud Az-Zahiri berdalil menggunakan hadis tersebut untuk
menyatakan bolehnya suami memandang aurat istrinya dan sebaiknya. Hal
ini juga diperkuat dengan adanya riwayat lIbnu Hibban dari jalur Sulaiman
bin Musa bahwasanya ia pernah ditanya mengenai bagaimana hukum suami
memandang aurat istrinya, lalu Sulaiman berkata: “Aku bertanya kepada
Atho’ tentang masalah ini”, kemudian Atho’ berkata: “Aku bertanya kepada
Aisyah, maka Aisyah menuturkan hadis ini dengan maknanya”.?*

Oleh karena itu menurut peneliti, pendapat yang kuat adalah
pendapat yang mengatakan boleh berhubungan seksual tanpa adanya
penutup karena berdasarkan hadis sahih, sedangkan pendapat yang
mengatakan makruh berhubungan seksual tanpa penutup berdasarkan hadis
daif'yang tidak dapat dijadikan sebagai landasan dalam menetapkan hukum.

c. Cumbu Rayu (Foreplay)

Pemanasan merupakan sebuah upaya perangsangan yang dilakukan
untuk meningkatkan serta membangkitkan gairah seksual sebelum
melakukan hubungan seksual.?* Cumbu rayu ini dilakukan sebagai
pemanasan dan pembuka dalam hubungan seksual. Syaikh at-Tihami
menganjurkan ketika akan memulai hubungan seksual hendaknya dimulai
dengan cumbu rayu terlebih dahulu.

Tl 52 L Sy amg) ilen OF plasdl T 15) 2ol e by i
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20Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fath..., I: 364.
1M, Bukhari, Islam..., 50.
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“Sesungguhnya dianjurkan bagi suami ketika ingin berhubungan
seksual untuk bersenda-gurau, dan bercumbu mesra terhadap
istrinya dengan melakukan hal-hal yang diperbolehkan seperti
menyentuh, memeluk, dan mencium selain pada kedua mata istri.
Dan hendaknya suami tidak melakukan hubungan seksual
terhadap istrinya dalam keadaan lupa. %2

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa etika dalam melakukan
hubungan seksual adalah diawali dengan senda-gurau dan bercumbu, dan
hendaknya tidak melakukan hubungan seksual tanpa adanya pemanasan.
Akan tetapi Syaikh at-Tihami memberikan batasan terhadap bersenda-
gurau dan bercumbu yang dianjurkan sebelum berhubungan seksual ini,
yaitu bersenda-gurau dan bercumbu yang dibolehkan selama tidak
melampaui batas dan tidak sampai menyakiti fisik maupun bathin
pasangannya.

Syaikh at-Tihami mencontohkan bersenda-gurau dan bercumbu-
mesra yang bisa dilakukan sebelum berhubungan seksual yaitu
bersentuhan, berangkulan dan menciumi istri selain pada kedua matanya.
Kemudian Syaikh at-Tihami mengutip hadis yang menerangkan anjuran
melakukan pemanasan sebelum berhubungan seksual berhubungan
seksual:

g 5 5t ki (8 il 5 S i e (80 Gk
a5 AL 96 «Jzm
“Janganlah kalian melakukan hubungan seksual dengan istrinya

sebagaimana hubungan seksualnya binatamg, tetapi sebaiknya
ada perantara diantara kalian berdua. Ditanyakan: “apa yang

2Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 37.
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dimaksud dengan perantara itu ?” Nabi menjawab: “ciuman dan
bercengkrama. 253

Hadis ini menjelaskan bahwa pemanasan sebelum melakukan
hubungan seksual sangatlah penting, oleh karena itu orang yang
melakukan hubungan seksual tanpa didahului dengan cumbu-rayu
diserupakan dengan binatang. Hal ini dikarenakan hubungan seksual yang
dilakukan oleh kebanyakan binatang adalah spontanitas tanpa adanya
permainan pendahuluan untuk membangkitkan gairah seksual lawan
mainnya sebelum berlangsungnya hubungan seksual.?*

Cumbu rayu sebelum berhubungan seksual ini mempunyai peran
yang penting dalam menciptakan kepuasan hubungan seksual bagi suami
dan istri. Karena hubungan seksual yang ideal adalah hubungan seksual
yang dapat memuaskan keduanya, bukan hanya salah satunya saja. Syaikh
at-Tihami menjelaskan bahwa manfaat cumbu rayu sebagai berikut:
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“Hikmah dari hal tersebut adalah bahwa sesungguhnya seorang
istri menyukai apa-apa yang disukai oleh suaminya dari dirinya.
Jika suami melakukan hubungan seksual terhadap istrinya dalam
keadaan lupa, maka dia akan mendapatkan kepuasannya sebelum

istrinya  mencapai kepuasaannya, maka hal itu dapat
menyebabkan keresahan istrinya dan merusak agamanya. %

28 Abdurrahim bin Husain Al-Iraqi, Al-Mugni..., 489. Hadis Mungkar, Riwayat Ad-Dailami
dari jalur Anas bin Malik.

254M. Bukhari, Islam..., 50.

5Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 37-38.
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Menurut Syaikh at-Tihami, apabila hubungan seksual dilakukan
dalam keadaan lupa yakni tanpa adanya pemanasan cumbu-rayu, maka
suami akan terlebih dahulu mendapatkan klimaks sebelum istrinya
mencapai kepuasan seksual. Hal demikian dapat membuat keresahan
dalam benak istri dikarenakan tidak mendapatkan kenikmatan seksual
yang ia cari, dan juga dapat merusak agama istri dikarenakan
memperbesar potensi untuk berpaling dari suaminya kepada lelaki lain
yang dapat memberikan kepuasan dalam hubungan seksual.

Pemanasan lebih dibutuhkan bagi perempuan, karena perempuan
sulit untuk melakukan hubungan seksual tanpa adanya mukaddimah atau
peregangan fisik terlebih dahulu, sehingga dengan adanya rangsangan
pemanasan bisa membuat perempuan lebih siap dalam memperoleh
orgasme secara bersamaan dengan suaminya.?¢ Berdasarkan pembawaan
anatomis perempuan, maka hampir seluruh bagian tubuhnya merupakan
sasaran rangsang seksual, sehingga perasaan seksual perempuan tidak
terpusat pada satu titik bagian tubuh saja, hal ini yang menyebabkan
gairah seksualnya datang dengan lambat dan lama dalam mencapai
orgasme. 2’

Sedangkan pada laki-laki, perasaan seksualnya terpusat pada
bagian kelaminnya yang mengakibatkan gairah seksualnya cepat
meningkat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam hubungan

seksual hampir sembilan puluh sembilan persen laki-laki akan terlebih

26Aba Umar Basyir, Sutra...,73.
257M. Bukhari, Islam..., 50.
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dahulu mencapai puncak nafsu seksualnya yang kemudian diiringi dengan
ejakulasi, sedangkan pihak perempuan belumlah mencapai nafsu
seksualnya.?

Dengan disebabkan oleh perbedaan tersebut, maka sangatlah
penting sebelum berhubungan seksual untuk terlebih dahulu melakukan
cumbu rayu, terutama bagi suami yang harus lebih aktif dalam
memberikan rangsangan cumbu rayu terhadap istrinya untuk
mengimbangi lambatnya gairah seksual istrinya. Sehingga keduanya
dapat menikmati hubungan seksual dengan sama-sama mencapai puncak
nafsu seksualnya, dan akan tercapai kehidupan seksual yang serasi dalam
rumah tangga. Oleh sebab itu Syaikh at-Tihami menganjurkan agar
hendaknya hubungan seksual dimulai dengan cumbu rayu.

Manfaat lain dari melakukan cumbu-rayu sebelum hubungan
seksual adalah agar mendapatkan orgasme yang lebih baik. Penelitian dari
Journal of Research mengatakan bahwa orgasme akan lebih terasa
menyenangkan apabila hasrat seksual telah dirangsang sebelumnya.
Penelitian lainnya mengatakan bahwa beragamnya teknik-teknik
pemanasan yang dilakukan dapat menghasilkan durasi hubungan seksual
yang lebih lama.?®

Syaikh at-Tihami menyebutkan setidaknya ada beberapa

pemanasan yang dapat dilakukan sebelum hubungan seksual, yaitu: 1)

28 bid.

29Redaksi Halodoc, “6 Manfaat Melakukan Foreplay Sebelum Berhubungan seksual”,
dikutip dari www.halodoc.com/artikel/6-manfaat-melakukan-foreplay-sebelum-berhubungan-intim
diakses pada hari Minggu 13 Februari 2022 jam 22.06 WIB.
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bersenda-gurau (—=>.s ~5\), 2) berciuman (aa)), 3) bersentuhan dan

berpelukan (atally D).

1) Bersenda gurau

Bersenda-gurau sangatlah dianjurkan untuk dilakukan
sebelum berhubungan seksual, hal ini dikarenakan dengan adanya
bercanda dan bersenda gurau sebelum memulainya hubungan seksual
akan membuat perasaan istri menjadi lebih rileks dan menghilangkan
ketegangan sekaligus rasa takut. Gurauan-gurauan kecil yang
dihadirkan sebelum dimulainya hubungan seksual akan menambah
kemesraan dan keharmonisan pasangan selama melakukan hubungan
seksual.?®  Anjuran untuk bersenda gurau antara suami-istri

berdasarkan hadis nabi sebagai berikut:

L A K 6 qa B 6 ?‘g}j/zjt;—b w\d”’ o Ja..
:J\é 5y aenlds @enld s Sad 36 Al 3 4 05 o 205 6
(qg,mjnes’m

“..Nabi berkata kepadaku (Jabir): “hai Jabir, apakah kau sudah
menikah?, aku menjawab: “Benar”, Rasul berkata: “Perawan
ataukah janda? ” aku menjawab: “Janda, wahai Rasulullah”. Rasul
berkata: “mengapa engkau tidak menikahi perawan, engkau bisa
bermain dengannya dan ia bisa bermain denganmu? Atau engkau
bisa bersenda-gurau dengannya dan ia bersenda-gurau
denganmu...? "%t

20Muiz Al-Bantani, Fikih Wanita, (Tangerang Selatan: Mulia, 2017), 232.
261 Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih,,,, “Bab Istihbab Nikah Al-Bikr”, IT: 1087-
1088. Hadis Shahih, Riwayat Muslim dari Yahya bin Yahya.
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Kandungan dari hadis di atas adalah anjuran bagi suami untuk
bermain-main, bersenda-gurau dan bersikap lemah lembut terhadap
istrinya serta mempergaulinya dengan baik.?s2 Dalam hadis tersebut
menunjukkan bahwa Rasulullah menganjurkan kepada para pemuda
agar memilih gadis yang masih perawan sebagai istri dengan salah
satu alasannya supaya bisa diajak saling bercanda. Ini menunjukkan
makna tersirat bahwa kehidupan berumah tangga akan bertambah
mesra terutama tatkala berhubungan seksual, apabila didalamnya
terdapat senda-gurau dan cumbu rayu.?s3

Senda gurau yang dianjurkan untuk dilakukan sebelum
berhubungan seksual adalah senda gurau yang sarat akan kemesraan.
Pasangan suami-istri juga bisa bercanda dan bergurau sambil saling
memegang anggota badan.?** Senda-gurau juga bisa berupa rayuan
yang berisi kalimat-kalimat pujian sebagai ungkapan kasih sayang.
Dikarenakan wanita cenderung memiliki sense of romantic yang lebih
tinggi dibandingkan pria, maka suami akan membutuhkan banyak
rayuan untuk membuat wanita terbang dalam gairah.2s

Selain dengan rayuan, dibolehkan untuk menggunakan
kalimat-kalimat yang vulgar yang diucapkan dengan tujuan untuk
membangkitkan gairah seksual pasangannya. Bahkan dibolehkan

dengan mengucapkan kata-kata yang cabul dengan maksud untuk

%2Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., X: 78.
23Aba Umar Basyir, Sutra..., 82.

264 Muiz Al-Bantani, Fikih..., 232.

25Aba Umar Basyir, Sutra..., 82.
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lebih membangkitkan syahwat, dengan syarat tidak ada orang lain
yang mendengarkannya.?
2) Berciuman

Berciuman mempunyai peranan yang penting dalam
pemanasan sebelum hubungan seksual. Hal ini dikarenakan
berciuman sebagai sarana yang efektif untuk membangkitkan gairah
seksual, dan juga dalam berciuman tercampur tiga hal, yaitu: bau,
raba dan rasa.?” Berciuman juga biasa dilakukan oleh Nabi,
berdasarkan hadis berikut:
e Sadi il 3h3 gk 0 el e i o (30 O i 2
“Dari aisyah bahwa Sesungguhnya Nabi menciuminya sedangkan

Nabi dalam keadaan berpuasa dan Nabi juga mengulum
mulutnya. 268

Hadis ini menunjukan bahwa Nabi sendiri sering mencium
Aisyah dan mengulum mulutnya, padahal nabi sedang dalam keadaan
berpuasa. Dari hadis ini juga dapat diketahui bahwa diantara cara
berciuman yang baik bagi pasangan suami-istri adalah dengan
mengulum mulutnya.?®

Mengenai teknik dan cara berciuman, masing-masing
pasangan bisa berimprovisasi sesuai dengan kenyaman, akan tetapi
Syaikh at-Tihami menganjurkan agar suami tidak mencium istri pada

kedua matanya, karena hal tersebut dapat menyebabkan perceraian,

286Muhammad Ansharullah, Sutra..., 187-188.

267M. Bukhari, Islam..., 52.

28Abii Dawud Sulaiman bin Al-‘Asy’at, Sunan..., “Bab As-Sa’im Yabla’u Ar-Riqa”, 1I:
180-181. Hadis Dhaif, Riwayat Aba Dawud dari Muhammad bin ‘Isa.

29Aba Umar Basyir, Sutra..., 83.
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dan mengakibatkan anak menjadi bodoh sebagaiman keterangan
dalam kitab An-Nasihah.?™

Disebutkan oleh Bukhari bahwa terdapat dua cara berciuman
yang biasanya dilakukan:

a) Berciuman dengan menggunakan hidung sebagai alat utama.
Berdasarkan penyelidikan secara anatomis dan psikologis, indra
pencium yakni hidung mempunyai kaitan yang erat terhadap
fungsi seksual. Sehingga parfum ataupun wewangian yang lainnya
seringkali digunakan untuk merangsang nafsu seksual lawan
jenisnya.

b) Berciuman dengan mengecup menggunakan bibir. Kenikmatan
dalam cara berciuman yang kedua ini akan lebih bertambah
apabila lidah secara aktif menggelitikkan ujungnya secara halus
dan perlahan terhadap ujung lidah lawan mainnya.?

3) Bersentuhan dan Berpelukan
Bersentuhan, rabaan dan berpelukan sangatlah membantu
dalam meningkatkan gairah seksual. Menyentuh dan meraba seluruh
bagian tubuh pasangan termasuk juga kemaluan adalah diperbolehkan
dalam syariat. Hal ini dikarenakan bagian kemaluan adalah bagian
tubuh yang dibolehkan untuk dinikmati ketika bercumbu, maka boleh

untuk melihat dan merabanya.?

2'OMuhammad At-Tihami, Qurrabh..., 37-38.
27IM. Bukhari, Islam..., 51.
22Abi Umar Basyir, Sutra..., 84.
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Menyentuh dan meraba-raba bagian sensitif yang terdapat
dalam tubuh mampu menimbulkan rangsangan yang cukup guna
mempersiapkan penetrasi. Pada perempuan terdapat daerah yang
disebut “Erogen” yaitu bagian tubuh yang mempunyai tingkat
sensitifitas tinggi. Daerah tersebut terdapat banyak ujung saraf yang
apabila disentuh dan diraba akan menimbulkan rangsangan yang
menimbulkan gairah seksual. Bagian tubuh tersebut menurut Dr.
Anthoni Wayne yaitu: bagian pipi, bibir, ketiak, payudara beserta
putingnya, sekitar perut, paha dan pangkal paha, tulang kering dan
tumit.2”

Daerah rangsangan seksual tersebut mempunyai tingkat
sensitivitas yang berbeda antara satu titik ke titik yang lainnya.
Rangsangan yang maksimal akan dihasilkan apabila sentuhan ataupun
rabaan yang dimulai dari titik yang sensivitasnya paling kecil secara
bertahap dan meningkat hingga ke titik yang paling sensitif. Hal
tersebut akan menghasilkan sensasi kenikmatan yang lebih ketika
tercapainya orgasme, dibandingkan melakukan sentuhan yang
meloncat-loncat dari titik yang tidak terlalu sensitif, kemudian
langsung ke titik yang paling sensitif dan kembali lagi ke titik yang
tidak sensitif.?’

Setiap orang tentu saja mempunyai sensitivitas yang berbeda

pada tiap daerah rangsang seksualnya, sehingga bisa saja menurut

23M. Bukhari, Islam..., 52.
24 Abd Umar Basyir, Sutra..., 85.
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sebagian orang bagian tubuh tertentu bersensitivitas tinggi sedangkan
menurut sebagian yang lainnya tidak. Maka persoalan ini penting
untuk didiskusikan antara suami-istri dengan dialog yang ringan dan
penuh keterbukaan satu-sama lainnya tanpa adanya paksaan, hal ini
dimaksudkan agar menghindari perselisihan diantara pasangan suami
istri karena tidak tercapainya kenikmatan dalam proses foreplay yang
berakibat pada hambarnya hubungan seksual. Dengan mengetahui
daerah rangsang seksual yang sensitif pada pasangannya, maka akan
mempermudah dalam memaksimalkan pemanasan sebelum hubungan
seksual.

Adapun berpelukan juga memiliki manfaat yang tak kalah
besar dalam proses pemanasan agar meningkatkan gairah sebelum
hubungan seksual. Menurut Lina Velikova, seorang peneliti dan ahli
imunologi dari Sofia University Bulgaria mengatakan bahwa
berpelukan dapat meningkatkan hormon oksitosin yaitu hormon cinta
dan ikatan yang berperan terhadap proses ereksi, orgasme dan
mendukung pergerakan sel sperma menuju sel telur, dan juga dapat
menurunkan kadar hormon kortisol yaitu hormon strees, sehingga
dengan berpelukan dapat mengurangi tingkat stress dan akan lebih

rileks dalam berhubungan seksual.?

Z5Cholif Rahma, “11 Manfaat dan Posisi Cuddling dengan Pasangan”, dikutip dari
https://www.orami.co.id/magazine/cuddling/ diakses pada hari Senin 21 Februari 2022 jam 21.11
WIB.
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Dengan uraian di atas, Syaikh at-Tihami menjelaskan etika
hubungan seksual agar hendaknya hubungan seksual dimulai dengan
cumbu-rayu sebagai pemanasan sebelum melakukan penetrasi dalam
hubungan seksual. Cumbu rayu yang dianjurkan adalah cumbu rayu
yang diperbolehkan selama tidak melampaui batas dan tidak sampai
menyakiti fisik maupun bathin pasangannya dan juga cumbu rayu
yang mesra sehingga dapat membangkitkan gairah seksual. Cumbu-
rayu yang dilakukan bisa berupa: bersenda-gurau, berciuman, dan
bersentuhan serta berpelukan.

Berdasarkan telaah peneliti mengenai anjuran Syaikh at-
Tihami agar melakukan pemanasan sebelum berhubungan seksual,
terdapat keterangan hadis sahih riwayat Muslim sebagaimana di atas,
yang menunjukkan bahwa Nabi menganjurkan kepada para pemuda
agar memilih gadis yang masih perawan sebagai istri dengan salah
satu alasannya supaya bisa diajak saling bercanda. Ini menunjukkan
makna tersirat bahwa kehidupan berumah tangga akan bertambah
mesra terutama tatkala berhubungan seksual, apabila didalamnya
terdapat senda-gurau dan cumbu rayu.?’

Anjuran Syaikh at-Tiham1 dalam melakukan pemanasan yakni
berupa: bersendau-gurau, berciuman, bersentuhan dan berpelukan.
Akan tetapi tidak terdapat keterangan yang mengatur hal tersebut,

sehingga pemanasan sebelum berhubungan seksual dapat dilakukan

218Abi Umar Basyir, Sutra..., 82.
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dengan apa saja yang dapat menyenangkan pasangan asalkan tidak
melampaui batas dan tidak sampai menyakiti fisik maupun batin.

Adapun  pemanasan  sebelum  berhubungan seksual
mempunyai manfaat yang banyak sebagaimana telah disebutkan di
atas, yakni: orgasme akan lebih terasa menyenangkan apabila hasrat
seksual telah dirangsang sebelumnya, durasi berhubungan seksual
yang lebih lama,?” untuk mengimbangi lambatnya gairah seksual istri
agar keduanya dapat mencapai orgasme bersamaan.?’®

d. Posisi berhubungan seksual yang paling nikmat.

Hubungan seksual merupakan ujung akhir dari panjangnya
perjalanan cinta yang selama ini menggebu-gebu dalam jiwa masing-
masing suami-istri. Maka hubungan seksual yang nantinya akan
dilakukan diharapkan dapat dinikmati bersama oleh keduanya sehingga
dapat mencapai puncak kepuasan dalam berhubungan seksual. Untuk
mencapai hal tersebut, maka diperlukan cara berhubungan seksual yang
tepat dan posisi-posisi terbaik yang hendaknya dipraktekkan ketika
berhubungan seksual.

Mengenai teknis praktis dalam melakukan hubungan seksual, baik
tata caranya maupun posisi-posisinya tidaklah diatur secara rinci oleh
syariat. Nabi hanya menjelaskan batasan-batasan umum yang berkisar

mengenai ketentuan wajibnya melakukan penetrasi hanya pada lubang

2"Redaksi Halodoc, “6 Manfaat Melakukan Foreplay Sebelum Berhubungan seksual”,
dikutip dari www.halodoc.com/artikel/6-manfaat-melakukan-foreplay-sebelum-berhubungan-intim
diakses pada hari Minggu 13 Februari 2022 jam 22.06 WIB.

218\, Bukhari, Islam..., 50.
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kemaluan dan larangan berhubungan seksual melalui dubur serta ketika
istri sedang menstruasi, tidak bolehnya menyiarkan urusan ranjang suami-
istri kepada publik. Dengan demikian, seni dan variasi posisi dalam
berhubungan seksual adalah bebas terbatas. Bebas dalam artian
diperbolehkan dengan posisi bagaimanapun yang dikehendaki, terbatas
selama tidak melanggar ketentuan syariat.?”® Sebagaimana Firman Allah
sebagai berikut:
R S 1356 285 s Wil

“Wanitamu adalah ladangmu, datangilah ladangmu sekehendakmu.”

(QS. Al-Bagarah : 223)%°

Ayat ini menunjukkan kebolehan untuk melakukan hubungan
seksual dalam segala kondisi dan tata caranya, selama hubungan seksual
dilakukan pada tempat menanam yakni vagina. Baik dari arah depan,
belakang, baik dengan posisi menungging, terlentang ataupun
berbaring.?!

Dengan demikian, berhubungan seksual boleh dilakukan dengan
posisi dan gaya apa saja yang dikehendaki asalkan masih melalui vagina.
Mencoba berbagai macam posisi dan gaya berhubungan seksual sangatlah
penting untuk dilakukan karena mempunyai banyak manfaat, diantaranya
sebagai berikut:

1) Aktivitas berhubungan seksual menjadi lebih menarik untuk

dilakukan.

29Aba Umar Basyir, Sutra..., 91.
280Tim Penerjemah Al-Qur’an UIl, Quran..., 61.
ZIMuhammad bin Ahmad bin Abti Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’..., IV: 7.
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2) Menghindari kebiasaan yang membosankan ketika berhubungan
seksual.

3) Memperbesar peluang kehamilan dengan menggunakan posisi
berhubungan seksual tertentu bagi pasangan yang menginginkan
untuk segera mempunyai keturunan.

4) Menghindari kehamilan dengan menggunakan posisi tertentu

bagi pasangan yang tidak menghendaki kehamilan.22

Disebutkan dalam Kamasutra bahwa terdapat 66 posisi dalam
berhubungan seksual, bahkan menurut orang perancis terdapat 100 posisi
berhubungan seksual.?®* Sedangkan dari sekian macam posisi
berhubungan seksual, di dalam kitab Qurrah Al-‘Uytin hanya disebutkan
dua posisi yang dipilih Syaikh at-Tihami sebagai posisi yang paling
nikmat dalam berhubungan seksual. Posisi tersebut yakni: 1) Posisi pria
di atas dan perempuan terlentang dibawahnya, dan 2) Posisi wanita
menungging.

1) Posisi pria di atas dan perempuan terlentang dibawahnya
Berikut adalah penjelasan Syaikh at-Tihami mengenai
bagaimana tata cara melakukan hubungan seksual dengan posisi pria
di atas dan perempuan terlentang dibawah:
Loty 050 B ol ghasg b 1 BN o BTl il
. 83Lagll gShg a8y Ml JI Leges

282\, Bukhari, Islam..., 55.
283pid., 56.
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“Istri tidur terlentang di atas kasur yang dingin/lembab,
kemudian suami naik ke atas istrinya, sementara kepala istri
menunduk ke bawah dan pantat istri diganjal bantal. "%

Pada posisi yang pertama ini, Syaikh at-Tihami memberikan
keterangan bahwa posisi yang paling nikmat untuk melakukan
hubungan seksual adalah posisi dimana istri terlentang menghadap
keatas, kemudian suami menindih istrinya dari atas. Pantat istri
diganjal menggunakan bantal agar memudahkan suami dalam
melakukan penetrasi sehingga penis dapat masuk lebih dalam,
sementara kepala istri menunduk kebawah.. Dalam posisi ini, suami
harus lebih aktif dalam melakukan gerakan penetrasi, sedangkan istri
dalam keadaan rileks.

Syaikh at-Tihami mengutip beberapa komentar ulama’ lainnya
mengenai posisi ini. Ar-Razi mengatakan bahwa posisi ini adalah
posisi berhubungan seksual yang dipilih oleh para ulama ahli figh dan
dokter. Sedangkan keterangan dalam Syarh Waglisiyyah mengatakan
bahwa posisi istri terlentang seraya mengangkat kedua kakinya adalah
posisi berhubungan seksual yang paling baik.?s

Ibnu Qayyim Al-Jauzi juga berpendapat demikian, bahwa
posisi berhubungan seksual yang terbaik adalah laki-laki berada di
atas, sedangkan istrinya terlentang dibawahnya.?® Para seksolog pun

berpendapat demikian, bahwa posisi berhubungan seksual ini adalah

B4Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 44,
251pid.
261bnu Qayyim Al-Jauziyah, At-Tib..., 198.
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posisi yang terbaik apabila dimaksudkan untuk mencari keturunan.
Hal ini disebabkan karena penis akan masuk lebih maksimal kedalam
lubang vagina, dan apabila telah terjadi ejakulasi, sperma akan lebih
terdorong masuk lebih kuat, serta sperma yang masuk dalam vagina
istri tidak akan mudah tumpah keluar. 27

Salah satu manfaat pantat istri diganjal dengan bantal agar
vagina dalam posisi yang lebih tinggi sehingga sperma tidak mudah
tumpah keluar. Para ahli juga menganjurkan agar istri tidak segera
bangkit dari posisinya apabila suami telah ejakulasi, dimaksudkan
agar sperma tidak tumpah keluar dan dalam keadaan terjaga ketika
sedang berusaha membuahi sel telur.2® Akan tetapi selain terdapat
mempunyai kelemahan yakni suami akan lekas terangsang sehingga
menyebabkan cepat ejakulasi.?®®

Variasi yang dapat dikembangkan dari posisi ini adalah istri
tetap dalam keadaan tidur telentang menghadap atas dengan kedua
kaki dinaikkan ke atas bahu suami, kaki istri mengapit leher suami.
Sedangkan suami berlutut dan menahan serta memegangi kedua kaki
istri, sambil melakukan penetrasi.?®

2) Posisi Berlutut

287 Abii Umar Basyir, Sutra..., 93.
288 bid.

289M. Bukhari, Islam..., 57.
20Aba Umar Basyir, Sutra..., 93.
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Posisi hubungan seksual selanjutnya yang diterangkan oleh
Syaikh at-Tihami adalah perempuan menungging di atas lantai, lalu
suami melakukan penetrasi dari arah belakang.

Bl e IS g Jorall o sl gl e o b

“..dan dikatakan bahwa posisi berhubungan seksual yang lebih
utama adalah dari arah arah belakang, yaitu selama pada
tempatnya (vagina), sementara perempuan dalam posisi berlutut
menungging di atas lantai. "2

Syaikh at-Tiham1 menjelaskan bahwa posisi hubungan seksual
selanjutnya yang lebih utama selain yang telah diterangkan
sebelumnya adalah posisi perempuan meletakkan kedua tangannya di
atas lantai, sambil bertelungkup dan bertumpu pada kedua lutut seperti
halnya posisi sujud. Lalu suami melakukan penetrasi dari arah
belakang, tentu saja pada lubang vagina.

Posisi yang demikian ini juga disebut sebagai posisi tajbiyyah
atau ijba’. Posisi hubungan seksual inilah yang melatarbelakangi
turunnya ayat 223 surah Al-Bagarah yang menerangkan kebolehan
berhubungan seksual dari arah mana saja asalkan masih pada farji.
Ketika sebagian dari laki-laki Muhajirin menikahi perempuan Anshar,
para perempuan tersebut merasa asing dengan gaya tajbiyyah
dikarenakan adanya anggapan kaum Yahudi bahwa anak yang
dihasilkan dengan posisi tersebut akan juling matanya. Sehingga salah

seorang perempuan Anshar menolak untuk berhubungan seksual

PIMuhammad At-Tihami, Qurrah..., 55.
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dengan suaminya. Maka melaporlah perempuan tersebut kepada Nabi,
kemudian turunlah ayat tersebut..??

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa posisi tajbiyyah ini
termasuk salah satu cara berhubungan seksual yang dapat
menimbulkan kenikmatan yang luar biasa dibandingkan dengan posisi
yang lainnya, dan posisi seperti ini juga mempunyai manfaat yang
banyak untuk kesehatan badan.?*

Posisi berhubungan seksual seperti ini juga dipercaya dapat
meningkatkan peluang hamil, hal ini dikarenakan penetrasi yang
dilakukan dalam posisi ini bisa lebih dalam sehingga dapat
mengalirkan lebih banyak sperma. Ketika berhubungan seksual
dengan posisi ini, ujung dari penis suami akan lebih dekat terhadap
leher rahim sehingga akan meningkatkan peluang terwujudnya proses
pembuahan.®* Disebutkan juga bahwa posisi ini merupakan posisi
berhubungan seksual yang paling tepat apabila dilakukan ketika istri
sedang keadaan hamil, dikarenakan perut istri tidak tertekan saat
terjadinya penetrasi oleh suami.?s

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
mengenai posisi hubungan seksual yang paling nikmat, bahwa

hubungan seksual menurut syariat tidak dibatasi hanya pada posisi

22Abii Al-Fida’ ‘Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir..., 278.

28Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 55.

2%Rizal Fadli, “Tips Hubungan Seksual Agar Cepat Hamil”, dikutip dari
https://www.halodoc.com/artikel/tips-posisi-hubungan-intim-agar-cepat-hamil diakses pada hari
Selasa tanggal 22 Februari 2022 jam 14.48 WIB.

29M. Bukhari, Islam..., 58.
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tertentu, akan tetapi boleh untuk melakukan hubungan seksual dalam
segala kondisi dan tata caranya, selama hubungan seksual dilakukan
pada tempat menanam yakni vagina. Baik dari arah depan, belakang,
baik dengan posisi menungging, terlentang ataupun berbaring.?%
Sehingga dipersilahkan bagi masing-masing pasangan untuk memilih
posisi yang diinginkan.
Adapun dua posisi berhubungan seksual yang dianjurkan oleh
Syaikh at-Tihami mempunyai manfaat sebagaimana telah disebut
diatas, yakni: dipercaya dapat meningkatkan peluang hamil, hal ini
dikarenakan ujung penis suami akan lebih dekat terhadap leher rahim
sehingga akan meningkatkan peluang terwujudnya proses
pembuahan.
Cara melakukan Penetrasi
Penetrasi adalah memasukkan penis ke dalam vagina ketika
berhubungan seksual. Syaikh at-Tihami memberikan penjelasan
mengenai bagaimana tata cara penetrasi yang sebaiknya dilakukan oleh
seorang suami ketika berhubungan seksual. Dimulai dengan membaca
doa terlebih dahulu sebelum melakukan penetrasi sebagaimana
keterangan dalam kitab Sahih al-Bukhari yang dikutip oleh Syaikh at-

Tihami.?” Doa tersebut adalah:

‘ w
P TR 1A ¢ 1T of, Lot g oateE
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2%Muhammad bin Ahmad bin Abti Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’..., IV: 7.
2"Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 44,
2%¥Muhammad bin ‘Isma’il Al-Bukhari, Sahih..., 49.
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Apabila Allah menghendaki terciptanya seorang anak dari
hubungan seksual itu, maka setan tidak akan membahayakan pada anak
tersebut.?* Imam an-Nawawi mengutip perkataan Al-Qadhi bahwa
maksudnya adalah sesungguhnya setan tidak akan merusak atau
membinasakan anak tersebut. Dikatakan juga maksudnya adalah setan
tidak akan mencelakai sang anak ketika dilahirkan. Dan ada pula yang
mengatakan maknanya adalah bahwa tidak ada seorang pun yang akan
menjerumuskannya kepada kerusakan, was-was dan kelalaian.3®

Membaca doa sebelum berhubungan seksual ini sangat dianjurkan
sehingga apabila seseorang lupa membaca doa tersebut dan baru
mengingatnya di tengah aktivitas berhubungan seksual, maka seketika itu
juga disunnahkan untuk membaca doa tersebut. Sedangkan apabila
seseorang lupa untuk membaca doa tersebut dan tidak ingat kecuali
setelah selesai berhubungan seksual, maka tidak kewajiban apapun
baginya karena hukum membaca doa tersebut adalah sunnah bukan
wajib.3

Kemudian Syaikh at-Tihami meneruskan pembahasannya

mengenai etika dalam melakukan penetrasi dengan keterangan berikut:

u“‘:’ gy e a;b A O CL«.’J\ 831y s @:'J\ o by &i
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“Dianjurkan bagi seorang suami ketika ingin berhubungan seksual

untuk memegang penisnya menggunakan tangan kirinya dan
menggosokkan ujung kepala penisnya pada bibir lubang vagina

29| bid.
30Aba Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhgj..., V1I: 7-8.
30'Muhammad Ansharullah, Sutra..., 183.
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seraya menggerak-gerakkannya, kemudian memasukkan penisnya
ke dalam vagina. %

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa hendaknya suami
tidaklah langsung memasukkan penisnya ke dalam vagina istrinya, akan
tetapi harus pelan-pelan secara bertahap dimulai dengan suami memegang
kemaluannya dengan tangan kirinya, kemudian menggosok-gosokkan
ujung penisnya pada bibir lubang vagina seraya menggerak-gerakkan
penisnya, setelah itu barulah suami memasukkan penisnya pada vagina
istrinya dan melakukan penetrasi.

Penis terutama ujung penis yang juga disebut “gland penis” sangat
kaya akan ujung-ujung syaraf, begitu pula dengan Klitoris yang terletak
pada ujung vulva merupakan pusat perasaan seksual perempuan, sehingga
baik ujung penis maupun Klitoris sangatlah sensitif terhadap sentuhan.
Dengan menggosokkan penis pada Klitoris dan bibir vagina, kemudian
ujung penis ditekankan agar masuk ke dalam vagina dan diiringi gerak
bolak-balik oleh pinggul suami sehingga menghasilkan gesekan diantara
keduanya, maka akan menghasilkan kenikmatan yang maksimal.3®

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
dalam melakukan penetrasi, doa yang dianjurkan untuk dibaca sebelum

memulai berhubungan seksual bersumber dari hadis sahih riwayat

Muslim sebagaimana disebut di atas, yang oleh An-Nawawi dijelaskan

bahwa dengan membaca doa tersebut maka setan tidak adakan

302Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 45.
303\, Bukhari, Islam..., 47.
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membinasakan anak yang dihasilkan dari hubungan seksual tersebut. Doa
ini sangat dianjurkan, sehingga jika lupa membacanya dan baru
mengingatnya di tengah hubungan seksual, maka seketika itu juga
disunnahkan untuk membacanya. Sedangkan jika lupa membacanya
hingga selesai berhubungan seksual, maka tidak ada kewajiban apapun
baginya karena hukum membaca doa tersebut adalah sunnah bukan wajib.

Sedangkan anjuran Syaikh at-Tihami agar menggosok-gosokkan
penis suami pada bibir farji istri sebelum melakukan penetrasi, tidaklah
terdapat keterangan dari nas mengenai hal tersebut, sehingga setiap
pasangan dipersilahkan memilih bagaimana cara melakukan penetrasi.
Karena apa yang disampaikan oleh Syaikh at-Tihami hanya sekedar
anjuran yang menurutnya seperti itulah cara penetrasi yang paling nikmat.

Menggosok-gosokkan penis suami pada bibir farji istri sebelum
melakukan penetrasi sesuai anjuran Syaikh at-Tihami mempunyai
manfaat sebagaimana disebut di atas, yakni: menambah dan
memaksimalkan kenikmatan karena ujung penis dan sekitar bibir farji istri
kaya akan saraf yang sentitif terhadap gesekan.
Anjuran-anjuran ketika dan sesudah ejakulasi

Ejakulasi adalah proses pelepasan sperma oleh seorang pria
melalui penisnya yang diakibatkan oleh adanya rangsangan seksual.
Apabila seseorang pria merasa terangsang dan menerima rangsangan

secara cukup dan berkesinambungan, maka akan mengalami orgasme
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yang ditandai dengan ejakulasi.*** Sensasi rangsangan dari gerakan bolak-
balik penis yang dilakukan di dalam dinding vagina yang berlumaskan
lendir mengakibatkan pemancaran sperma secara bergelombang cepat
sehingga tercapailah puncak dari kenikmatan dan kepuasan fisik serta
emosianal dalam aktivitas seksual.®

Dalam menjelaskan etika apa saja yang harus dilakukan ketika
suami akan ejakulasi, Syaikh at-Tihami memberikan keterangan sebagai
berikut:
o Wjgg Shy Co oy J31 Il el 136 Jju 2 50 Y.
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“Suami hendaknya tidak mencabut penisnya sampai mencapai
ejakulasi. Ketika suami merasa mengalami ejakulasi, maka
memasukkan tangannya ke bawah pantat istrinya dan
menggoyang-goyangkannya, dengan hal tersebut maka keduanya
akan merasakan kenikmatan luar biasa yang tidak dapat
dijelaskan. "3

Puncak dari hubungan seksual adalah orgasme yang ditandai
dengan terjadinya ejakulasi pada pria, sehingga tercapainya puncak
hubungan seksual ini (ejakulasi) mempunyai peranan yang penting,
bahkan merupakan salah satu tujuan dari dilakukan hubungannya
seksual.®” Oleh karena itu, Apabila suami sudah memasukkan penisnya
dan melakukan penetrasi, Syaikh at-Tiham1 memperingatkan suami agar
tidak serta-merta mencabut penisnya dan mengakhiri hubungan seksual,

akan tetapi menunggu sampai mencapai ejakulasi terlebih dahulu. Hal ini

304Abii Umar Basyir, Sutra..., 60.

305 M. Bukhari, Islam..., 48.
308Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 46.
307 Abdi Umar Basyir, Sutra..., 57-58.
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dimaksudkan agar suami dapat merasakan puncak kenikmatan dari
hubungan seksual yang dilakukannya, begitu pula agar istri dapat
merasakan kenikmatan saat sperma memancar ke dalam vaginanya.

Syaikh at-Tihami menganjurkan kepada suami apabila sudah
mulai merasakan akan mengalami ejakulasi, agar memasukkan kedua
tangannya ke bawah pantat istrinya dan sedikit mengangkatnya agar
vagina sejajar dengan penis, lalu menggoyang-goyangkan pantatnya,
kemudian melakukan ejakulasi dengan menumpahkan spermanya dalam
vagina istrinya.

Hal tersebut dilakukan agar penis dapat masuk secara maksimal
pada vagina sesaat sebelum terjadinya ejakulasi, sehingga sperma dapat
memancar lebih dalam ke vagina istrinya dan sperma tidak mudah tumpah
keluar. Dengan melakukan hal tersebut, maka keduanya baik suami dan
istri akan merasakan kenikmatan. Sedangkan ketika suami sedang
ejakulasi, istri dianjurkan oleh Syekh at-Tihami untuk merapatkan
vaginanya pada penis dan menekan vaginanya dengan sekuat tenaga
karena pada saat itulah puncak kenikmatan suami.3%

Mengenai ejakulasi ini, Syaikh at-Tihami dengan mengutip
perkataan ‘Umar bin Abdul Wahab menganjurkan kepada suami ketika
berhubungan seksual dengan istrinya yang masih perawan untuk tidak
menumpahkan sperma di luar vaginanya, akan tetapi bersegera

memancarkan spermanya ke dalam vaginanya karena barangkali dengan

308Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 46.
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hal tersebut Allah memberikan keturunan yang bermanfaat baginya, dan
barangkali saat itulah menjadi hubungan seksual terakhir baginya karena
tidak ada seorangpun yang aman dari kematian.3®
Pada saat terjadinya ejakulasi, suami dianjurkan Syaikh at-Tihami
agar membaca doa yang disunnahkan, berikut keterangannya:
“Sesungguhnya dianjurkan bagi suami ketika ejakulasi agar
membaca secara perlahan: “Segala puji bagi Allah, Dzat yang
menciptakan jenis manusia dari benda cair, Dia pula yang

menumbuhkan peradaban berasas hubungan darah dan hubungan
pernikahan. Tuhanmu Maha Kuasa. "3

|
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Doa yang hendaknya dibaca ketika ejakulasi adalah gg;\i\ o) Jadd

I35 3 815 ews Ul as 135 oW1 5 G5 Doa tersebut hendaknya

dibaca oleh suami dengan perlahan, yakni dibaca dalam hati tanpa
menggerakkan kedua bibirnya, sebagaimana keterangan yang dikutip oleh
Syaikh at-Tihami dari Imam Al-Gazali dalam kitab /4ya’. Masih dalam
keterangan dalam 7hya’ sebagaimana dikutip oleh Syaikh at-Tihami
bahwa Imam al-Gazalt menambahkan doa lainnya selain doa yang telah

disebutkan di atas, yakni dengan membaca:
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310Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 46.
$111bid. Lihat juga Abii Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Thya'..., 489.
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Apabila memungkinkan, hendaknya suam-istri berusaha agar
mengalami orgasme secara bersamaan, karena dengan hal tersebut
menurut Syaikh at-Tihami akan menyebabkan timbulnya rasa cinta, dan
hal sebaliknya dapat menyebabkan perpisahan.?? Langkah yang bisa
ditempuh adalah suami memperlambat gerakannya ketika sudah merasa
akan mengalami ejakulasi, sehingga menunggu istrinya untuk mencapai
klimaks secara bersamaan, sebab istri biasanya orgasme belakangan
daripada suami.’®

Syaikh at-Tihami mengutip keterangan dalam kitab Al-Idah
bahwa jika kedua sperma keluar secara bersamaan dalam satu waktu,
maka hal tersebut adalah puncak klimaks yang menghasilkan kenikmatan,
cinta kasih dan bertambahnya rasa sayang. Jika sperma keluar tidak
bersamaan akan tetapi berselang waktu sebentar, maka kenikmatan dan
rasa cinta yang ditimbulkan sebanding dengan selisih jarak waktu
keluarnya sperma. Dan apabila keluarnya sperma terpaut selisih waktu
yang lama, maka keduanya yakni suami-istri akan mudah berjauhan dan
lebih cepat terjadinya perpisahan.**

Setelah suami ejakulasi dan istri mencapai orgasme, Syaikh at-
Tihami memberikan panduan bagaimana cara berikhtiar agar
mendapatkan jenis kelamin anak yang diinginkan. Syaikh at-Tihami

mengutip pendapat dari Ibnu ‘Ardiin yang mengatakan bahwa disebutkan

$12|pid., 47.
3B3Abt Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Thya ..., 490.
$4Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 47.
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dalam kitab Al-Idah agar suami ketika merasa akan mengalami ejakulasi
hendaknya memiringkan badannya ke arah kanan, dan begitu juga ketika
mencabut penis hendaknya suami memiringkan badan istri ke arah kanan,
jika Allah menghendaki maka anak akan berjenis kelamin laki-laki.?*®

Keterangan dalam kitab An-Nasithah sebagaimana yang dikutip
oleh at-Tihami bahwa apabila menginginkan anak berjenis kelamin laki-
laki, maka suami hendaknya menyuruh istrinya untuk tidur pada bagian
tubuh sisi kanan setelah selesai berhubungan seksual. Dan apabila
menginginkan anak perempuan, maka sebaliknya yaitu tidur dengan
miring ke kiri. Jika tidak ingin hamil, maka tidur dengan terlentang.3
Syaikh at-Tihami juga menuturkan bahwa ada pendapat yang mengatakan
apabila ingin dikarunia anak laki-laki, maka hendaknya menamai
kandungan istrinya dengan nama Muhammad.

Selanjutnya Syaikh at-Tihami memberikan peringatan kepada
suami setelah berejakulasi agar tidak meninggalkan istrinya begitu saja.
Syaikh at-Tihami memberikan keterangan sebagai berikut:

52 OY U5 (G e OF an Sy BB wrg) |3 U3l 13) gyt OF
OY 6,53 ¢ Of ane by 418 Lgzmgy 8 <5l 13) dmg 0 Ofy .42
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“Apabila suami mengeluarkan sperma sebelum istrinya, maka
dianjurkan bagi suami untuk memberi waktu (tidak melepas

penisnya) sampai istri orgasme, karena itulah kesunnahannya.
Apabila istri orgasme terlebih dahulu sebelum suami, maka

3151 bid.
3161bid. Lihat juga Abii Al-‘Abbas Ahmad Zarrug, An-Nasa 'ih Az-Zaradiyyah, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1438 H), 74.
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dianjurkan bagi suami untuk mencabut penisnya, karena jika tidak
dicabut maka akan menyakiti istri. 3

Hendaknya suami tidak meninggalkan istrinya begitu saja dengan
mencabut penisnya setelah mengalami ejakulasi, akan tetapi memberikan
kesempatan bagi istrinya untuk orgasme juga. Oleh karena itu Syaikh at-
Tiham1 menganjurkan kepada suami agar mengantarkan istri mencapai
kepuasan seksual dengan memberikan waktu baginya dan tidak segera
mencabut penis ketika selesai ejakulasi. Sebab meninggalkan istri yang
belum mencapai orgasme menyebabkan kecewa dan sakit hati.®

Namun sebaliknya, suami dianjurkan untuk segera mencabut
penisnya dari vagina ketika istri sudah orgasme terlebih dahulu
dibandingkan suami. Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa hal ini
dilakukan karena apabila penis tidak segera dicabut maka akan menyakiti
istri.

Ini menunjukkan bahwa suami-istri hendaknya berusaha saling
memuaskan dalam berhubungan seksual, sehingga tidak ada pihak yang
dikecewakan. Sebab salah satu penyebab perceraian adalah adanya pihak
yang sering merasa kecewa karena tidak mencapai kepuasan dalam
berhubungan seksual.®® Dengan demikian, maka tidak etis bagi suami
yang telah mencapai kepuasan seksual meninggalkan istrinya yang belum

orgasme.

98.

$7"Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 46.
318Syamsulrizal Yazid, “Tinjauan..., 68. Lihat juga Mahmiid Mahdi Al-Istanbili, Tuhfah...,

319Syamsulrizal Yazid, “Tinjauan..., 68.
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Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
ketika akan ejakulasi, tidak terdapat keterangan dari nas mengenai
keharusan suami ketika untuk memasukkan kedua tangannya ke bawah
pantat dan menggoyang-goyangkannya dan membaca doa tertentu. Oleh
karena itu setiap pasangan boleh saja untuk melakukan apa saja yang
diinginkannya ketika suami merasa akan ejakulasi, karena apa yang
diutarakan oleh Syaikh at-Tihami dalam hal ini sekedar anjuran yang
menurutnya dapat mendatangkan kenikmatan. Akan tetapi anjuran Syaikh
at-Tihami dalam hal ini mempunyai manfaat sebagaimana disebut di atas,
yakni: agar penis dapat masuk lebih dalam farji istri, sperma dapat
memancar lebih kuat, sperma tidak mudah tumpah keluar.

Adapun anjuran Syaikh at-Tihami sesudah ejakulasi, terdapat
keterangan dalam prinsip umum mengenai relasi hubungan suami-istri
yakni: mu’asyarah bil ma’rif, yang menerangkan agar suami

mempergauli istrinya dengan baik.

L Bomall GATAES. .

“...bergaulah dengan mereka secara baik..” (QS. An-Nisa’: 19)%%
Saah satu makna dari ayat tersebut dijelaskan oleh Ibnu Kasir
bahwa hendaknya suami membaguskan perbuatan dan tingkah laku
terhadap istri sesuai kadar kemampuannya.®?* Dan salah satu tindakan

nyata memperbagus perbuatan dan tingkah laku adalah suami

320Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 143.
321Abii Al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir..., 455.
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memberikan kesempatan istrinya untuk mencapai orgasme sebagaimana
yang dianjurkan Syaikh at-Tihami.

Adapun memberikan kesempatan istri untuk mencapai orgasme
mempunyai manfaat sebagaiman disebut di atas, yakni: memberikan
kepuasan seksual pada istri, menghindari kecewa dan sakit hatinya istri
karena tidak tercapai orgasme, meminimalisirkan faktor perceraian

karena tidak terpenuhinya kepuasan seksual.

5. Etika Setelah Selesai Hubungan Seksual.

Apabila penetrasi telah selesai dengan tercapainya kepuasan

hubungan seksual dengan orgasme pada keduanya, maka kegiatan

berhubungan seksual telah dianggap usai. setelah selesainya berhubungan

seksual, kebanyakan dari pasangan akan segera beristirahat, ataupun tidur

dikarenakan kelelahan. Akan tetapi hendaknya tidak mengakhiri hubungan

seksual begitu saja, karena ada etika tertentu yang dianjurkan untuk dilakukan

setelah selesainya hubungan seksual. Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa

ada beberapa etika bagi pasangan yang telah usai berhubungan seksual, yaitu:

a) wudhu setelah berhubungan seksual, b) membasuh kemaluan ketika ingin

mengulang berhubungan seksual.

a.

Berwudu ketika ingin tidur setelah berhubungan seksual.
Etika setelah selesai melakukan hubungan seksual adalah
membersihkan diri dan bersuci. Bersuci yang dilakukan adalah mandi

wajib bagi keduanya, akan tetapi boleh untuk mengakhirkan mandi wajib
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tersebut dengan berwudu terlebih dahulu sebelum memulai aktifitas
lainnya. Syaikh at-Tihami mengatakan sebagai berikut:
Ol slus ‘oj:.\‘ 831y ks Lﬁﬁ of gs’"i jf O 1S3 Comll Coninn &

(S Bylghalt e alid il iy
“Sesungguhnya disunnahkan bagi orang junub baik laki-laki
ataupun perempuan untuk berwudu apabila ingin tidur dengan
harapan agar membangkitkan semangat untuk mandi, dan
kemudian tidur dalam keadaan suci dari hadas besar. 32

Syaikh at-Tiham1 menjelaskan bahwa dianjurkan bagi pasangan
yang dalam keadaan junub setelah melakukan hubungan seksual untuk
berwudu terlebih dahulu sebelum tidur apabila tidak mengehendaki untuk
mandi wajib saat itu juga. Hal ini dimaksudkan agar wudu yang dilakukan
bisa menjadi sebab bangkitnya semangat untuk segera mandi wajib
sehingga dapat tidur dalam keadaan suci dari hadas besar.

Hal ini berdasarkan keterangan dalam kitab Sahih Muslim dengan
adanya pembahasan “Bab Kebolehan Tidur Bagi Orang yang Junub, dan
Kesunnahan Berwudu dan Membasuh Kemaluan Apabila Ingin Makan,
Minum, Tidur dan Berhubungan Seksual”. Di dalam bab tersebut Imam
Muslim menyebutkan sepuluh hadis yang kesemuanya menunjukkan
kebolehan tidur dalam keadaan junub dan disunnahkan sebelum tidurnya
orang junub untuk berwudu terlebih dahulu.?? Salah satu dari hadis-hadis
tersebut adalah sebagai berikut:
b305 Uogs (L% b alg O s 151 O Al J3 OF (dase 32

2 &1 g3 avlial

322Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 62.
3Z3Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih..., |: 248.
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“Dari Aisyah: Sesungguhnya Rasulullah apabila hendak tidur
sedangkan dalam keadaan junub, maka Rasulullah wudhu
sebagaimana wudunya untuk sholat.

Imam an-Nawawi mengatakan kandungan hadis-hadis yang
disampaikan dalam bab ini kesemuanya menunjukkan kebolehan bagi
orang yang junub untuk tidur, makan, minum dan berhubungan seksual
sebelum mandi wajib. Hal tersebut sudah disepakati oleh para ulama.
Hadis-hadis tersebut juga menunjukkan disunnahkannya berwudu dan
membasuh kemaluan bagi orang junub sebelum melakukan keseluruhan
aktifitas tersebut. Ulama madzhab Syafi’1 berpendapat berdasarkan hadis
tersebut bahwa makruh bagi orang junub untuk tidur, makan, minum dan
berhubungan seksual sebelum berwudu terlebih dahulu.3%

Kemudian Syaikh at-Tihami mengutip keterangan ulama lainnya
mengenai berwudu sebelum tidur bagi orang yang junub.
Wogy & g ol Al B ool aly Yyt LI JB - w3uadt B JU
Hig oy Bovs aapd ol 5509 0 B ) JB Bl 050y
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“Dikatakan dalam kitab Al-Mudawwanah: Imam Malik berkata:
hendaknya orang yang junub tidak tidur baik pada malam hari
maupun siang hari sampai ia berwudu terlebih dahulu seperti
wudunya untuk sholat. Ibnu Arafah mengatakan: wudunya orang
junub karena akan tidur adalah sunnah, walaupun pada siang
hari, dan Ibnu Habib mewajibkannya. 3%

Syaikh at-Tihami mengutip pendapat dari Imam Malik dan Ibnu

Arafah yang mengatakan kesunnahan berwudu bagi orang junub yang

3241bid., “Bab Jawazi Naum Al-Junub wa Istihbab Al-Wudu’ lahu wa Gusli Al-Farji 1za
Arada ‘An Ya’kula au Yasyraba au Yanama au Yujami’a”. Hadis Shahih, Riwayat Muslim dari
Yahya bin Yahya At-Tamimi.

35Aba Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., I11; 281.

3%6Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 62.
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hendak tidur tidak hanya berlaku pada waktu malam hari, akan tetapi juga
pada siang hari. Berwudu yang dimaksud disini adalah wudu sempurna
sebagaimana yang dilakukan untuk sholat.

Imam an-Nawawi1 mengatakan menurut madzhab Syafi’1, Imam
Malik dan mayoritas ulama, wudlunya orang junub sebelum tidur, makan,
minum, dan berhubungan seksual, hukumnya bukanlah wajib, melainkan
sunnah. Sedangkan menurut madzhab Dawud Az-Zahir1 dan Ibnu Habib
salah satu ulama madzhab Maliki berpendapat hukumnya adalah wajib.3?’

Manfaat berwudu setelah berhubungan seksual menurut Syaikh
at-Tihami adalah barangkali wudu tersebut dapat menjadi pembangkit
semangat untuk mandi wajib bagi pasangan yang bermalas-malasan
karena terlena oleh kenikmatan setelah berhubungan seksual sehingga
bisa tidur dalam keadaan suci.®?

Wahbah Az-Zuhaili berpendapat wudu yang dilakukan setelah
berhubungan seksual dapat menambah semangat dan menambah
kebersihan sehingga berwudu ini juga dianjurkan apabila ingin
mengulangi berhubungan seksual untuk yang kedua kali dan seterusnya.?*
Ibnu Qayyim mengatakan bahwa berwudu setelah berhubungan seksual
dapat meningkatkan semangat, menyehatkan badan, menyegarkan

sebagian anggota badan yang lelah akibat berhubungan seksual,

327 Abil Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., I11; 281.
328Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 62.
32%\Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh ..., 556.
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mendapatkan kebersihan yang dicintai Allah, menjaga kesehatan dan
menguatkan badan.3®

Dengan uraian tersebut, maka berwudu setelah berhubungan
seksual sangat dianjurkan apabila ingin tidur tanpa mandi wajib terlebih
dahulu. Anjuran berwudu setelah berhubungan seksual ini berlaku baik
bagi pria maupun wanita, baik berhubungan seksual pada malam hari
maupun siang hari.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
agar berwudu sebelum tidur setelah berhubungan seksual, terdapat
keterangan dari hadis sahih riwayat Muslim sebagaimana disebut di atas,
yang oleh an-Nawawi dijelaskan bahwa hadis tersebut menjadi landasan
disunnahkannya wudu bagi orang junub ketika akan melakukan aktifitas
selanjutnya, termasuk ketika ingin tidur.®3

Adapun wudu setelah berhubungan seksual mempunyai manfaat
sebagaimana telah disebut di atas, yakni: menambah semangat dan
kebersihan, menyehatkan dan menyegarkan badan.

Membasuh kemaluan ketika ingin mengulang berhubungan seksual.

Memperhatikan  kebersihan setelah  berhubungan seksual
merupakan hal yang penting dilakukan, terutama menjaga kebersihan
kemaluan dan area sekitarnya. Oleh karena itu dianjurkan untuk
membasuh kemaluan ketika selesai berhubungan seksual, apalagi ketika

ingin mengulang berhubungan seksual. Selain karena alasan kebersihan,

3301bnu Qayyim Al-Jauziyah, At-Tib..., 198.
31Aba Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., 111; 281.
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Syaikh at-Tihami menjelaskan membasuh kemaluan dapat menguatkan
anggota tubuhnya dan membangkitkan semangat, berikut keterangannya:

Sy Y 6;5 Jo of ujﬂb Solay of M)E ca\r 130 Q}U Mdﬁ
M3 e I OYy daiiyg goaall

“Sesungguhnya dianjurkan bagi suami ketika ingin mengulangi
hubungan seksual dalam waktu dekat untuk membasuh penisnya
karena hal itu dapat menguatkannya dan membuatnya bergairah,
dan juga Nabi melakukan hal tersebut.

Apabila telah selesai melakukan hubungan seksual dan ingin
mengulanginya lagi dalam waktu dekat, Syaikh at-Tihami menganjurkan
suami untuk membasuh kemaluannya terlebih dahulu. Karena hal tersebut
menguatkan anggota tubuhnya dan membangkitkan gairah seksualnya.
Pendapat serupa juga dikatakan oleh Imam Qadhi bahwa mencuci
kemaluan setelah selesai berhubungan seksual dapat menambah kekuatan
dan semangat bagi yang hendak mengulanginya lagi.’s

Sedangkan dari sisi kesehatan, Membersihkan kemaluan dengan
membasuhnya setelah berhubungan seksual dilakukan agar mengurangi
resiko menyebarnya bakteri, hal ini dikarenakan berhubungan seksual
berpotensi meningkatkan terjadinya pertukaran bakteri dan menyebarnya
infeksi menular seksual.®*

Sebagaimana penjelasan yang telah lewat, terdapat keterangan

dari Imam Muslim dalam kitab Sahik-nya bahwa dianjurkan berwudhu

32Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 63.

333 Abti Umar Basyir, Sutra..., 208.

334Rizki Tamin, “6 Tips Setelah Berhubungan Seksual yang Penting Diketahui”, dikutip
dari  https://www.alodokter.com/hal-hal-yang-perlu-kamu-lakukan-setelah-berhubungan-seksual
diakses pada hari Jum’at tanggal 18 Februari 2022 jam 21.24 WIB.
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dan membasuh kemaluan bagi orang junub ketika ingin beraktifitas
tertentu salah satunya ketika akan berhubungan seksual.®** Oleh karena itu
ketika dalam keadaan junub setelah selesai berhubungan seksual dan
ingin  mengulangi lagi, maka disunnahkan untuk membasuh
kemaluannya.

Syaikh at-Tihami juga menyebutkan bahwa dianjurkannya
membasuh kemaluan ketika ingin mengulangi berhubungan seksual
karena mengikuti Nabi yang melakukan hal serupa. Hal ini sesuai dengan
keterangan hadis berikut:

s s 35 O iy il 1805 5113y
“Apabila salah satu dari kalian telah melakukan hubungan seksual

dengan istrinya dan ingin mengulangi berhubungan seksual, maka
basuhlah kemaluannya. 3%

Kemudian Syaikh at-Tihami menukil pendapat Ibnu Yunus untuk
menjelaskan bahwa anjuran membasuh kemaluan ini berlaku untuk
mengulangi berhubungan seksual terhadap istri yang semula disetubuhi
ataupun terhadap istrinya yang lain.®” Pendapat yang hampir serupa juga
dikatakan oleh Imam an-Nawaw1, hanya saja menurut Imam an-Nawaw1
kesunnahannya lebih ditekankan apabila hendak mengulang berhubungan

seksual terhadap istri yang lain.33®

3%5Abii Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih..., |: 248.

336 Abh Isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmizi, Zlal At-Tirmizi Al-Kabir, “Ma Ja’a
Iza Arada an Ya’iida tawadda’a”, (Beirut: ‘Alam Al-Kutub, 1989), I: 61. Hadis Dhaif, Riwayat At-
Tirmizi dari Abdullah bin Sabbah.

33"Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 63.

38Aba Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., 111: 281.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Syaikh at-Tihami bahwa
sebagian ulama mengatakan kesunnahan membasuh penis hanya berlaku
untuk mengulangi berhubungan seksual dengan istri yang semula
disetubuhinya, sedangkan untuk istri yang berikutnya hukumnya adalah
wajib bagi suami untuk membasuh kemaluannya terlebih dahulu agar istri
yang lain tersebut tidak kemasukan najis dari istri yang sebelumnya. 3%

Sedangkan untuk istri, tidak dianjurkan untuk membasuh
kemaluan ketika ingin mengulang berhubungan seksual. Syaikh at-
Tihami menukil pendapat Abt Hasan, bahwa hal tersebut tidak dianjurkan
bagi istri karena membasuh kemaluan wanita setelah selesai berhubungan
seksual dapat mengendurkan vagina, sehingga akan menimbulkan
ketidaknyamanan dan mengurangi kenikmatan.3+

Dengan uraian di atas, maka dianjurkan bagi suami yang hendak
mengulangi berhubungan seksual untuk yang kedua kali dan seterusnya,
baik dengan istri yang semula maupun dengan istri yang lainnya, untuk
membasuh kemaluan terlebih dahulu. Dengan membasuh kemaluan
sebelum memulai kembali berhubungan seksual, akan menambah
kekuatan serta membangkitkan gairah seksual.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap anjuran Syaikh at-Tihami
membasuh kemaluan ketika ingin mengulang hubungan seksual, terdapat
keterangan Imam Muslim dalam kitab Sahih-nya dengan adanya bab

tentang anjuran berwudu dan membasuh kemaluan bagi orang junub

%9 bid.
01 bid.
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ketika ingin beraktifitas tertentu salah satunya ketika akan berhubungan
seksual*t. Kemudian dijelaskan oleh Imam an-Nawawi bahwa hadis-
hadis dalam bab tersebut menerangkan kesunnahan berwudu dan
membasuh kemaluan bagi orang junub ketika akan beraktifas, termasuk
ketika ingin mengulang berhubungan seksual.34?

Adapun manfaat mencuci kemaluan setelah berhubungan seksual
mempunyai manfaat sebagaimana yang telah disebut di atas, yakni:
menambah kekuatan dan semangat bagi yang hendak mengulanginya lagi,
mengurangi  resiko menyebarnya bakteri, hal ini dikarenakan
berhubungan seksual berpotensi meningkatkan terjadinya pertukaran
bakteri dan menyebarnya infeksi menular seksual

C. Hal-Hal yang Dilarang dan Hal-Hal yang Sebaiknya Dihindari dalam
Berhubungan Seksual Menurut Syaikh at-Tihami dalam Kitab Qurrah al-
‘Uyan.

Pembahasan mengenai hubungan seksual tidaklah lepas dari surat Al-
Bagarah ayat 223 yang menerangkan bahwa seorang suami boleh saja
berhubungan seksual dengan istrinya dengan bagaimanapun cara Yyang
dikehendakinya, asal masih pada tempat yang satu, yakni vagina. Sebagaimana
nasihat yang disampaikan oleh Nabi bahwa baik dari arah belakang ataupun
depan asalkan masih pada farjinya. Pesan inilah yang disampaikan Nabi kepada

salah seorang wanita dari kalangan Anshar ketika meminta pendapat Nabi

341Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih..., |: 248.
342Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhdj..., I11; 281.
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mengenai suaminya yang dari kalangan Muhajirin ingin melakukan hubungan
seksual dari arah belakang, kemudian Nabi menjawabnya dengan membacakan
surat Al-Bagarah ayat 223 di hadapan wanita Anshar tersebut.’*

Hal ini menegaskan bahwa perbandingan antara hal-hal yang dibolehkan
dengan hal yang terlarang dalam berhubungan seksual adalah lebih banyak hal-
hal yang diperbolehkan. Dikarenakan yang dilarang adalah berhubungan seksual
pada tempat yang tidak seharusnya. Artinya, yang tidak diperbolehkan adalah
apabila berhubungan seksual selain pada farji istrinya.>** Akan tetapi selain hal
tersebut, masih terdapat lagi larangan lainnya yang tidak boleh dilakukan terkait
dengan berhubungan seksual. Oleh karena itulah Syaikh at-Tihami menjelaskan
hal-hal apa saja yang terlarang dan yang sebaiknya dihindari terkait hubungan
seksual dalam kitab Qurrah al- ‘Uyiin.

Peneliti mengklasifikasikan pembahasan yang disampaikan Syaikh at-
Tihami dalam Qurrah Al-‘Uyin mengenai hal apa saja yang dilarang terkait
hubungan seksual menjadi dua, yakni;

1. Larangan berdasarkan dalil yang tegas melarangnya, sehingga hukumnya
adalah haram. Dengan adanya hukum haram ini, maka larangan tersebut
adalah hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh pasangan suami-istri terkait
hubungan seksual.

2. Larangan berdasarkan nasihat dari para ulama atau karena adanya keadaan
tertentu yang berpotensi menimbulkan mudharat dari segi kesehatan,

sehingga larangan disini tidak sampai pada hukum haram, akan tetapi

343Abii Al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kastr, Tafsir..., |: 278.
34Muhammad Ansharullah, Sutra..., 44.
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hanya berupa himbauan-himbauan untuk menghindari dan menjauhi hal-
hal tertentu ataupun berupa hukum makruh. Dengan demikian, maka
larangan dalam hal ini adalah perkara yang sebaiknya ditinggalkan dalam
berhubungan seksual, baik yang hukumnya makruh maupun yang hanya
himbaun semata.

Pembagian di atas hanyalah upaya klasifikasi terhadap beberapa larangan
yang disebutkan oleh Syaikh at-Tihami dalam berhubungan seksual ditinjau dari
hukum larangan tersebut, yakni: haram, makruh maupun berupa sekedar
himbauan untuk meninggalkan hal-hal tertentu.

1. Hal-Hal yang Dilarang dalam Berhubungan Seksual.

Terdapat beberapa hal yang haram dilakukan dalam berhubungan
seksual yang disebutkan oleh Syaikh at-Tihami, diantaranya yaitu: a.
berhubungan seksual dari dubur, b. berhubungan seksual ketika istri sedang
haid, c. berhubungan seksual ketika istri sedang nifas, d. berhubungan seksual
di waktu yang sempit.

a. Berhubungan Seksual Melalui Dubur
Berhubungan seksual boleh dilakukan dengan berbagai cara dan
bentuk apapun yang dikehendaki. Boleh dari arah depan, samping
maupun belakang asalkan masih pada lubang vagina, sedangkan penetrasi
ke lubang anus adalah dilarang. Mengenai hal ini di dalam kitab Qurrah

Al-"Uyin disebutkan:

39 45 Lad AlSl ol U £ grn U1 B b glly
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“Melakukan hubungan seksual melalui anus adalah dilarang, dan
sungguh dilaknat orang yang melakukannya, sebagaimana yang
telah disebutkan dalam hadis. 34

Kitab Qurrah Al-‘Uyan menerangkan bahwa cara berhubungan
seksual dengan memasukkan penis ke dalam lubang anus adalah dilarang,
yakni haram. Keharaman melakukan hubungan seksual dengan cara
tersebut telah menjadi kesepakatan madzhab Syafi’i, para sahabat,
mayoritas tabi’in dan ulama ahli figh.3#

Syaikh at-Tihami mengutip beberapa hadis mengenai hal tersebut,
hadis pertama yang dikutip sebagai dasar atas keharaman melakukan

hubungan seksual melalui anus.

° n,a/}

A Gasl (B sl S83) 106 (I o oyl o i 8
“Dari Khuzamah bin Tsabit dari Nabi berkata: “Melakukan

hubungan seksual terhadap perempuan pada anus adalah
haram. ¥

Hadis selanjutnya yang dikutip oleh Syaikh at-Tihami adalah
untuk menerangkan dilaknatnya orang yang melakukan hubungan seksual

melalui anus.

3
%

g o 8l S e Oala A ) 33 JB 1 J6 G5k ol 32
“Dari Abi Hurairah berkata: Nabi bersabda: “Dilaknat orang
yang melakukan hubungan seksual terhadap wanita pada
anusnya. "%

345Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 56

346Abii Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh

Mazhab As-Syafi’i, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1994 M/1414 H) IX: 317.

347 Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’1, Idem: Kitab as-Sunan al-Kubra, “Dzikr al-Ikhtilafi fihi
‘ala Abdillah bin ‘Ali bin Saib”, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2001 M/1421 H), V1I1: 195. Hadis
Shahih, Riwayat An-Nasa’1 dari Muhammad bin Bassyar.

#81bid., VII: 200. Hadis Hasan, Riwayat An-Nasa’1 dari Hunnad bin Sarri.
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Mengenai hadis yang menjelaskan tentang larangan berhubungan
seksual lewat anus, Imam Al-Qurthubi menegaskan bahwa terdapat
sebanyak dua belas sahabat yang meriwayatkan hadis yang shahih dan
masyhur dari Nabi dengan matan (teks) yang berbeda-beda, yang
kesemuanya mutawatir menunjukkan haramnya berhubungan seksual
terhadap perempuan melalui anus. Imam Ahmad bin Hanbal telah
menyebutkan dalam musnadnya, begitu juga dengan Abtu Dawud, An-
Nasa’i, At-Tirmidzi dan vyang lainnya. lbnu al-Jauzi telah
mengumpulkannya dengan jalur-jalur periwayatannya dalam satu juz
kitab yang dinamakan Tahrim Al-Mahal Al-Makruh. Dan juga Abu Al-
Abbas dalam satu juz kitabnya yang dinamakan Idhar Idbar Man Ajaza
Al-Wath’a fi Al-Adbar.3#

Dasar hukum atas keharaman berhubungan seksual melalui dubur

juga berdasarkan firman Allah berikut:

Y5 jamal 2 el 130 & o5 5h B & el o Ebjlings”
4 2.5 A o, o ;,;aﬁiffoa’/’.fafpf: . g S5os_ g
" RSTA Cos he B 038k 131 & Ojghh = GRS
“Mereka bertanya tentang haid dan masalahnya. Katakanlah
“Haid adalah kotoran, hindarilah bergaul dengan wanita yang
haid. Jangan kamu dekati sampai mereka suci. Jika mereka suci
gaulilah seperti perintah Allah kepadamu...”. (QS. Al-Bagarah:
222)%°

Al-Mawardi mengatakan bahwa diharamkannya berhubungan
seksual melalui vagina ketika istri sedang haid dikarenakan adanya

kotoran, maka anus/dubur lebih diharamkan lagi disebabkan lebih

3%9Muhammad bin Ahmad bin Abt Bakar al-Qurtubt, Al-Jami’..., IV: 10.
%0Tim Penerjemah al-Qur’an UII, Qur’an..., 61.
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kotor.®* Hal demikian juga disampaikan oleh Al-Qurtubi bahwa penyebab
haramnya berhubungan seksual melalui vagina saat perempuan
menstruasi adalah karena adanya najis yang terjadi tiba-tiba atau
insidental yakni darah menstruasi dalam vagina, maka lebih diharamkan
lagi berhubungan seksual melalui dubur karena adanya najis yang
menetap di dalamnya.3%

Sedangkan maksud “Gaulilah seperti perintah Allah kepadamu”
adalah berhubungan seksual melalui vagina dan jangan melewati
selainnya, hal ini menunjukan bahwa berhubungan seksual melalui anus
adalah terlarang.®

Selain dilarang oleh Syariat, berhubungan seksual melalui anus
juga digolongkan sebagai perbuatan seksual yang menyimpang dan
berbahaya menurut para ahli kesehatan. Hal ini dikarenakan anus
memanglah bukan tempat yang dipersiapkan sebagai sarana untuk
berhubungan seksual, maka apabila dipaksakan untuk berhubungan
seksual melalui anus bisa mengakibatkan terganggunya otot dan
persarafan yang mengatur fungsi defakasi (pembuangan kotoran) dan juga
meningkatkan potensi tertular penyakit menular seks yang menginfeksi

pada anus, rektum dan kolon.3

351Abh Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, Al-Hawi..., 1X; 318.

$2Muhammad bin Ahmad bin Abd Bakar al-Qurtubt, Al-Jami’..., IV: 9.

353 Abili Al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir..., 277. Lihat juga, Abti Hasan Ali bin
Muhammad bin Habib al-Mawardi, Al-Hawi..., IX: 318.

354Abu Umar Basyir, Sutra ..., 103.
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Sedangkan menurut beberapa wulama’, tingkat keharaman
berhubungan seksual melalui dubur sudah tergolong dalam salah satu
kabair (dosa besar) dan fawahisy (perbuatan kotor). Hal demikianlah yang
disampaikan oleh Ibnu Nuhas,** dan Al-Haitami.%®

Meskipun dilarang, orang yang berhubungan intim melalui dubur
istrinya tidak mengharuskan adanya hukuman had, karena kuatnya
syubhat, yakni keserupaan dengan jalan yang semestinya, itulah pendapat
Syaikh Zartiq dalam kitab An-Nasihah sebagaimana yang dikutip oleh
Syaikh at-Tihami. Dikarenakan tidak adanya hukum /ad dalam masalah
ini, mayoritas ulama berpendapat harus dijatuhi ta zir bagi pelakunya.

Selanjutnya Syaikh at-Tihami menukil sebuah riwayat mengenai
sikap Imam Malik terhadap pelaku anal seks. Diriwayatkan dari
Abdurrahman bin Qasim bahwa seorang petugas keamanan di Madinah
bertanya kepada Imam Malik mengenai seorang lelaki yang dilaporkan
telah berhubungan seksual melalui dubur istrinya. Imam Malik
berpendapat bahwa hendaknya lelaki tersebut harus dibuat jera dengan
pukulan, dan apabila mengulangi lagi maka mereka berdua dipisahkan.3

Dengan uraian di atas, maka Syaikh at-Tihami menerangkan

diantara etika dalam berhubungan seksual adalah suami tidak melakukan

35Abii Zakariyya bin Ahmad bin Ibrahim bin Nuhas, Tanbih al-Gafilin ‘an A’mal al-
Jahili, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1987 M/1407 H), 248.

3%6Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Haitami, Az-Zawajir ‘an Igtiraf al-Kabair,
(Kairo: Hijazi,1356 H), 1l: 24.

%’Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 57. Lihat juga Ibnu Al-Hajj Al-Maliki, Al-Madkhal li
Ibni Al-Hajj, (Kairo: Maktabah Dar At-Turas, t.t), II: 193.
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hubungan seksual terhadap istrinya melalui dubur, karena hal tersebut
haram.
Berhubungan seksual dengan istri ketika haid

Berhubungan seksual dengan penetrasi ke dalam kemaluan istri
ketika sedang haid adalah haram. Keharaman berhubungan seksual pada
farji istri saat haid adalah keharaman yang telah disepakati oleh semua
ulama empat madzhab.®*® Mengenai keharaman berhubungan seksual
dengan istri yang sedang haid Syaikh at-Tihami dalam Qurrah Al-Uyin
meyampaikan sebagai berikut:

o SW A jasdl ey (B e plead! of

“Sesungguhnya dilarang berhubungan seksual pada saat haid.
Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT. %

Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa ketika istri sedang haid,
maka haram untuk melakukan hubungan seksual dengannya. Keharaman
yang dimaksud disini ialah menggauli istri yang haid melalui vagina. Hal
ini dikarenakan Allah yang secara langsung mengharamkan perbuatan
tersebut dalam firmannya, yakni dalam ayat 222 surah Al-Bagarah yang
memerintahkan agar menghindari wanita yang sedang haid, sebagaimana
berikut:

el B TIN50 b 6B b 16 & e e dliglegs

“Mereka bertanya tentang haid dan masalahnya. Katakanlah:

“Haid adalah kotoran, hindarilah bergaul dengan wanita yang
haid... ”. (QS. Al-Bagarah: 222)3

8Muhammad Ansharullah, Sutra..., 47.
$9Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 50.
30 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an..., 61.
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Menurut Al-Qurtubi makna “Hindarilah wanita yang haid” adalah
hindarilah wanita ketika dalam masa haid dan hindarilah tempat
keluarnya haid yakni vagina, akan tetapi maksud larangan disini adalah
meninggalkan berhubungan seksual.* Dalam menjelaskan makna
“Hindarilah wanita yang haid” Syaikh at-Tihami menyebut tiga pendapat
yang berbeda mengenai apa yang harus dijauhi dari wanita yang sedang
haid, yakni: a) vagina, b) tempat tidurnya/seluruh tubuh, c) antara pusar
dan lutut.

Pendapat pertama mengatakan bahwa yang dihindari dari wanita
haid adalah vagina mereka, maksudnya ialah tidak melakukan penetrasi
ke vagina wanita haid. Dengan demikian maka boleh bagi suami untuk
bersenang-senang dengan istrinya yang haid selain penetrasi ke vagina.3®

Dasar dari pendapat ini adalah berdasarkan banyaknya hadis
mutawattir dari Nabi yang menjelaskan bahwa Nabi tetap berbaur dan
bercampur dengan istri-istrinya yang sedang haid meskipun diwajibkan
untuk menjauhinya. Maka berdasarkan perbuatan Nabi dapat diketahui
bahwa yang dimaksud “Hindarilah wanita yang haid” adalah menghindari
sebagian dari anggota tubuhnya, sedangkan sebagian lainnya tidak. Oleh

sebab itu, yang harus dihindari dari wanita haid adalah berhubungan

361Muhammad bin Ahmad bin Ab@i Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami'..., I11: 483.

%27ainuddin Abu Al-Faraj bin Rajab Al-Hanbali, Fath Al-Bari bi Syarh Sahth Al-Bukhari,
“Bab Mubasyarah Al-Haid”, (Madinah: Maktabah Al-Ghuraba Al-Atsariyah, 1996 M/1417 H), II:
33
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seksual terhadap istri yang sedang haid pada vaginanya, bukan pada
seluruh tubuhnya yang masih ada khilaf untuk menjimaknya.36

Bahkan pendapat yang pertama ini juga mengatakan boleh bagi
suami untuk mencari kenikmatan dengan vagina istrinya tanpa
memasukkan penis kedalamnya meskipun sebagian badan suami terkena
darah haid, tidak diharamkan bersenang-senang dengan cara demikian.
Akan tetapi menurut Ibnu Abi Musa Al-Hanbali, dimakruhkan apabila
bersenang-senang dengan istri yang haid sampai berlumuran darah haid.3%

Pendapat yang pertama ini menurut syaikh at-Tihami, adalah
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Mujahid, Imam Syafi’i dan
Ikrimah.*®> Dan Ini adalah pendapat Imam Al-tsauri, Al-Auza’i, Ahmad
dan termasuk daripada salah satu qaul imam Syafi’1, dan juga pendapat
dari lbnu Mundzir, ad-Dawudi, serta segolongan dari Malikiyah dan
Syafi’iyah.36®

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dihindari dari wanita
haid adalah tempat tidur mereka. Maksud dari menghindari tempat
tidurnya adalah agar suami tidak menyentuh seluruh bagian tubuh istrinya
yang haid sehingga tempat tidurnya pun harus dipisah. Dengan demikian

pendapat ini juga mengatakan bahwa suami wajib menghindari seluruh

3683Ab{ Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Jami’ Al-Bayan ‘an Ta'wil Al-Qur’an,
(Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, t.t), IV: 381.

%4Zainuddin Abu Al-Faraj bin Rajab Al-Hanbali, Fath..., 11: 34.

365Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 50.

3661 bid., 33.
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anggota badan istri, dikarenakan perintah ayat tersebut umum dengan
tidak menentukan secara khusus bagian tubuh mana yang dihindari.2®
Pendapat yang kedua ini diriwayatkan dari sahabat lIbnu Abbas
dan ‘Abidah As-Salmani yang mewajibkan agar suami menjauhi tempat
tidur istrinya ketika sedang haid. Menurut Al-Qurthubi, pendapat ini
adalah pendapat yang Syadz yang keluar dari pendapat ulama.%
Kemudian Syaikh at-Tihami memberikan penjelasan bahwa pendapat
Ibnu Abbas ini diingkari oleh bibinya sendiri yakni Maimunah

berdasarkan keterangan hadis sebagai berikut:
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“Dari Nadabah berkata: “Aku diutus Maemunah binti Haris
kepada istrinya Abdullah bin Abbas. Aku melihat tempat tidur
istrinya berjauhan dengan tempat tidur Ibnu Abbas, maka aku
menyangka bahwa hal itu karena keduanya sedang saling
berjauhan. Kemudian aku bertanya kepadanya, maka dia
menjawab.: “Tidak, akan tetapi aku sedang haid, Ketika aku
sedang haid maka dia (Ibnu Abbas) tidak mendekati tempat
tidurku”. Kemudian aku mendatangi Maimunah dan aku
menceritakan hal tersebut kepadanya, lalu Maimunah mengutusku
kembali kepada Ibnu Abbas dan berkata: Apakah kau benci
dengan sunnah nabi? Sungguh Nabi tetap tidur bersama istrinya
yang haid dan tidak ada pemisah diantara keduanya kecuali kain
vang tidak melewati dua lutut” >

367 Abwi Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Jami’..., IV: 377.

368Muhammad bin Ahmad bin Abt Bakar Al-Qurtubt, Al-Jami’..., ll1: 483.

%9Zainuddin Abi Al-Faraj bin Rajab Al-Hanbali, Fath..., “Bab Mubasyarah Al-Haid, II:
35. Hadis Sahih, Riwayat Ahmad dari Ibnu Ishag.
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Pendapat ketiga mengatakan bahwa yang dihindari adalah bagian
badan yang ada dibawah kain penutup yang menutupi antara pusar dan
lutut istri. Pendapat ini mengatakan bahwa boleh bagi suami untuk
bersenang-senang dengan istrinya yang haid pada bagian tubuh yang
berada di atas pusar dan dibawah lututs,

Para ulama mengatakan bahwa penggunaan kain penutup yang
menutupi antara pusar dan lutut pada wanita haid ketika akan bersenang-
senang dengan suaminya adalah sebagai langkah kewaspadaan dan
pencegahan agar tidak terjerumus kepada yang diharamkan. Apabila
suami dibolehkan bersenang-senang terhadap kedua paha istrinya yang
haid, maka hal tersebut berpotensi menjerumuskan suami untuk sampai
pada tempatnya darah (vagina) yang diharamkan menurut kesepakatan
ulama, maka dari itu para ulama memerintahkan untuk berhati-hati.’"

Pendapat yang ketiga ini merupakan pendapat yang masyhur
dikalangan madzhab Maliki, Hanafi dan Syafi’1 dan banyak ulama yang
mengatakan bahwa pendapat inilah yang menjadi ijma’ ulama.*? Dari
ketiga pendapat yang telah disebutkan di atas, Syaikh at-Tihami memilih
pendapat yang terakhir ini dengan menyebut bahwa pendapat ini adalah
pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki.®® Untuk menguatkan

mengenai pendapat ini, Syaikh at-Tihami mengutip hadis sebagai berikut:

$01hid., 11: 33.

$"'Muhammad bin Ahmad bin Abt Bakar Al-Qurtubt, Al-Jami’..., l11: 305.
8727 ainuddin Abu Al-Faraj bin Rajab Al-Hanbali, Fath..., 11: 35.
$3Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 50.
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“Dari Zaid bin Aslam bahwa sesunnguhnya ada seorang lelaki
bertanya kepada Rasulullah: “Apa saja yang halal bagiku
terhadap istriku yang sedang haid ? 7, maka Nabi pun menjawab:
“Istrimu harus mengencangkan sarungnya, sementara hakmu
adalah yang ada di atasnya. 3™

Selanjutnya Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa berhubungan
seksual ketika istri sedang haid dapat membahayakan calon anak apabila
dari hubungan seksual tersebut dikarunia anak, yakni dapat menyebabkan
wajah anak berkulit hitam dan penyakit kusta pada anak. Syaikh at-
Tihami mengutip sebuah kisah mengenai anak yang wajahnya menghitam

akibat dari hubungan seksual ketika istri sedang haid

| KL :sgﬁl cJus céyi g .Uj ‘“53 Lk 3@.&\3 plES i 99"
1B ¢ aadl i (B gamalr o Wl ade Oledke JUB 1 SO
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“Sesungguhnya ada seorang lelaki dan perempuan berselisih
pendapat mengenai anak mereka yang berwarna hitam.

Perempuan tersebut berkata: “ini adalah anakmu”. Akan tetapi

lelaki tersebut mengingkarinya, kemudian Nabi Sulaiman

bertanya “apakah kamu berhubungan seksual dngan istrimu

ketika haid ?”, lalu lelaki tersebut menjawab: “iya”. Kemudian

Nabi  Sulaiman  berkata: “Dia adalah anakmu. Allah
menghitamkan wajahnya sbagai hukuman bagi kalian berdua .3

Imam Al-Gazali mengatakan dalam /hya’ sebagaimana dikutip

oleh Syaikh at-Tihami bahwa berhubungan seksual ketika haid dapat

$74Abii Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqi, Idem: As-Sunan Al-Kubra, “Bab Ityan Al-
Haid”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-l1Iimiyah, 2003 M/1424 H) VII: 309. Hadis Dhaif, Riwayat Al-
Baihaqt dari Abt Abdirrahman As-salim1

$5Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 50.
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menyebabkan penyakit kusta pada anak.3 Untuk menguatkan hal tersebut

Syekh at-Tihami menukil hadis sebagai berikut:

- P’
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“Dari Abii Hurairah berkata: Nabi bersabda: “Barangsiapa
berhubungan seksual dengan istrinya dalam keadaan haid, dan
ditakdirkan mereka memperoleh anak, lantas anak tersebut

terkena penyakit lepra, maka janganlah mencela kecuali pada
dirinya sendiri” 3"

Selain dilarang menurut syariat, berhubungan seksual dengan
wanita yang sedang haid juga dilarang menurut medis. Hal ini
dikemukakan oleh Prof. Dr. B. Schick, seorang peneliti asal Jerman yang
mengungkapkan melalui penyelidikan ilmiah yang dilakukannya bahwa
wanita yang sedang haid mengeluarkan semacam racun (toxine) pada
kulitnya yang bernama menotoxine, racun ini cukup berbahaya
dikarenakan dapat mematikan tanaman dan bunga.®® Dr. Abdul Aziz
Ismail mengatakan dalam “Al-Islam wa At-Thib Al-Hadits” bahwa wanita
haid mengeluarkan dua macam zat yang bernama secretion dan excretion.
Berhubungan seksual pada saat tersebut dapat menahan keluarnya darah
haid sehingga mengancam kesehatan wanita tersebut.®”

Selanjutnya Dr. H. Ali Akbar mengatakan bahwa berhubungan
seksual dengan wanita yang sedang haid dapat membahayakan wanita

tersebut. Hal ini dikarenakan di dalam vagina terdapat zat yang dapat

3761bid,. 51. Lihat juga Abai Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, Ihya'..., 489.

$77Sulaiman bin Ahmad At-Tabrani, Al-Mu ’jam..., “Man Ismuhu Bakr”, III: 326. Hadis
Hasan, Riwayat At-Tabrani dari Bakr Bin Sahl

378, Saboe, Hikmah Kesehatan dalam Shalat, (Bandung: Pelita, 1969), 9.

$Humaidi Tatapangarsa, Sex dalam Islam, (Surabaya: Bina llmu, 1987), 91.
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melindunginya dari infeksi, sedangkan kekuatan perlindungan dari zat
tersebut akan berkurang atau bahkan hilang ketika wanita haid. Dengan
kondisi demikian apabila dilakukan hubungan seksual dengan wanita
tersebut, maka penis dapat memasukkan bakteri-bakteri ke dalam vagina
yang sangat berpotensi menyebabkan terjadinya penyakit radang
vagina.3¥°
c. Berhubungan ketika nifas
Etika selanjutnya dalam berhubungan seksual adalah tidak
melakukan hubungan seksual ketika istri sedang dalam masa nifas.
Hukum melakukan hubungan seksual dengan istri yang sedang nifas
adalah haram sebagaimana haramnya berhubungan seksual ketika istri
sedang haid, karena hukum nifas diserupakan dengan haid. Mengenai hal
ini Syaikh at-Tihami mengatakan sebagai berikut:
ey Bkeddl o (B JB e e B ol (S el (WS-
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“Hukum nifas disamakan dengan haid dalam segala hal. Dikatakan
dalam Syarh Al- ‘Umdah: Keharaman berhubungan seksual pada

saat haid karena semata-mata penghambaan mengikuti aturan,
begitu juga dengan masalah nifas yakni sama dengan haid. %"

Nifas secara bahasa adalah proses persalinan seorang wanita
ketika melahirkan.*®? Nifas secara istilah syar’i adalah darah yang keluar

setelah melahirkan,?®* sedangkan darah yang keluar bersamaan dengan

3%0Ali Akbar, Merawat..., 63-64.

BIMuhammad At-Tihami, Qurrah..., 50.

382Ibnu Manzur Al-Misri, Lisan Al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, t.t) VI: 238.

33Muhammad bin Muhammad Al-Khatib As-Syarbini, Mugni Al-Muhtdj, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-l1Imiyah, 2000 M/1421 H), I: 294.
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bayi ketika lahir dan darah yang keluar sebelum melahirkan maka tidak
dinamakan dengan nifas®*. Paling sedikitnya masa nifas adalah sesaat
dihitung setelah keluarnya anak dari vagina, sedangkan paling lamanya
masa nifas adalah 60 hari dan pada umumnya masa nifas adalah 40 hari.3®

Telah disebutkan di atas bahwa hukum nifas sama dengan hukum
haid, hal ini dikarenakan bahwa sesungguhnya darah nifas adalah darah
haid yang terkumpul untuk menjadi santapan janin ketika masih di dalam
kandungan,®*¢ ilmu kedokteran juga mengatakan hal yang serupa.®
Dengan demikian, apa-apa yang diharamkan bagi wanita haid, juga
diharamkan bagi wanita yang nifas.

Berikut adalah hal yang diharamkan bagi wanita haid dan nifas:
Sholat wajib maupun sunnah, sujud tilawah dan sujud syukur, puasa,
membaca Al-Qur’an, menyentuh dan membawa Al-Qur’an, masuk
masjid, thawaf, berhubungan seksual, dan bersenang-senang terhadap
anggota badan antara pusar dan lutut.®®®¢ Termasuk yang diharamkan bagi
wanita haid dan nifas adalah soal berhubungan seksual, keduanya sama-
sama diharamkan untuk disetubuhi pada vaginanya.

Apabila berhubungan seksual dengan wanita haid pada vaginanya
mempunyai banyak resiko buruk, berhubungan seksual dengan wanita

nifas secara kesehatan juga sangatlah berbahaya. Jahitan pada vagina

10.

384Muhammad bin Qasim Al-Gazi, Fath Al-Qarib Al-Mujth, (Semarang: Karya Toha, t.t),

385Muhammad bin Muhammad Al-Khotib As-Syarbini, Mughni..., 294
36| bid., 295.

8"Muhammad Ansharullah, Sutra..., 77.

38Muhammad bin Qasim Al-Ghazi, Fath..., 11.
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setelah melahirkan memerlukan waktu untuk kering seperti semula, ada
yang hanya 6 minggu atau bahkan sampai beberapa bulan. Jika vagina
istri yang baru saja melahirkan diajak berhubungan seksual kembali oleh
suami, maka sobekan pada vagina akan semakin membesar.3®

Oleh karena itulah Syaikh at-Tihami mengingatkan kepada suami
mengenai etika dalam berhubungan seksual untuk tidak menyetubuhi
vagina istri yang dalam masa nifas. Dan hukum berhubungan seksual
dengan wanita nifas adalah haram sebagaimana berhubungan seksual
dengan wanita haid pada vaginanya.

d. Berhubungan seksual dalam waktu shalat yang sempit.

Seorang muslim diwajibkan untuk melakukan shalat dalam
sebanyak lima kali dalam sehari yang mana waktunya sudah ditentukan
oleh syariat. Oleh karena itu penting untuk memperhatikan waktu yang
ditentukan untuk sholat agar dipergunakan sebagaimana mestinya,
sehingga seorang muslim tidak meninggalkan shalat dengan melakukan

shalat diluar waktunya.

Menurut kesepakatan ulama, apabila seseorang meninggalkan
shalat secara sengaja tanpa adanya udzur maka ia berdosa. Dan apabila
seseorang belum menunaikan shalat sedangkan waktunya sudah sempit,
maka tidak dibolehkan untuk sibuk dengan hal lain,*® termasuk

melakukan hubungan seksual. Oleh karena itu melakukan hubungan

39Muhammad Ansharullah, Sutra..., 78.
30Mansur bin Yunus Al-Bahuti, Ar-Raud Al-Murba’ bi Syarh Zadi Al-Mustagni’, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-lImiyah, ), 66.
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seksual pada keadaan tersebut adalah haram, Syaikh at-Tihami
mengatakan sebagai berikut:
Dy o Jumbly aalr O) Curny 8Vl CB9 Bl O) sb gl ainy 1S5
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Begitu juga dilarang berhubungan seksual ketika waktu shalat
sudah sempit sekira jika dia berhubungan seksual dan mandi, maka

tidak menemukan waktu shalat. Namun apabila hal tersebut telah
dilakukan, maka segeralah bertaubat kepada Allah.*!

Termasuk salah satu dari etika berhubungan seksual adalah
hendaknya memperhatikan waktu pelaksanaan hubungan seksual
tersebut. Syaikh at-Tihami menerangkan bahwa haram berhubungan
seksual pada waktu shalat yang sudah sempit dikarenakan dengan
melakukan hal tersebut, pelakunya berpotensi besar untuk meninggalkan
shalat dengan mengeluarkan shalat dari waktunya. Sedangkan melakukan
hubungan seksual sampai meninggalkan shalat tidaklah dihitung sebagai
udzur yang diperbolehkan untuk meninggalkan shalat, sehingga ia dikenai
dosa dan dituntut untuk segera mengqada’ shalat yang ditinggalkannya.®*

Batasan dikatakan sebagai “waktu shalat sudah sempit” dalam hal
ini adalah sekiranya jika dilakukan hubungan seksual dan mandi pada
waktu tersebut, maka niscaya waktu shalat sudah habis. Apabila waktu
sholat sudah hampir habis, dan tidak tersisa selain untuk melakukan shalat

atau bahkan untuk melakukan seluruh raka’at sholat saja sudah tidak

31Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 51.
392Musthofa Al-Buga, Al-Figh Al- Manhajt ‘Ala Mazhab Al-Imam Asy-Syafi’i, (Damaskus:
Dar Al-Qalam, 1992 M/1413 H), I: 110-111
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cukup, maka wajib baginya untuk segera melaksanakan shalat dalam
segala keadaannya dan haram disibukkan oleh hal lainnya.3®

Ar-Ramli mengatakan bahwa ketika waktu shalat sudah hampir
habis, maka diwajibkan baginya untuk meringkas fardhu-fardhu wudhu
dan diharamkan untuk melakukan sunnah-sunah wudhu yang sekiranya
jika dilakukan akan mengeluarkan shalat dari waktunya.®** Pendapat
serupa juga dikemukakan oleh Al-Bahuti bahwa diharamkan
menyibukkan diri dengan bersesuci jika waktu shalat sudah sempit, juga
diharamkan untuk menyibukkan diri dengan makan dan hal lainnya.3®

Akan tetapi sebagian ulama lain termasuk Ibnu Sirin sebagaimana
dikutip oleh An-Nawawi berpendapat apabila terdapat suatu hajat
mendesak, maka boleh untuk menjamak sholat, selama hal tersebut tidak
dijadikannya kebiasaan. Artinya, berdasarkan pendapat ini dibolehkan
untuk menjamak shalat ketika terdapat suatu hajat yang mendesak, seperti
halnya ketika suami tidak dapat menahan syahwatnya sedangkan waktu
shalat hampir habis, maka dibolehkan berhubungan seksual dan
menjamak sholat tersebut sesuai dengan aturannya, asalkan hal tersebut
tidak dijadikan sebagai kebiasaan.3%

Dari penjelasan ini, maka dapat diketahui bahwa dikala waktu

shalat sudah hampir habis, maka diwajibkan untuk memprioritaskan

3%3Mansur bin Yunus Al-Bahuti, Ar-Raud.., 66

3%4Qyihabuddin Ar-Ramli, Nikayah Al-Muhtdj ila Syarh Al-Minhaj, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-limiyyah, 2003 M/1424 H), I: 379.

35Al-Bahuti, Idem: Kassyaf Al-Qina’ ‘An Matn Al-Igna’, (Beirut: ‘Alam Al-Kutub, 1983
M/1403 H), I: 371-372.

3% Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, [dem: Al-Majmii ..., IV: 264.
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waktu yang tersisa agar segera melakukan shalat, dan diharamkan untuk
menyibukkan diri dengan hal lainnya. Bahkan fardhu-fardhu wudlu pun
harus diringkas serta diharamkan menyibukkan diri dengan sunnah-
sunnah wudlu ketika waktu shalat sudah sangat sempit.

Dengan demikian, melakukan hubungan seksual pada saat seperti
ini adalah haram karena dapat mengeluarkan shalat dari waktunya,
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syaikh at-Tihami. Akan tetapi
sebagian ulama lainnya mengatakan boleh jika hal tersebut termasuk
keperluan/hajat yang mendesak sehingga melakukan shalatnya dengan di
jamak.

Selanjutnya Syaikh at-Tihami memberikan keterangan bahwa
barangsiapa telah terlanjur melakukan hal tersebut, yakni melakukan
hubungan seksual hingga meninggalkan shalat wajib, maka segeralah
untuk bertaubat kepada Allah atas perbuatannya.

Hal ini dikarenakan apabila sesorang meninggalkan shalat sebab
bermalas-malasan dan melalaikannya, akan tetapi masih meyakni
wajibnya shalat, maka diwajibkan bagi hakim untuk menyuruhnya agar ia
menggada shalatnya dan bertaubat. Apabila tetap enggan untuk
mengqada’ shalatnya, maka ia wajib dihukum mati sebagai bentuk had.**
Dengan demikian, meninggalkan shalat sebab melakukan hubungan
seksual maka termasuk melalaikan shalat, sehingga wajib baginya untuk

mengqada’ shalatnya dan bertaubat kepada Allah.

$’Musthofa Al-Buga, Al-Figh..., I: 103
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Dari uraian di atas, Syaikh at-Tihami menjelaskan salah satu dari
etika dalam berhubungan seksual adalah tidak berhubungan seksual
ketika waktu sudah hampir habis sekira jika pada saat tersebut dilakukan
hubungan seksual dan mandi, maka tidak akan mendapati waktu untuk
menunaikan shalat. Hukum melakukan hubungan seksual pada waktu
tersebut adalah haram, karena dapat mengeluarkan shalat dari waktu yang
sudah ditentukan, Akan tetapi sebagian ulama lainnya mengatakan boleh
jika hal tersebut termasuk keperluan/hajat yang mendesak yang tidak
dijadikan sebagai kebiasaan sehingga melakukan shalatnya dengan di
jamak.

2. Hal-Hal yang Sebaiknya Dihindari dalam Berhubungan Seksual
Terdapat beberapa hal sebaiknya dihindari dalam berhubungan
seksual yang disebutkan oleh Syaikh at-Tihami, diantaranya yaitu: 1)
berhubungan seksual pada malam yang dimakruhkan, 2) memegang
kemaluan dengan tangan kanan, 3) memegang vagina dan melihat kemaluan
satu sama lain, 4) posisi berhubungan seksual yang sebaiknya dihindari.
a. Berhubungan seksual pada malam yang dimakruhkan

Termasuk salah satu dari etika berhubungan seksual adalah
memperhatikan waktu yang akan digunakan untuk berhubungan seksual.
Baik waktu yang dianjurkan untuk berhubungan seksual agar
mendapatkan keutamaan-keutamaan pada waktu tersebut, ataupun waktu
yang sebaiknya dihindari dalam melakukan hubungan seksual agar

terhindarkan dari kemungkinan timbulnya dampak negatif ketika
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melakukan hubungan seksual pada waktu tersebut. Oleh karena itu Syaikh

at-Tihami mengatakan sebagai berikut:
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Bahwa sesungguhnya berhubungan seksual dilarang pada empat
macam malam: malam Idul Adha karena terdapat sebuah pendapat
yang menyatakan bahwa berhubungan seksual pada malam
tersebut dapat menyebabkan terwujudnya anak yang gemar

mengalirkan darah (membunuh atau menyakiti orang lain). Malam
pertama, pertengahan dan akhir pada setiap bulan.3

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa ada empat malam yang
dianjurkan untuk dihindari dalam berhubungan seksual, yaitu:

- malam Idul Adha,

malam pertama dari setiap permulaan bulan,

malam pertengahan bulan,

malam terakhir setiap bulan.

Syaikh  at-Tihami  berargumentasi mengenai  larangan
berhubungan seksual pada malam Idul Adha dikarenakan jika
berhubungan seksual pada malam tersebut dikhawatirkan akan
menyebabkan anak yang dilahirkan sebab hubungan seksual pada waktu
tersebut akan menjadi anak yang suka menumpahkan darah. Sedangkan
pada tiga malam selanjutnya, yaitu: malam pertama pada awal bulan,
malam pertangahan bulan, dan malam terakhir setiap bulan, dilarangnya

berhubungan seksual berdasarkan hadis berikut.

3%¥Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 51.
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“Janganlah  berhubungan seksual dengan istrimu pada

pertengahan bulan, ketika permulaan bulan. Ingatlah, aku melihat
banyak jin dilemparkan ke bumi pada hari tersebut. %

Syaikh at-Tihami juga mengutip pendapat yang mengatakan
bahwa berhubungan seksual pada malam-malam tersebut dapat
menyebabkan anak menjadi gila. Terdapat beberapa ulama yang
berpendapat serupa, salah satu yang dikutip oleh Syaikh at-Tihami adalah
pendapat Imam Al-Ghazali dalam /iya’ yang mengatakan bahwa makruh
berhubungan seksual pada tiga malam dalam setiap bulan yaitu malam
permulaan, akhir dan pertengahan bulan. Dikatakan bahwa setan juga
ikut hadir dalam hubungan seksual yang dilakukan pada malam tersebut.
Adapula yang mengatakan bahwa setan juga melakukan hubungan
seksual pada malam-malam tersebut.*®

Ibnu Hajar Al-Asqgalani juga berpendapat demikian, disebutkan
dalam kitabnya Al-Matalib Al- ‘Aliyah dalam “Bab larangan berhubungan
seksual pada pertengahan dan permulaan bulan, dan perintah untuk
memakai penutup ketika berhubungan seksual, dan bolehnya melihat
farji”. Ibnu Hajar dengan jelas menyatakan pendapatnya bahwa dilarang

berhubungan seksual pada setiap permulaan dan pertengahan bulan.

39Ahmad bin Abt Bakar bin Isma’il Al-Busiri, Ithaf Al-Khairoh Al-Maharah, “Bab
Wasiyyah An-Nabi li ‘Ali bin Abi Talib”, (Riyadh: Dar Al-Wathan, 1999 H/1420 H). 111: 413. Hadis
dengan sanad musalsal dhaif, Riwayat Al-Haris bin Usamah dari jalur Ja’far As-Shadiq. Lihat juga
Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Al-Matalib..., V111: 226.

40Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 51-52. Lihat juga Abd Hamid Muhammad bin

Muhammad Al-Gazali, Ihya’..., 489-490.
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Untuk menjelaskan larangan tersebut, Ibnu Hajar mengutip hadis
sebagaimana di atas, yakni nasehat Nabi kepada Ali untuk tidak
melakukan hubungan seksual pada permulaan dan pertengahan bulan.#*

Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia tidak menemui adanya hadis lain
yang menyebutkan larangan berhubungan seksual pada waktu tertentu
dari setiap bulan selain hadis di atas yang telah disebutkan.*? Maksud
larangan dalam pendapat Ibnu Hajar mengenai hal ini bukanlah larangan
dengan tingkat haram, akan tetapi makruh. Hal ini dikarenakan apabila
memang hukum haram yang dikehendaki, pastilah Ibnu Hajar akan
dengan tegas menyatakan keharamannya, sebagaimana yang biasa ia
nyatakan dalam kitab-kitabnya yang lain, tidak hanya sekedar
menyebutkan larangan.*

Kemudian Syaikh at-Tihami memberikan keterangan bahwa
maksud dari larangan berhubungan seksual pada empat malam ini adalah
makruh, bukan haram.
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“Namun larangan berhubungan seksual pada empat malam ini
hukumnya adalah makruh, bukan haram sebagaimana larangan

berhubungan seksual dengan istri yang sedang haid, nifas dan
ketika sempitnya waktu. 404

Syaikh at-Tihami menegaskan bahwa hukum larangan dalam hal

ini bukanlah haram, akan tetapi makruh. Meskipun demikian, ada

401 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Al-Matalib..., VIII: 226.
4021 pjd,

403Muhammad Ansharullah, Sutra..., 211.

404Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 52.
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beberapa ulama yang menolak hukum makruhnya berhubungan seksual
pada waktu tersebut. Ibnu Hajar Al-Haitami dalam Tuhfah Al-Muhtaj, dan
Syihabuddin Ar-Ramli dalam Nihayah Al-Muhtaj, keduanya menolak
pendapat makruhnya berhubungan seksual pada awal, pertengahan, dan
akhir bulan dikarenakan pendapat tersebut tidak adanya dasarnya.“

Dengan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Syaikh at-Tihami
menghimbau kepada pasangan suami-istri agar tidak melakukan
hubungan seksual pada empat malam, yakni: malam Idul Adha, malam
pertama, pertengahan dan akhir dari setiap bulan.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap himbauan Syaikh at-Tihami
agar menghindari malam-malam yang makruh, pendapat tersebut
bersandar pada hadis daif yang tidak dapat dijadikan landasan hukum,
sehingga pendapat tersebut ditolak oleh sebagian ulama lainnya termasuk
Ibnu Hajar Al-Haitami dan Syihabuddin Ar-Ramli sebagaimana disebut
di atas.

b. Menyentuh kemaluan dengan tangan kanan

Dalam berhubungan seksual seringkali melibatkan peran tangan,
misalnya ketika suami akan melakukan penetrasi maka suami
menggunakan tangan untuk memegang dan mengarahkan penisnya ke
vagina istri. Etika dalam Islam mengatur bahwa memegang kemaluan
dengan menggunakan tangan kanan adalah makruh. Syaikh at-Tihami

memberikan keterangan mengenai hal ini sebagai berikut:

405Gyihabuddin Ar-Ramli, Nihayah..., VI: 209. Lihat juga, Abli Bakr bin Muhammad Syato,
I’anah At-Talibin, (Kairo: Dar Ihya Al-Kutub Al-Arabiyah, t.t), 111: 273.
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“Sesungguhnya dicegah, yakni dimakruhkan memegang penis

dengan tangan kanan karena terdapat hadis yang melarangan hal
tersebut. 4%

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa apabila ada keperluan yang
menghendaki untuk memegang kemaluan baik ketika melakukan
hubungan seksual maupun dalam kegiatan lainnya maka dimakruhkan
menyentuh kemaluan menggunakan tangan kanan. Dasar dimakruhkan
hal ini berdasarkan dari keterangan hadis sebagaimana yang dikutip oleh
Syaikh at-Tihami sebagai berikut:

y}aj/// o;:(.f.\r\uw'ﬁ

“Janganlah salah seorang dari kalian memegang penisnya
menggunakan tangan kanannya ketika sedang kencing. %

An-Nawawi menjelaskan bahwa hadis ini menunjukan hukum
makruhnya memegang kemaluan menggunakan tangan kanan. Maksud
larangan dalam hal ini adalah makruh tanzih bukan haram.®
Dimakruhkannya memegang kemaluan dengan tangan kanan adalah
sebagai peringatan untuk memuliakan tangan kanan dan menjaganya dari
kotoran dan semacamnya*®

Tangan kanan diperuntukan untuk hal-hal yang mulia, sedangkan
tangan kiri untuk hal-hal yang sebaliknya. Syaikh at-Tiham1 mengatakan

bahwa makruhnya menyentuh kemaluan dengan tangan kanan adalah

408pjuhammad At-Tihami, Qurrah..., 59

47Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih,,,, “Bab An-Nahyi ‘an Istinja’i bi Al-

Yamin”, 225. Hadis Shahih, Riwayat Muslim dari Yahya bin Yahya.

408Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj..., |11: 204.

4%1bid., I11: 200.
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untuk memuliakannya, hal tersebut berdasarkan keterangan hadis sebagai
berikut:
L ZA s g (o

“Tangan kananku adalah untuk wajahku dan tangan kiriku adalah
untuk kemaluanku. ”*°.

Dengan uraian di atas, Syaikh at-Tihami menghimbau agar suami
maupun istri menghindari menggunakan tangan kanan untuk menyentuh
kemaluan ketika sedang melakukan hubungan seksual. Hukum
menyentuh kemaluan dengan tangan kanan adalah makruh.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap himbauan Syaikh at-Tihamf,
terdapat keterangan dalam hadis sahih riwayat Muslim sebagaimana
disebut di atas, yang oleh dijelaskan an-Nawawi bahwa hadis tersebut
sebagai dasar hukum makruhnya memegang kemaluan dengan tangan
kanan. Dan hikmah dari hal tersebut adalah untuk memuliakan tangan
kanan dan menjaganya agar tidak kotor.

c. Menyentuh farji dan saling melihat kemaluan satu sama lain

Dalam berhubungan seksual, suami dibolehkan untuk melihat dan
menyentuh seluruh bagian tubuh dari istrinya kecuali vagina. Dalam
nazam Ibnu Yamiun disebutkan bahwa menyentuh vagina istri dan saling
melihat kemaluan hukumnya makruh. Dalam menjelaskan maksud dari

nazam tersebut, Syaikh at-Tihami mengatakan sebagai berikut:

#10A1i bin Husam Ad-Din bin Abdul Malik Al-Muttaqi Al-Hindi, Kanzul Ummal fi Sunan
Al-Agwal wa Al-‘Af’al, “Adab Al-Mutafarriqah”, (Amman: Bait Al-Afkar Ad-Dauliyah, 2005 H),
IX: 1196. Hadis Mursal, Riwayat Abdur Razzaaq dari Ibrahim bin Muhammad bin Khuwairits.
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“Pengarang nazam memberitahukan bahwa sesungguhnya
dimakruhkan menyentuh vagina istri dan saling melihat kemaluan

satu sama lainnya, karena dapat mengakibatkan sakit mata dan

menghilangkan rasa malu, dan melihat apa-apa yang makruh

dapat menimbulkan kebencian sebagaimana keterangan dalam
An-Nasihah.. !

Dalam menjelaskan sebab dimakruhkannya melihat vagina,
Syaikh at-Tihami mengutip pendapat dari Syaikh Zarriq bahwa hal
tersebut dapat menyebabkan sakit mata, menghilangkan rasa malu dan
dapat menyebabkan kebencian.*? Hukum makruh melihat vagina juga
berdasarkan hadis berikut sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh at-
Tihami:
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“Apabila salah satu diantara kalian berhubungan seksual dengan

istrinya atau budak perempuannya, maka janganlah melihat
vaginanya karena hal tersebut dapat mengakibatkan kebutaan”.**

Al-Munawi menjelaskan bahwa tidak melihat vagina ketika
berhubungan seksual adalah sunnah, bahkan dalam pendapat lain
dikatakan wajib. Maksud “Dapat menyebabkan kebutaan” adalah
mengakibatkan kebutaan pada penglihatan orang yang melihat vagina

ataupun terhadap anak yang dihasilkan dari hubungan seksual tersebut.

U Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 60.

“2Abi Al-*Abbas Ahmad Zarrug, An-Nasa ih..., 71.

413Jalaluddin bin Abii Bakr As-Suyiiti, Al-Jami’..., “Harf Al-Hamzah”, I: 40. Hadis dengan
sanad Jayyid, Riwayat Ibnu ‘Adi dari jalur Ibnu Abbas.
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Hal ini disebabkan karena Nabi sama sekali tidak pernah melihat
kemaluan dan tidak seorangpun dari istri Nabi yang melihat kemaluan
Nabi.*

Dikhususkannya larangan melihat kemaluan pada saat
berhubungan seksual dikarenakan pada saat itulah yang berpotensi besar
untuk melihatnya, sedangkan diluar hubungan seksual maka larangan
tersebut lebih ditekankan. Adapun maksud larangan melihat vagina
adalah makruh, dan lebih dimakruhkan lagi apabila melihat bagian dalam
vagina. Sedangkan diperbolehkan bersenang-senang dengan vagina.**

Tinjauan hukum bagi perempuan juga sama dengan laki-laki,
artinya wanita juga dimakruhkan untuk melihat kemaluan laki-laki,
bahkan larangan tersebut lebih ditekankan bagi perempuan. Seperti
hukumnya melihat kemaluan, begitu juga makruh melihat dubur.*¢

Selanjutnya Syaikh at-Tihami memberikan keterangan dengan
menukil pendapat Ibnu Hajar Al-Asqalani bahwa hadis tersebut adalah
palsu.

gress Cated) ia OF il o 8 e ) S8 (S

“Akan tetapi Ibnu Hajar mengutip dari Abi Hatim bahwa hadis ini
adalah palsu.

Selain Ibnu Hajar Al-Asqalani yang menganggap hadis ini palsu

berdasarkan penilaian dari Aba Hatim, pendapat serupa juga dikatakan

“apdurrauf Al-Munawi, Faid..., 326.4
4151 bid.
4181 bid.
4"Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 60.
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oleh Ibnu Al-Jauzi dan Ibnu Hibban yang menilai hadis ini palsu.*®
sedangkan Jalaluddin As-Suyuti menukil pendapat Ibnu Salah yang
mengatakan bahwa sanad hadis tersebut adalah jayyid.**

Selanjutnya Syaikh at-Tihami mengutip hadis lainnya yang juga

menjelaskan mengenai kemakruhan melihat kemaluan.

Y

g, 4 - PEERY o T4 4 L

bs i J3y Cnpe Cily b CdB dadie ke
“Dari ‘Aisyah berkata: aku tidak pernah melihat ‘aurat Rasulullah
sama sekali.” *?°

Setelah menjelaskan maksud dari nadham Syaikh Ibnu Yamin
sekaligus menyebutkan alasan dan dasar hukum mengenai makruhnya
melihat dan menyentuh farji, Syaikh at-Tihami pada akhir pembahasan
mengenai hal ini justru menuturkan bahwa hukum melihat vagina adalah

boleh secara syara’.

g2 B Gl S5 e 41,3 g L) Al SO po all) damy @B 1 0,5 Lay”
A S g g sl el B I Lol WS Sl ggb
"

Dan apa yang disebutkan oleh pengarang nazam berupa hukum
makruh itu untuk menghindari terhadap hal yang telah disebutkan.
Dan adapun hukum secara syara’ adalah hal tersebut dibolehkan
seperti keterangan dalam kitab Al-Mukhtashar yang berbunyi: Dan
dihalalkan saling melihat kemaluan bagi keduanya bahkan sampai
pada vagina seperti halnya milik sendiri.*

Syaikh at-Tihami menjelaskan bahwa hukum menyentuh dan

saling melihat kemaluan adalah boleh menurut syariat, adapun hukum

“WBApdurrauf Al-Munawi, Faid..., 326.

49 bid. Lihat juga Jalaluddin bin Abii Bakr As-Suyiiti, Al-Jami’..., 40.
420gylaiman bin Ahmad At-Tabrani, Idem: Al-Mu jam As-Sagir li At- Tabrani, “Bab Al-

Alif”, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1985 M/1405 H), 100. Hadis dhaif, Riwayat At- Tabrani dari
Ahmad bin Zakaria.
42!Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 60.
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makruh yang disebutkan oleh Ibnu Yaman dalam nazam-nya adalah
bertujuan untuk menghindari terjadinya hal-hal buruk yang diakibatkan
dari saling melihat kemaluan. Dengan demikian, meskipun diperbolehkan
secara syariat, sebaiknya hal tersebut dihindari untuk mencegah dampak
buruk yang ditimbulkannya.

Untuk mendukung argumentasinya, Syaikh at-Tihami mengutip
pendapat dari kitab Al-Mukhtasar yang mengatakan bahwa dihalalkan
bagi keduanya yakni suami-istri untuk saling melihat kemaluan satu sama
lainnya seperti halnya melihat kemaluan sendiri. Syaikh at-Tihami juga
mengutip pendapat dari Ibnu Qasim yang membolehkan hal tersebut.

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani juga berpendapat demikian dengan
mengutip pendapat dari Ad-Dawudi yang membolehkan suami untuk
melihat aurat istrinya dan sebaliknya, berdasarkan hadis yang
menerangkan Aisyah dan Nabi mandi dalam satu wadah.*?

Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili membedakan status hukum antara
suami melihat kemaluan istri dan apabila keduanya saling melihat
kemaluan satu sama lainnya. Hukum suami melihat dan menyentuh
seluruh badan istri bahkan sampai vaginanya adalah boleh karena vagina
adalah tempat bersenang-senang, kebolehannya ini  merupakan
kesepakatan dari ulama empat madzhab. Sedangkan apabila keduanya
saling melihat kemaluan satu sama lainnya maka hukumnya adalah

makruh.4

422 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fath..., I: 364.
42%\Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh ..., I11: 560.
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Dari uraian di atas, Syaikh at-Tihami berpendapat bahwa boleh
untuk melihat kemaluan. Akan tetapi semata-mata untuk menghindari
terjadinya dampak negatif akibat hal tersebut berupa timbulnya penyakit
mata, hilangnya rasa malu, dan munculnya kebencian, maka sebaiknya
tidak saling melihat kemaluan sebagaimana yang dikatakan Ibnu Yaman
dalam nazam-nya, meskipun dibolehkan untuk melakukannya.

Berdasarkan telaah peneliti terhadap himbauan agar tidak
memegang dan saling melihat kemaluan, pendapat tersebut berdasar pada
hadis yang mengatakan bahwa melihat kemaluan dapat mengakibatkan
buta, hadis tersebut dinilai sebagai hadis palsu oleh banyak kalangan
ulama, diantara yaitu: Ibnu Hajar Al-Asqalani, Aba Hatim, Ibnu Al-Jauzi
dan Ibnu Hibban, hanya Jalaluddin As-Suytiti dengan menukil pendapat
Ibnu Salah yang mengatakan bahwa sanad hadis tersebut adalah jayyid
sebaagaimana telah dijelaskan di atas. Pendapat tersebut juga berdasar
pada hadis daif riwayat At- Tabrani sebagaimana diatas, hadis tersebut
lemah sehingga tidak dapat dijadikan landasan dalam menetapkan hukum.

Oleh karena itu dibolehkan untuk menyentuh farji dan saling
melihat kemaluan. Syaikh at-Tihami sendiri berpendapat bahwa hal
tersebut dibolehkan, sedangkan berbeda Ibnu Yamiin yang menyebutkan
hukum makruh dalam nazam-nya mengenai hal tersebut adalah bertujuan
untuk menghindari terjadinya hal-hal buruk yang diakibatkan dari saling

melihat kemaluan. Bolehnya melihat dan memegang farji istri merupakan
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kesepakatan ulama empat madzhab sebagaimana penjelasan Wahbah Az-
Zuhail1 di atas.
. Posisi hubungan seksual yang sebaiknya dihindari

Seperti telah disinggung pada pembahasan sebelumnya bahwa
diperbolehkan berhubungan seksual dengan berbagai gaya dan posisi,
asalkan masih pada kemaluan. Terdapat banyak variasi posisi
berhubungan seksual yang dapat dilakukan, namun tidak semuanya baik
dan sesuai untuk dipraktekkan. Syaikh At-Tihami menguraikan
bagaimana posisi berhubungan seksual yang sebaiknya dihindari oleh

pasangan suami-istri dengan penjelasannya sebagai berikut:

J ‘;j g..,.fj.‘\j W Caras aY ew\ J @ oy &Lo:’d\ i
ORIy ‘UJ‘E‘ drs il Cmanllg 0&.,5\3 Y] &9 Syg &Y uw}led\
Jer! ask’ ST)‘J\ 3900 iy 1Sy ..ﬂ\”iﬂ\q }Ap\:iﬂ o) e oy

" A B Sy Y
Bahwa berhubungan seksual hendaknya menghindari posisi berdiri
karena hal tersebut dapat mengakibatkan sakit ginjal dan rusaknya
persendian lutut. Dan juga menjauhi posisi duduk karena dapat
mengakibatkan sakit ginjal, perut, urat serta bisul. Begitu juga
menghindari posisi menyamping karena dapat berdampak buruk
pada pantat, dan juga menghindari posisi naiknya perempuan di

atas laki-laki karena dapat menyebabkan bisul pada saluran
kencing.*

Syaikh At-Tihami menghimbau agar pasangan suami-istri
menghindari posisi-posisi yang dapat mengakibatkan dampak buruk.
Dasar pertimbangan dihindarinya posisi tersebut di atas adalah tinjauan

dari segi kesehatan, karena secara syara’ tidak terdapat larangan khusus

424Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 56.
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mengenai posisi hubungan seksual. Setidaknya ada empat posisi yang

hendaknya dihindari dalam berhubungan seksual menurut Syaikh At-

Tihami, yaitu:

1)

2)

3)

Posisi berdiri, yakni berhubungan seksual dengan posisi suami
maupun istri sama-sama berdiri baik saling berhadapan ataupun istri
membelakangi suami. Posisi tersebut apabila sering dilakukan dapat
menimbulkan lemahnya pertahanan ginjal dan rusaknya persendian
lutut.*® Selain itu, juga menyebabkan sakit pinggang dan sakit kepala,
kesemua dampak buruk tesebut dapat diderita dalam waktu yang dekat

ataupun secara perlahan ketika memasuki usia senja.*?®

Posisi duduk, yakni sama seperti posisi di atas hanya saja dengan
duduk. Berhubungan seksual dengan posisi ini dapat menyebabkan
sakit ginjal, perut, urat, dan bisul.**’ Dengan posisi tersebut akan

memperkecil peluang untuk hamil.*28

Posisi dari arah samping, yakni berhubungan seksual dengan posisi
suami istri tidur miring pada salah satu sisinya, baik saling berhadapan
ataupun istri membelakangi suami. Posisi demikian ini akan
menyulitkan dan menghambat dalam melakukan pergerakan sehingga

penetrasi tidak maksimal.*?® Selain itu, posisi ini dapat menyebabkan

4251 bid.
426Abu
Group), 44-45.

An’im, Kamasutra Seks Islami Ternyata Nikmat dan Sehat, (Indramayu: Mu’jizat

2TMuhammad At-Tihami, Qurrah..., 56.
428M. Bukhari, Islam..., 58.

4291bid.

, 57.
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sakit pada pantat, sakit pada lambung, sulit keluarnya sperma,
penyakit liver. Dampak buruk akan lebih besar apabila berhubungan

seksual dengan posisi miring ke kanan daripada miring ke kiri.*%

4) Posisi perempuan di atas laki-laki, yakni berhubungan seksual dengan
posisi suami terlentang sedangkan istri naik di atasnya. Posisi ini
kurang baik jika dimaksudkan untuk menghasilkan kehamilan
dikarenakan sperma yang telah disemprotkan dalam vagina istri akan
dengan mudahnya keluar kembali,*** sehingga rahim tidak dapat
menampung seluruh sperma dan hal tersebut mengurangi potensi
untuk hamil. Berhubungan seksual dengan posisi ini dapat
menyebabkan bisul pada saluran kencing,*** impotensi,**® dan
menyulitkan sperma untuk keluar secara seluruhnya sehingga akan
menyisakan sperma di dalam buah zakar, ini dapat membahayakan

tubuh.*3*

Demikianlah empat posisi yang menurut Syaikh At-Tihami agar
dihindari dalam berhubungan seksual dengan pertimbangan bahwa posisi
tersebut dapat menimbulkan dampak buruk apabila ditinjau dari segi
kesehatan, meskipun dalam syara’ dibolehkan untuk berhubungan

seksual dengan posis-posisi tersebut.

40Abu An’im, Kamasutra..., 45.

41M. Bukhari, Islam..., 57.
432Muhammad At-Tihami, Qurrah..., 56.
433M. Bukhari, Islam..., 57.

44 Abu An’im, Kamasutra..., 45-46.
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Berdasarkan telaah peneliti terhadap himbauan untuk
menghindari posisi tertentu tidaklah terdapat landasan hukumnya dalam
syariat, karena justru syariat membolehkan berhubungan seksual dengan
dalam segala posisi dan tata caranya, selama hubungan seksual dilakukan
pada tempat menanam yakni vagina. Baik dari arah depan, belakang, baik

dengan posisi menungging, terlentang ataupun berbaring.*%

435Abii Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abii Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami’..., IV: 7.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Etika hubungan seksual menurut Syaikh At-Tihami dalam kitab Qurrah Al-

‘Uyan fi Syarh Nazm Ibni Yamun adalah:

a. Diperbolehkan berhubungan seksual pada waktu kapan saja baik malam
hari ataupun siang hari dalam seluruh bulan, akan tetapi menurut Syaikh
At-Tihami terdapat beberapa waktu yang utama, yaitu:

1) Permulaan malam atau akhir malam, dengan permulaan malam lebih
utama.

2) Malam jum’at dan malam senin.

3) Bulan Syawal.

Bertolak belakang dengan pendapat Syaikh At-Tihami, terdapat
keterangan yang menguatkan akhir malam lebih utama, yakni hadis sahih
riwayat An-Nasai yang mengatakan bahwa Nabi seringkali mendatangi
istrinya untuk berhubungan seksual pada akhir malam setelah shalat
tahajjud. Dan sebagian ulama, termasuk Wahbah az-Zuhaili berpendapat
bahwa dalam as-Sunnah tidak terdapat malam tertentu seperti malam
jum’at dan senin yang dianjurkan untuk berhubungan seksual.

b. Memperhatikan tempat untuk berhubungan seksual yang aman dari
penglihatan dan pendengaran orang lain termasuk anak kecil. Hal

tersebut demi menjaga kerahasiaan urusan ranjang suami istri, dan
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kenyamanan selama berhubungan seksual agar menimbulkan ketenangan
hati dan juga mengobarkan api asmara.

Anjuran bagi pengantin baru pada malam pertama, yaitu:

1) Membersihkan diri baik jasmani maupun rohani.

2) Mendahulukan kaki kanan saat melangkah masuk ke dalam kamar.
3) Shalat sunnah dua rakaat bersama pengantin wanita.

4) Membaca surah dan doa tertentu setelah shalat pengantin.

5) Bersikap lemah lembut terhadap istri.

Semua anjuran di atas tidak ditemukan dalil khusus dari nas yang
mengatur hal tersebut, akan tetapi hanya ditemukan dalil umumnya saja.
Dari serangkaian surah dan doa yang dianjurkan oleh Syaikh At-Tihami,
hanya dua doa yang terdapat dalilnya, yakni doa yang bersumber dari
hadis sahih riwayat At-Tabrani dan Abt Dawud. Sehingga agar tidak
memberatkan, cukuplah membaca doa dari hadis tersebut yang berbunyi:
“Allahumma inni as aluka khaira ma jabaltahd ‘alaih, wa a’iizubika min
syarrihda wa syarri md jabaltaha ‘alaih.”

. Anjuran mengenai tata cara berhubungan seksual, yaitu:

1) Memakai wewangian terutama pada mulut.

2) Berhubungan seksual tanpa mengenakan pakaian dan masuk dalam
satu selimut sebagai penutup.

3) Melakukan pemanasan/foreplay  berupa  bersendau-gurau,

berciuman, bersentuhan dan berpelukan.
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4) Dua posisi berhubungan seksual yang paling nikmat menurut Syaikh
At-Tihami yaitu: perempuan terlentang sedangkan pria naik di
atasnya dan posisi perempuan berlutut menungging seperti posisi
sujud sedangkan laki-laki melakukan penetrasi dari arah belakang.

5) Melakukan penetrasi dengan pelan-pelan secara bertahap dengan
menggosok-gosokkan ujung kemaluan pada bibir lubang farji
terlebih dahulu.

6) Anjuran ketika dan sesudah ejakulasi:

a) Suami memasukkan kedua tangannya ke bawah pantat istrinya
dan menggoyang-goyangkannya dan membaca doa tertentu.

b) Setelah suami ejakulasi hendaknya tidak meninggalkan istri
begitu saja, akan tetapi memberikan kesempatan bagi istri untuk
mencapai orgasme.

Syariat membolehkan berhubungan seksual dengan segala tata
cara dan posisinya, asalkan dilakukan pada farji. Meskipun demikian,
Syaikh At-Tihami mencoba menawarkan tata cara hubungan seksual
yang menurutnya dapat mendatangkan kenikmatan maksimal. Pendapat
Syaikh At-Tihami beserta ulama lainnya, yakni: Wahbah Az-Zuhaili,
Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Al-Gazali dan Ibnu Majah, agar tidak
berhubungan seksual dengan telanjang ditolak oleh sebagian ulama lain
yang membolehkan berhubungan seksual dengan telanjang tanpa
penutup berdasarkan hadis sahih riwayat Muslim bahwa Aisyah

menyebutkan dirinya dan Nabi pernah mandi bersama dalam satu bejana.
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e.

Memperhatikan etika setelah selesai berhubungan seksual, yaitu:

1) Berwudu sebelum tidur.

2) Membasuh kemaluan ketika ingin mengulang hubungan seksual.
Terdapat keterangan dari Imam Muslim dalam kitab Sahik-nya

dengan adanya bab anjuran berwudu dan membasuh kemaluan bagi

orang junub ketika ingin beraktifitas tertentu, salah satunya ketika akan

tidur dan berhubungan seksual. Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa

hadis-hadis dalam bab tersebut menerangkan kesunnahan berwudu dan

membasuh kemaluan bagi orang junub ketika akan beraktifas, termasuk

ketika ingin tidur dan mengulang berhubungan seksual

2. Hal-hal yang dilarang dalam berhubungan seksual menurut Syaikh At-

Tihami dalam kitab Qurrah Al- ‘Uyin fi Syarh Nazm Ibni Yaman adalah:

a.

b.

C.

d.

Berhubungan seksual dengan istri yang sedang haid.

Berhubungan seksual dengan istri yang sedang nifas.

Berhubungan seksual melalui dubur.

Berhubungan seksual pada waktu yang sempit, yakni ketika waktu shalat
sudah hampir habis sekira tidak cukup untuk mandi wajib dan
mengerjakan shalat.

Larangan berhubungan seksual melalui dubur, ketika istri sedang

haid dan nifas merupakan kesepakatan dari mayoritas ulama. Sedangkan

berhubungan seksual pada waktu yang sempit, terdapat keterangan lbnu

Sirin  sebagaimana dikutip oleh an-Nawawi yang mengatakan boleh
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menjamak shalat jika terdapat hajat/keperluan yang mendesak asalkan hal
tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan.

Hal-hal yang dihimbau untuk dihindari dalam berhubungan seksual
menurut Syaikh At-Tihami dalam kitab Qurrah Al- ‘Uyin fi Syarh Nazm Ibni
Yamin adalah:

a. Berhubungan seksual pada malam yang dimakruhkan, yaitu: malam Idul
Adha, malam pertama, pertengahan dan akhir dalam setiap bulan.

b. Menyentuh kemaluan dengan tangan kanan.

c. Menyentuh farji dan melihat kemaluan satu sama lain.

d. Menghindari empat posisi hubungan seksual, yaitu: posisi berdiri, posisi
duduk, posisi miring dari arah samping, posisi perempuan di atas.

Pendapat Syaikh At-Tihami dan ulama lain, yakni: Al-Gazali dan
Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, mengenai adanya malam tertentu yang
dimakruhkan untuk berhubungan seksual ditolak sebagian ulama lainnya,
termasuk Ibnu Hajar Al-Haitami dan Syihabuddin Ar-Ramli karena pendapat
tersebut dianggap tidak mempunyai dasar.

Himbauan untuk menghindari menyentuh farji dan melihat kemaluan
satu sama lain ditolak oleh ulama lainnya, termasuk Wahbah Az-Zuhail1
yang menegaskan bahwa kebolehan suami melihat dan menyentuh seluruh
bagian tubuh istri merupakan kesepakatan ulama empat madzhab.
Sedangkan posisi hubungan seksual yang dihindari tidaklah terdapat
landasan hukumnya dalam syariat, karena justru syariat membolehkan

berhubungan seksual dengan dalam segala posisi, baik dari arah depan,
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belakang, baik dengan posisi menungging, terlentang ataupun berbaring
asalkan masih pada farji. Dan dampak buruk dari empat posisi tersebut

belumlah terbukti secara medis.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka perlu ada

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat seharusnya lebih memperhatikan etika mengenai
tatacara berhubungan seksual. Kemudian juga untuk mempratikkan
konsep mu’asyarah bil ma’ruf yakni suatu interaksi secara baik yang
dilakukan oleh suami dan istri.

2. Bagi para generasi muda hendaknya mempersiapkan bekal-bekal dalam
mengarungi rumah tangga terutama yang berkaitan dengan etika
hubungan seksual agar nantinya dapat diaplikasikan ketika sudah
menikah sehingga dapat berhubungan seksual dengan baik dan benar
sesuai dengan tuntunan dan dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan
dalam berhubungan seksual.

3. Untuk penelitian selanjutnya, semoga penelitian yang terkait dengan
tema serupa dapat dikaji lebih mendalam disertai dengan kontektualisasi

terhadap kehidupan saat ini dan implementasinya.
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